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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
Hasil penelitian dipaparkan berikut ini mendasarkan pada fokus penelitian 
yang mencakup: aspek perencanaan pendidikan karakter, komponen-kompenen 
pendukung perencanaan pendidikan karakter, faktor penghambat perencanaan 
pendidikan karakter, pengorganisasian pendidikan karakter, kegiatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter, faktor pendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter, faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter, aspek yang diawasi 
dalam pengawasan pendidikan karakter, aspek yang mendukung pengawasana 
pendidikan karakter, aspek yang menghambat pengawasan pendidikan karakter, 
dan strategi peningkatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan pendidikan 
karakter. 
1. SMA Taruna Nusantara  
a. Perencanaan 
1) Nilai-nilai Karakter yang dikembangkan  
Hasil penelitian mengenai aspek perencanaan dalam pendidikan karakter 
yang dilaksananan di SMA Taruna Nusantara  dapat dideskripsikan berikut 
khususnya aspek karakter apa yang ingin dikembangkan oleh sekolah. Hasil 
wawancara dengan Kepala SMA Taruna Nusantara , menunjukkan bahwa 
perencanaan dalam pendidikan karakter di sekolah ini menyangkut nilai 
religiusitas, moral, dan kepemimpinan yang ingin dikembangkan oleh sekolah., 
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Menurutnya, aspek religiutas menitikberatkan pada subaspek pembentukan iman 
takwa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing serta subaspek 
toleransi dalam kehidupan inter/antaragama.  
Aspek religiusitas direncanakan melalui program-program keagamaan 
yang dilakukan oleh para siswa sesuai dengan agama dan keyakinannya. Untuk 
siswa yang beragama Islam, perencanaan kegiatan dilakukan melalui wadah Rohis 
(Rohani Islam) di bawah bimbingan pamong (guru) mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Perencanaan program umumnya berkaitan erat dengan kegiatan dan 
peringatan hari-hari besar keagamaan seperti kegiatan ibadah shalat wajib lima 
waktu secara individual maupun berjamaah dan shalat Jum`at, kuliah dhuha setiap 
hari Minggu pagi yang dilaksanakan di Masjid Panglima Besar Jenderal Sudirman 
yang letaknya berada di lingkungan kampus, peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW, Peringatan Isra dan Mi’raj, Program Ramadhan in Campus dan pembagian 
zakat fitrah serta zakat mal, Hari Raya Idul Adha melalui shalat ‘Id dan 
penyembelihan hewan qurban, dan sebagainya. (Lihat foto nomor 2 pada 
lampiran)     
Untuk siswa yang beragama Katholik, berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan, para siswa ini melakukan perencanaan kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh organisasi Rokha (Rohani Katholik) di bawah bimbingan pamong 
mata pelajaran Pendidikan Agama Katholik. (Lihat foto nomor 3). Adapun 
program keagamaan yang direncanakan meliputi: ibadah harian, ibadah mingguan 
di gereja, peringatan hari-hari besar keagamaan, termasuk perayaan hari Natal di 
sekolah. Sedangkan bagi siswa yang beragama Kristen, mereka merencanakan 
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program-program keagamaan untuk kegiatan harian, mingguan, dan peringatan 
hari-hari besar keagamaan di bawah bimbingan guru agama Kristen. (Lihat foto 
nomor 4). Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa yang beragama 
Hindu di bawah bimbingan pamong agama Hindu, para siswa ini juga 
merencanakan program keagamaan berupa kegiatan ibadah harian, peribadatan 
mingguan di pura, peringatan hari-hari besar keagamaan, misalnya: Hari Raya 
Nyepi, Hari Raya Kuningan dan Galungan, dan sebagainya (Lihat foto nomor 5) 
Perencanaan pendidikan karakter terkait aspek religiutas pun terlihat dari 
dokumen katalog yang dimiliki SMA yaitu katalog (2015:70-71) pada Bab 3 
tentang Sistem dan Operasional Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan agama 
di SMA Taruna Nusantara    menyangkut tiga sasaran. Pertama, pendidikan 
agama dimaksudkan sebagai upaya peningkatan potensi spiritual dan membentuk 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai dengan keyakinan masing-masing. Kedua, pendidikan 
agama merupakan upaya membentuk generasi bangsa yang berakhlak mulia. 
Ketiga, pendidikan agama di SMA Taruna Nusantara    diarahkan untuk 
menumbuh-kembangkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dalam 
kehidupan inter dan antar umat beragama secara tulus dan ikhlas sejak siswa 
berada di dunia pendidikan. Dalam mencapai tiga sasaran tersebut, pendidikan 
agama di SMA Taruna Nusantara    mensinergikan diri dengan semua komponen 
yang ada termasuk di dalamnya siswa. Melalui seksi OSIS yang membidangi 
pembinaan mental spiritual, program keagamaan dirancang dan dijalankan, selaras 
dengan ajaran agama masing-masing. Misalnya ibadah harian dan mingguan yang 
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dilaksanakan oleh siswa muslim di mesjid dan di graha, sedangkan untuk siswa 
nonmuslim di tempat ibadah dan ruang agama. 
 Aspek kedua perencanaan pendidikan karakter adalah moral. Menurut 
Kepala Sekolah, perencanaan aspek moral menitikberatkan pada subaspek cinta 
tanah air, nasionalisme, kebangsaan, persatuan dan kesatuan. Aspek moral pun 
diketahui dari hasil pengamatan peneliti yang menunjukkan bahwa perencanaan 
aspek moral dilakukan melalui perencanaan kegiatan harian siswa di sekolah, 
misal penaikan dan penurunan bendera merah putih setiap hari oleh siswa, 
upacara bendera setiap hari Senin, menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
proses pembelajaran dimulai, menyanyikan lagu-lagu nasional setelah 
pembelajaran di kelas selesai, peringatan hari-hari besar nasional, dan sebagainya. 
Perencanaan semua kegiatan ini dibimbing oleh Wakil Kepala Sekolah Urusan 
Kesiswaan dan Asrama dibantu oleh beberapa pamong di bidang kesiswaan.   
Perencanaan terkait dengan aspek moral pun dapat diketahui dari hasil 
analisis dokumen yang menyatakan tentang hal ini yaitu Katalog SMA Taruna 
Nusantara    tahun 2015 yang memuat pendidikan karakter pendidikan SMA 
Taruna Nusantara    meliputi tiga aspek secara simultan dan seimbang, yakni 
aspek fisik jasamani, aspek intelektual akademik, dan aspek kepribadian (Katalog 
SMA Taruna Nusantara   , 2015:56). Dijelaskan bahwa aspek kepribadian berupa 
tumbuh dan berkembangnya potensi kepemimpinan siswa yang dilandasi 
kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, integritas, cinta tanah air, pantang 
menyerah, rela berkorban, budi pekerti luhur, serta iman dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.  
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Aspek ketiga yang direncanakan dalam pendidikan karakter di sekolah 
SMA Taruna Nusantara    adalah kepemimpinaan.  Menurut Kepala Sekolah, yang 
diperkuat oleh pandangan Wakil Kepala Sekolah bidang Akademik, perencanaan 
aspek kepemimpinan menitikberatkan subaspek disiplin, tanggung jawab, 
kejujuran, dan integritas. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa untuk perencanaan aspek kepemimpinan yang meliputi 
aspek disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan integritas ini, dilakukan 
berdasarkan program tahunan sekolah. Adapun kegiatannya meliputi kegiatan 
harian yang memerankan ketua graha agar mampu mengendalikan siswa-siswa 
dalam satu graha agar taat dan patuh dalam mengikuti dan melaksanakan berbagai 
kegiatan selama di sekolah dan di graha (asrama). Misalnya, bangun pagi tepat 
waktu, membereskan dan merapikan tempat tidur setelah bangun tidur, 
melaksanakan ibadah pagi, disiplin dalam mengikuti olahraga pagi. Selanjutnya 
para siswa melakukan persiapan berangkat ke sekolah melalui mandi pagi dan 
kerapian berpakaian, melaksanakan makan pagi, siang, dan malam tepat waktu, 
yang dipimpin dan dikendalikan oleh pejabat siswa (OSIS dan MPK). Kegiatan 
berikutnya mengikuti upacara/apel pagi yang dipimpin oleh pemimpin kelas, 
komandan kompi, dan pemimpin apel/upacara. Setelah para siswa masuk ke ruang 
kelas dengan tertib dipimpin ketua kelas untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan semangat dan motivasi tinggi, menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran, 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan kreativitas mandiri sore hari, 
melaksanakan belajar malam secara tertib. Diakhiri dengan melaksanakan apel 
malam dan istirahat malam yang dipimpin oleh ketua graha sesuai dengan aturan, 
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mulai dari pakaian tidur yang dikenakan, tempat tidur ditempati, dan waktu tidur 
yang harus ditepati.   
Hal yang tidak berbeda ditunjukkan oleh data hasil dokumentasi yang 
memberikankan gambaran bahwa perencananan aspek kepemimpinan dilakukan 
oleh SMA Taruna Nusantara    sebagaimana dimuat dalam Katalog SMA (2015). 
Mengenai perencanaan aspek kepemimpinan dalam pendidikan karakter, SMA 
Taruna Nusantara    melakukan beberapa tahapan pendidikan khususnya dalam 
rangka pembentukan kepribadian siswa, antara lain yaitu: a) Tahap penanaman 
(inisiasi) yang terdiri atas penyemaian dan pertumbuhan. Tahap penanaman 
dilaksanakan di Kelas X selama tiga bulan pertama sebagai siswa. Di sini seluruh 
siswa baru mengikuti Pendidikan Dasar Kedisiplinan dan Kepemimpinan (PDK) 
selama lebih kurang tiga bulan; b) Tahap penumbuhan selama kurang lebih satu 
tahun ketika siswa berada di Kelas XI. Pada tahap ini siswa telah memiliki dasar 
pembentukan pribadi yang kokoh dan benar. Kepada mereka diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan mengaktualisasikan potensi kepemimpinan 
organisasi siswa. Mereka menjadi pengurus OSIS, Perwakilan Kelas, Dewan 
Ambalan Pramuka, dan semua kepanitiaan kegiatan siswa. Masa-masa ini saat 
yang paling tepat mengembangkan kreativitas dan prestasi siswa dalam berbagai 
event dan lomba; dan c) Tahap pengembangan/pemantapan di Kelas XII. Pada 
tahap ini para siswa telah menguasai semua konsep dan nilai-nilai kehidupan yang 
ditetapkan dalam kurikulum SMA Taruna Nusantara   . Mereka sudah tahu dengan 
benar “apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan”. 
Siswa telah memiliki kemandirian dalam berpikir, berbuat, dan mengambil risiko. 
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Mereka telah menyadari arti tanggung jawab dan risiko apa yang dilakukan dan 
tidak dilakukan (Katalog SMA Taruna Nusantara   , 2015:57-58). 
Mendasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh sebagaimana 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam pendidikan 
karakter di SMA Taruna Nusantara    terkait dengan substansi pendidikan yaitu 
pengembangan karakter yang ingin dibentuk dan dikembangkan terhadap siswa 
difokuskan pada pengembangan tiga karakter inti yaitu religiusitas, moral, dan 
kepemimpinan. Mekanisme perencanaan untuk pendidikan karakter ini dilakukan 
dalam bentuk perencanaan program tahunan sekolah baik terkait dengan aktivitas 
pembelajaran siswa langsung maupun aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
para guru. 
 
2) Komponen-Kompenen Pendukung Perencanaan Pendidikan Karakter 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara    
digambarkan dengan skema berikut ini. Keberhasilan pendidikan merupakan 
sinergi dari komponen pendidikan yang meliputi: intake siswa dan pamong, 
proses, masukan instrumen (instrumental input), dan lingkungan sebagai 
environmental input yang memadai (Katalog SMA Taruna Nusantara , 2015: 8).  
 
74 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Komponen Pendidikan  
(sumber: Katalog  SMA Taruna Nusantara  2015) 
 
 
 Mendasarkan pada diagram tersebut di atas, hasil penelitian mengenai 
komponen penyelenggaraan pendidikan karakter dapat dikemukan berikut ini.   
 
a) Komponen Intake  
Komponen intake siswa merupakan bahan mentah (raw material) sebagai 
komponen terpenting dalam proses pendidikan. Untuk memperoleh hasil 
pendidikan yang berkualitas tentu diperlukan intake siswa yang berkualitas juga,. 
Oleh karena itu, dalam rekruitmen siswa, LPTTN (Lembaga Perguruan Taman 
Sinergi Keempat Komponen Pendidikan di 
Gambarkan Dalam Diagram 
INTAKE SISWA 
ENVIROMENTAL INPUT 
INSTRUMENTAL 
INPUT 
PROSES JAR. LAT. 
SUH 
OUTPUT- OUTCOME 
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Taruna Nusantara) selaku pemegang kewenangan dalam hal ini menetapkan 
persyaratan calon siswa SMA Taruna Nusantara   , cara pendaftaran, seleksi 
siswa, dan panitia penerimaan siswa. Kewenangan ini tercantum dalam dokumen 
Katalog SMA Taruna Nusantara  tahun 2015. Persyaratan calon siswa sekolah 
secara umum yaitu: 
(1) Warga Negara lndonesia (WNI), laki-laki dan perempuan 
(2) Lulus UN SLTP/setingkat 
(3) Berijasah SLTP /setingkat  
(4) Tidak pernah tinggal kelas selama di SLTP/setingkat 
(5) Nilai rapor semester I s.d. V untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Matematika, dan IPA masing-masing minimal 75 dengan fotokopi 
rapor SLTP/setingkat semester I s.d. V yang dilegalisir 
(6) Usia maksimal 17 tahun saat masuk pendidikan  
(7) Sehat jasmani dan rohani, tinggi dan berat badan proporsional  
(8) Berkelakuan baik dengan surat keterangan dari sekolah 
(9) Persetujuan orang tua/wali, bersedia tinggal di asrama, sanggup mematuhi 
peraturan sekolah dan memenuhi persyaratan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan SMA Taruna Nusantara  
(10) Daftar konversi nilai dan ijazah yang dilegalisasi oleh Kemendikbud 
Dikdasmen untuk sekolah setingkat SLTP luar negeri atau Dinas Pendidikan 
setempat bagi Casis (Calon Siswa) yang berasal dari SLTP berlatar 
belakang International School dalam negeri 
(11) Membayar uang pangkal, iuran sekolah dan sumbangan sukarela. 
 
Calon siswa dapat mendaftar sekolah dengan beberapa cara yakni melalui 
iuran sekolah, kontribusi khusus, beasiswa, dan jalur undangan, dengan rincian 
sebagai berikut: 
(1) Kategori Iuran Sekolah (IS). Formulir nomor 01 warna biru, yakni sanggup 
membayar sekaligus uang pangkal, uang komite sekolah, uang iuran sekolah 
bulan Juli, dan sumbangan sukarela.  
(2) Kategori Kontribusi Khusus (KK). Mengisi formulir nomor 01A warna merah 
dan formulir nomor 03, serta sanggup membayar sekaligus uang pangkal, 
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uang komite sekolah, uang iuran sekolah bulan Juli dan uang kontribusi 
khusus (KK) minimal Rp 104.500.000.  
(3) Kategori Bea Siswa (BS). Terdiri dari beasiswa murni dan beasiswa prestasi. 
Beasiswa murni memiliki syarat: 1) nilai rapor SLTP/setingkat semester I s.d. 
V mata pelajaran Bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika dan IPA 
masing-masing nilai minimal 85. Mata pelajaran lainnya masing-masing nilai 
minimal 80. 2) Penghasilan orang tua/wali maksimal Rp 5.000.000/bulan dan 
3) Mengisi formulir nomor 02 warna kuning, formulir nomor 04 dan formulir 
nomor 05. Beasiswa prestasi memiliki  syarat: 2) nilai rapor semster I s.d. V 
minimal rata-rata nilai 90 untuk semua mata pelajaran dengan nilai terendah 
85, 2) penghasilan orang tua/wali tidak ditentukan, 3) dikenakan pemeriksaan 
kesehatan dan psikologi Mengisi formulir nomor 02 warna kuning dan 
formulir nomor 04 dan 4) Tidak membayar uang pangkal, uang komite 
sekolah dan iuran sekolah.  
(4) Kategori Undangan. Yakni calon siswa mendapat undangan dari LPPTN/SMA 
Taruna Nusantara , nilai rapor dan penghasilan orang tua tidak ditentukan, 
dibebaskan dari seleksi akademik. Kategori Undangan terdiri atas:  
(a) Undangan Bea Siswa, dengan persyaratan: Peraih medali Olimpiade Sains 
tingkat internasional (IMO, IphO, IBO), medali emas/perak Olimpiade 
Sains Nasional (OSN), Juara 1 s.d. 5 lomba matematika, sains dan bahasa 
Inggris (MSI), dan LKIP yang diselenggarakan oleh SMA Taruna 
Nusantara ; dan dibebaskan dari biaya pemeriksaan kesehatan dan 
psikologi;  
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(b) Undangan Iuran Sekolah, dengan persyaratan: peraih medali perunggu 
OSN, dikenakan biaya pemeriksaan kesehatan dan psikologi, dan mengisi 
formulir 01 warna biru, sanggup membayar sekaligus uang pangkal, uang 
komite sekolah dan sumbangan sukarela. 
Terhadap calon siswa, sekolah melakukan kegiatan seleksi penerimaan 
siswa. Seleksi penerimaan siswa dilakukan dalam tiga tahap yang mencakup: 
pertama, tahap seleksi awal berupa seleksi administrasi, dimana hal ini merupakan 
kegiatan meneliti data calon siswa pada formulir pendaftaran sesuai persyaratan 
penerimaan yang ditentukan dan dilaksanakan di daerah/Ajen atau pusat/LPTTN, 
kedua tahap seleksi akademik dimana calon siswa ditest terkait dengan 
kemampuan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan 
IPA; ketiga tahap seleksi lanjutan berupa pemeriksaan psikologi dan kesehatan 
bagi calon siswa yang dinyatakan lulus seleksi akademik akan dipanggil 
mengikuti pemeriksaan psikologi dan kesehatan di daerah yang ditunjuk; keempat 
tahap seleksi wawancara, bagi calon siswa yang dinyatakan lulus pemeriksaan 
psikologi dan kesehatan akan dipanggil mengikuti seleksi wawancara di SMA 
Taruna Nusantara  Magelang. Bagi calon siswa yang dinyatakan tidak lulus 
seleksi wawancara akan dikembalikan ke daerah asal dengan biaya transportasi 
pulang ditanggung lembaga. Sedangkan uang pangkal, uang komite, uang 
kontribusi khusus (KK), uang iuran sekolah dan sumbangan sukarela akan 
dikembalikan 100 persen. 
Seleksi penerimaan siswa menjadi tugas panitia yang dibentuk oleh 
LPPTN sebagai panitia pusat yang komponennya terdiri atas LPTTN dan SMA 
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Taruna Nusantara   , serta panitia daerah dengan jajaran teritorial TNI AD yakni 
Kodam, Korem/ Kodim di seluruh lndonesia. Panitia bertugas melakukan kegiatan 
seleksi calon siswa dan menetapkan waktu seleksi dan pengumuman 
penerimanan. Terkait dengan waktu atau jadwal penerimaan siswa, diketahui 
bahwa:  
(a) Pendaftaran dilaksanakan bulan Januari s.d. Maret setiap tahun di seluruh 
panitia daerah di Indonesia. 
(b) Seleksi akademik dilaksanakan pertengahan bulan April di Panitia Daerah, 
hasilnya di umumkan sekitar minggu kedua bulan Mei. 
(c) Tes psikologi dan pemeriksaan kesehatan dilaksanakan awal Mei - Juni di 
Panitia Daerah. Wawancara dan pantukhir dilaksanakan awal bulan Juli 
sekaligus ditetapkan hasil akhir seleksi dilanjutkan proses pendidikan.   
Calon siswa yang diterima dan dianggap lulus seleksi sebagai siswa baru 
SMA Taruna Nusantara  akan ditetapkan dengan Surat Keputusan (Skep) Kepala 
LPTTN dan langsung masuk di Kampus SMA Taruna Nusantara  untuk mengikuti 
pendidikan pendahuluan yaitu Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB) 
selama tiga hari dan Pendidikan Dasar Kedisiplinan (PDK) selama kurang lebih 
tiga bulan. Di dalam masa PDK siswa baru akan melaksanakan berbagai kegiatan, 
misalnya Perkemahan Sabtu Minggu (Lihat foto nomor 6), Ziarah ke Taman 
Makam Pahlawan (Lihat foto nomor 7) di Magelang, Naik ke Gunung Tidar (lihat 
foto nomor 8), Latihan Rute Panglima Jenderal Soedirman/RPS (Lihat foto nomor 
9) di daerah Bantul dan Gunung Kidul Yogyakarta, Pilih Ksatria Tangkas (PKT) 
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di Lapangan Tembak AKMIL Plempungan Magelang, dan diakhiri dengan acara 
pembaretan siswa (Lihat foto nomor 10). 
 Sebagai gambaran komponen intake, siswa sekolah yang ada selama tiga 
tahun terakhir dapat dilihat sebagaimana pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Sebaran Siswa Kelas X SMA TN Berdasarkan Asal Panitia Penerimaan Daerah 
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Data intake siswa kelas X yang didapat adalah data sebaran siswa kelas X 
selama tiga tahun, mulai dari tahun ajaran 2015-2016, tahun ajaran 2016-2017, 
dan tahun ajaran 2017-2018. Dari grafik di atas diperoleh gambaran bahwa asal 
siswa baru berdasarkan asal panitia penerimaan siswa daerah tersebar dari seluruh 
provinsi di Indonesia. Walaupun dengan jumlah yang bervariasi. Namun, 
mayoritas siswa SMA Taruna Nusantara    adalah lulusan yang mendaftar berasal 
dari wilayah Jakarta, Semarang, Yogyakarta, dan Malang yang paling banyak.  
Intake SMA Taruna Nusantara    merupakan keterwakilan dari putra putri 
terbaik dari seluruh wilayah lndonesia. Dengan demikian dapat dikatakan SMA 
Taruna Nusantara    sebagai meeting point dan laboratorium toleransi anak bangsa 
karena bertemunya berbagai local genius menjadi ”Budaya Nusantara". Berkaitan 
dengan intake siswa SMA Taruna Nusantara  yang berasal dari seluruh pelosok 
Nusantara disampaikan pula oleh seorang informan yaitu Pamong Pengajar 
Pengasuh pelajaran Biologi kelas X, yang juga menjabat Kepala Humas SMA 
Taruna Nusantara  yang menyatakan SMA Taruna Nusantara    merupakan 
miniatur Indonesia, dimana semua siswa dapat berasal dari semua wilayah 
Indonesia dan merupakan putra terbaik daerah.   
Namun demikian terdapat pandangan berbeda yang dikemukakan Kepala 
Sekolah yang mengungkapkan bahwa: keragaman latar belakang siswa sering 
menjadi kendala, “...kendala terbesar, baik di bidang akademik, latar belakang 
ekonomi, agama, adat, kebiasaan di rumah”. Menurutnya intake siswa memiliki 
potensi yang berbeda-beda, meski dia tidak mengatakan bahwa daerah tertentu 
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tinggi potensinya dengan daerah yang lain. Tapi harus diakui secara empirik 
bahwa memang ada disparitas faktor bawaan dari rumah ini.   
Lebih lanjut Kepala Sekolah menjelaskan bahwa pendidikan itu tidak 
berdiri sendiri. Pendidikan pasti ada kaitannya dengan (kebiasaan) di rumah. Lalu 
dia menceritakan bagaimana ketika masa seluruhnya masih beasiswa bahwa 80 
persen input SMA Taruna Nusantara    ini dari kalangan menengah ke bawah. 
Namun semenjak era harus membayar karena sekolah harus mandiri menjadi 
terbalik. Input-nya 80 persen itu dari kalangan menengah ke atas. Tradisi dari 
keluarga yang beragam inilah menurut informan membuat pihak sekolah sangat 
berat, cukup berat dalam mengelola para siswa tersebut agar mampu membawa 
para siwa menjadi satu langkah yang sama sehingga harapan terserapnya nilai-
nilai dan karakter sekolah bisa tercapai setelah mereka berada di lingkungan 
kampus SMA Taruna Nusantara. Hal yang sama diakui pula oleh beberapa 
informan lain yaitu Wakil Kepala Sekolah bidang Pendidikan. Permasalahan yang 
menjadi kendala proses pendidikan dan pembinaan di SMA Taruna Nusantara  
adalah heterogenitas siswa/peserta didik, misalnya ada siswa yang berasal dari 
keluarga yang sangat baik, ada siswa yang mungkin kurang baik, dari yang kaya 
sampai kurang berada. Informan berpendapat bahwa bisa jadi keberagaman siswa 
bisa menjadi kendala secara sosial karena asal siswa beragam, dalam arti beragam 
budayanya, sehingga mempengaruhi moralitasnya. Pengaruh yang berkaitan 
dengan moral ini menurut responden bisa diaktualisasikan dalam wujud etika 
yang sangat dangkal, jauh dari kesantunan, dan relasi sosial yang kurang.  
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Keterangan lain dikuatkan oleh informan lain lainnya, seorang Pamong 
Pengajar Pengasuh mata pelajaran matematika, dan pernah menjabat Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Pendidikan. Menurutnya salah satu kendala dalam 
mengoptimalkan manajemen pendidikan di SMA Taruna Nusantara  adalah asal 
(intake) siswa yang bermacam-macam budaya atau kulturnya. Ia mencontohkan 
waktu sebelum masuk SMA Taruna Nusantara   , saat bangun tidur ada siswa 
yang harus dibangunkan orang tuanya, tetapi di SMA Taruna Nusantara    siswa 
dibangunkan oleh suara terompet dan harus bangun sendiri. Menurutnya ada juga 
hal-hal yang ikut membebani penyamaan kondisi dari intake para siswa ini, 
misalnya sikap orang tua yang dulunya terlalu memanjakan anak-anaknya, atau 
ada juga orang tua yang sekedar menitipkan anaknya agar tidak tawuran dan 
terlibat narkoba, mereka merasa aman karena bisa menyekolahkan anaknya di 
SMA Taruna Nusantara   . Saat ditanya tentang heterogenitas intake ini responden 
menjelaskan sebagai berikut: 
“Karena kultur yang berbeda terkadang ada misalnya orang Sumatra yang 
memang sifatnya keras itu biasa, orang Jawa - Solo itu halus, sehingga 
orang Sumatra kadang-kadang seperti marah padahal tidak sehingga bisa 
juga menyebabkan tersinggung atau salah pengertian dan perselisihan. 
Yang paling mencolok, SMA adalah usia di mana anak sedang mencari jati 
diri khususnya kelas XI. Kelas X mungkin masih manut-manut. Kelas XII 
juga akan menghadapi ujian dan harus mencari pendidikan lebih lanjut. 
Tapi kelas XI belum ada beban sehingga saat itu adalah sedang “nakal-
nakalnya”. Jadi berbeda dengan Singapura di mana orang-orang ingin 
hidup teratur, kalau di Indonesia adalah bagaiamana bisa melanggar aturan 
tanpa diketahui orang karena kreativitasnya sangat tinggi sehingga 
disalahgunakan”. 
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Mendasarkan pada informasi di atas, dapat kemukakan bahwa komponen 
intake dalam pendidikan di SMA Taruna Nusantara    merupakan aspek utama 
yang harus menjadi pertimbangan dalam penentuan pemberian layanan bagi 
siswa. Perbedaan karakteristik siswa baik dalam hal ekonomi, social, budaya dan 
lingkungan menjadi aspek penting bagi dan perlu dipahami secara objektif oleh 
sekolah dalam merancang pola pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan baik lembaga maupun pendidikan nasional.  
b) Komponen Instrumental Input 
Komponen instrumental input berpengaruh langsung terhadap proses dan 
hasil pendidikan. Instrumental input ini berupa sumber daya manusia, manajemen, 
keuangan, perangkat lunak (software) yakni kurikulum dan berbagai 
nilai/peraturan yang digariskan, dan perangkat keras (hardware) berupa fasilitas 
dan sarana prasarana.  
(1) Sumber daya manusia 
SMA Taruna Nusantara    memiliki sumber daya manusia yang terlibat 
langsung dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara  
(Organisasi dan Tugas SMA Taruna Nusantara   , 2016). Hasil analisis 
wawancaran dan dokumen menunjukkan bahwa terdapat beragam sumber daya 
manusia yang dimiliki sekolah dengan masing-masing tugas dan fungsinya, 
meliputi: 
(a) Kepala Sekolah disingkat Kasek adalah pejabat tertinggi yang memegang 
pimpinan dalam pembinaan pendidikan dan kehidupan di kampus SMA 
Taruna Nusantara. 
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(b) Wakil Kepala Sekolah Pendidikan disingkat Wakasekdik adalah pembantu 
Kasek yang bertugas dan bertanggung jawab di bidang pembinaan 
pendidikan, kurikulum, dan prestasi akaademik. 
(c) Wakil Kepala Sekolah Administrasi disingkat Wakasekmin adalah 
pembantu Kasek yang bertugas dan bertanggung jawab di bidang personil, 
logistik dan pelayanan kesehatan. 
(d) Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan dan Asrama disingkat Wakaseksisma 
adalah pembantu kasek yang bertugas dan bertanggung jawab di bidang 
pembinaan pengasuhan, pelatihan dan bela negara serta bimbingan 
konseling dan keasramaan. 
(e) Kepala Penjamin Mutu disingkat Ka Jamintu adalah pembantu kasek 
setingkat Wakasek yang bertugas dan bertanggung jawab di bidang 
pembinaan penjaminan mutu terhadap tata kelola secara menyeluruh di 
SMA Taruna Nusantara. 
(f) Kepala Bagian disingkat Kabag adalah pembantu Wakasek yang bertugas 
dan bertanggung jawab di bidangnya. 
(g) Kepala Subbagian disingkat Kasubbag adalah pembantu Kabag yang 
bertugas dan bertanggung jawab di bidangnya.  
(h) Pamong Pengajar Pengasuh disingkat P3 adalah pamong yang bertugas 
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pengajaran sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampunya serta melaksanakan kegiatan 
pengasuhan dan pelatihan. Jadi selain mengajar pamong-pamong ini juga 
mendapatkan tugas sebagai pengasuh, yaitu melakukan pembinaan aspek 
kepribadian siswa selama berada di lingkungan graha (istilah untuk 
menyebut asrama siswa).  
(i) Pamong Pengajar disingkat P2 adalah pamong yang bertugas dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pengajaran sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampunya. Oleh karena itulah, karena hanya 
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mengajar para Pamong Pengajar ini tidak bertempat tinggal di dalam 
lingkungan sekolah atau graha siswa. 
(j) Pamong Administrasi disingkat PA adalah pamong yang bertugas dan 
bertanggung jawab di bidang administrasi dan pelayanan sekolah. 
(k) Pamong Graha (PG) adalah pamong yang bertugas dan bertanggung jawab 
dalam pembinaan, pengasuhan dan pengendalian kehidupan para siswa di 
graha. Pamong Graha bertanggung jawab dalam pembinaan kepribadian 
para siswa melalui berbagai kegiatan yang dilakukan di graha, misalnya: 
merapikan tempat tidur, piket graha dengan tugas membangunkan 
temannya yang lain, menyapu, mengepel, mengecek keamanan graha 
dengan menutup pintu, dan sebagainya. 
(l) Kepala Mimbar Ajar disingkat Ka Mimbar adalah P3 yang bertugas dan 
bertanggung jawab mengkoordinasikan Kepala Sub Mimbar (Kasub 
Mimbar). 
(m) Kepala Sub Mimbar Ajar disingkat Kasub Mimbar adalah P3 yang 
bertugas dan bertanggung jawab mengkoordinasikan kegiatan sub mimbar. 
(n) Kepala Bimbingan Konseling disingkat Ka BK adalah pembantu 
Wakaseksisma yang bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan 
bimbingan konseling akademik dan nonakademik kepada siswa. 
(o) Kepala pada jabatan dibawah Kasek disingkat Ka adalah pembantu Kasek 
yang  bertugas dan bertanggung jawab di bidangnya. 
(p) Kepala Seksi disingkat Kasi, adalah pembantu Kepala yang bertugas dan 
bertanggung jawab  di bidangnya. 
(q) Kepala Wali Graha disingkat Ka Wali Graha, adalah pembantu 
Wakaseksisma yang bertugas dan bertanggung jawab untuk 
mengkoordinasikan tugas-tugas Wali Graha. 
(r) Wali Graha, adalah P3/PA sebagai pembantu Ka Wali Graha yang 
bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan pengasuhan, pembinaan 
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kepribadian, penegakan disiplin dan tata tertib siswa di graha ampuannya 
dengan koordinator Wali Graha yang ditunjuk. 
(s) Kepala Wali Kelas disingkat Ka Wali Kelas, adalah pembantu 
Wakasekdik  yang bertugas dan bertanggung jawab mengkoordinasikan 
tugas-tugas Wali Kelas. 
(t) Wali Kelas, adalah P3 sebagai pembantu Kepala Wali Kelas yang bertugas 
dan bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pembelajaran, memantau 
dan mengendalikan perkembangan akademik di kelas ampuannya dengan 
koordinator Wali Kelas yang ditunjuk. 
(u) Komite Sekolah, adalah organisasi masyarakat sebagai mitra sekolah  
untuk mewadahi dan menyalurkan aspirasi orang tua siswa  dalam  rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
(v) Ketua Graha adalah siswa yang bertugas dan bertanggung jawab 
memimpin setiap pergerakan siswa, kegiatan apel, upacara, senam pagi, 
dan mengkoordinir tugas Jaga Graha. Tugas Ketua Graha dilaksanakan 
setiap satu minggu secara bergantian. 
(w) Jaga Graha adalah siswa yang bertugas membersihkan dan merapikan 
graha dan bertanggung jawab kepada Ketua Graha. Tugas Jaga Graha 
dilaksanakan setiap hari secara bergantian. 
(x) Wali Asuh adalah pamong yang memiliki tugas pokok dan fungsi 
memberikan pengasuhan kepada siswa selama berada di graha, terutama 
dalam rangka membina siswa pada aspek kepribadiannya.  
 
Dilihat dari fungsi mendidik, di SMA Taruna Nusantara    terdapat tenaga 
pendidikan yang berjumlah 71 orang guru yang dikelompokkan ke dalam 
pengurus dan Pamong Pengajar dan Pengasuh (P3). Pengurus terdiri atas para 
pejabat sekolah (Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah). Sedangkan P3 
disubkelompokkan kedalam 10 Mimbar, yaitu:1) Mimbar Sosial Humaniora 1, 2) 
88 
 
Mimbar Sosial Humaniora 2, 3) Mimbar TIK, Matsus, Agama, 4) Mimbar Bahasa 
Indonesia, 5) Mimbar Matematika, 6) Mimbar Fisika, 7) Mimbar Biologi, 8) 
Mimbar Penjaskes, 9) Mimbar Bahasa Inggris, dan 10) Mimbar BP/BK 
Pamong sebagai unsur penting dari komponen SDM yang merupakan 
ujung tombak keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, 
pamong SMA Taruna Nusantara    diseleksi dengan kriteria tertentu yang meliputi 
aspek akademik (lPK, Penguasaan materi, kemampuan profesional, seperti 
penguasaan teknik edukatif dan pedagogik, kepribadian, kesehatan dan lain-lain. 
Sebagai misal, dalam hal penugasan, para Pamong Pengajar Pengasuh menurut 
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, tumah mereka ditempatkan 
ditempatkan mengelilingi graha para siswa, baik graha siswa putra maupun graha 
siswa putri. Filosofi letak rumah P-3 yang mengelilingi graha siswa adalah dalam 
rangka melaksanakan pengasuhan atau “ngemong” siswa selama berada di graha 
mulai bangun tidur (pagi), mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah di luar kelas, 
sampai dengan tidur kembali.  Begitu pula, seorang pamong asuh akan mengasuh 
siswa antara 15 sampai 18 yang meliputi siswa kelas X, kelas XI, dan kelas XII. 
Menurut responden yang menjabat Kepala Humas SMA Taruna Nusantara , tugas 
Wali Asuh adalah memberikan pembimbingan kepada para siswa dalam 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya 
sehari-hari misal kesulitan dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan-kegiatan siswa 
yang lain.  
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Ditinjau dari segi kualifikasi pendidikan, secara umum pendidik memiliki 
tingkat pendidikan yang layak atau baik minimal jenjang S1 seperti dalam table di 
bawah. 
Tabel 3. Kualifikasi Pendidik TP 2016/2017 
No Variabel Kelayakan Jumlah Persentase 
1 Kualifikasi Akademik 
x Strata 1 
x Strata 2 
 
37 
34 
 
52,11% 
47,89% 
2 Sertifikat Pendidik 
 
51 71,83% 
Sumber: Data Kepegawaian SMA Taruna Nusantara  (diolah) 
 
Untuk mendapatkan tenaga pendidik/kependidikan yang sesuai dengan visi 
sekolah, SMA Taruna Nusantara  memiliki syarat khusus, yaitu: 1) Memiliki 
motivasi yang tinggi; 2) Memiliki kecerdasan yang tinggi; 3) Menguasai konsep 
matapelajaran yang menjadi tanggung jawabnya secara luas; 4) Memiliki sikap 
terbuka dan kesediaan untuk mencari jawaban yang benar bersama anak didik; 
dan 5) Dapat dijadikan teladan di dalam dan di luar kelas karena integritas 
pribadinya. 
(2) Pembiayaan 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan 
SMA Taruna Nusantara  didukung anggaran sekolah melalui Rencana Kerja dan 
Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun 2017 berdasarkan 8 Standar Nasional 
Pendidikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Pagu Biaya Sekolah Berdasarkan 8 SNP  
TP 2016/2017 
NO URAIAN PAGU 
1 Standar Kurikulum   1.475.015.000,00 
2 Standar Kompetensi Lulusan   3.392.074.995,00 
3 Standar Proses   1,331,029,685 
4 Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
36.281.497.290,00 
5 Standar Sarana Prasarana 27.064.301.130,00 
6 Standar Keuangan   2.513.600.000,00 
7 Standar Pengelolaan   1.262.636.500,00 
8 Standar Penilaian      490.054.600,00 
 JUMLAH 73.810.209.200,00 
(Sumber: Buku RKAS SMA Taruna Nusantara  Tahun 2017) 
 
Dalam RKAS SMA Taruna Nusantara  yang anggarannya berhubungan 
langsung dengan bidang pengasuhan dan pembinaan karakter para siswa adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 5. Pagu Biaya Sekolah Bidang Pengasuhan dan Pembinaan TP 2016/2017 
NO URAIAN PAGU % 
1 Standar Isi/Kurikulum 0 0,00 
2 Standar Kompetensi Lulusan  Rp   1.511.917.995,00  2,05 
3 Standar Proses:  Rp      487.633.000,00  0,66 
4 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  Rp      848.472.000,00  1,15 
5 Standar Sarpras: (Support Kebutuhan Siswa)  Rp 19.971.001.340,00  27,06 
6 Standar Keuangan   7 Standar Pengelolaan:  Rp      174.222.000,00  0,24 
8 Standar Penilaian  0,00 
 JUMLAH Rp22.993.246.335,00  
31,15 
 
(Sumber: Buku RKAS SMA Taruna Nusantara  Tahun 2017 - diolah) 
 
(3) Kurikulum 
Konsep dan filosofi mengenal kurikulum yang dianut di SMA Taruna 
Nusantara    adalah kurikulum dalam arti luas, yakni segala sesuatu yang 
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berpengaruh terhadap proses pendidikan untuk mencapai kedewasaan anak didik. 
Kurikulum SMA Taruna Nusantara    meliputi perangkat lunak silabus dan sistem 
pendidikan, SDM, serta perangkat keras dan lingkungan. Perangkat lunak 
kurikulum SMA Taruna Nusantara    terdri atas dua kurikulum nasional yang 
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara   .   
Di SMA Taruna Nusantara   , kurikulum merupakan cetak biru 
pembudayaan. Desain masa depan siswa tertuang dalam kurikulum tersebut. 
Kepala Sekolah menyatakan bahwa: 
“Kan sesungguhnya sebuah pendidikan itu (merupakan) sebuah 
pembudayaan. Jadi rekayasa budaya. Nah, budaya itu dimulai dari sebuah 
ide besar lalu dituangkan dalam kurikulum di SMA Taruna Nusantara  
kurikulum itu bukan hanya silabus tapi keseluruhan yang ada di dalam 
kampus itu (adalah) kurikulum. Mulai dari rumput, mulai bangunan, 
sistem, kemudian guru, pamong, dan sebagainya kita tumbuh kembangkan 
bahwa di sana mottonya adalah budaya kinerja dan budaya prestasi”. 
 
Lebih lanjut informan menekankan bahwa sesungguhnya sebuah pendidikan 
itu merupakan sebuah pembudayaan. Jadi rekayasa budaya. Menurutnya, budaya 
itu dimulai dari sebuah ide besar lalu dituangkan dalam kurikulum Di SMA 
Taruna Nusantara  kurikulum itu bukan hanya silabus tapi keseluruhan yang ada 
di dalam kampus itu (adalah) kurikulum. 
Kurikulum Nasional SMA Taruna Nusantara  adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Esensi KTSP, memberi kewenangan kepada setiap 
sekolah untuk mengembangkan kurikulum berdasarkan kondisi dan spesifikasi 
setiap sekolah. Kurikulum Nasional merupakan kerangka umum yang berisi 
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pokok-pokok materi silabus. Sekolah berkewajiban mengembangkannya. Dengan 
demikian, setiap sekolah bisa memiliki kedalaman, keluasan, dan keunikan 
tersendiri dalam merancang kurikulumnya. Terkait ini, setiap tahun SMA Taruna 
Nusantara    mengadakan workshop kurikulum untuk merevisi KTSP sesuai 
tuntutan zaman, misalnya memasukan komponen adopsi dan adaptasi dari negara 
OECD dan kurikulum pendidikan karakter.  
Relevan dengan kurikulum KTSP yang berlaku di sekolah, kurikulum 
khusus yang melengkapi Kurikulum 2013 yang diterapkan secara penuh di SMA 
Taruna Nusantara   . Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara  merupakan 
karakteristik operasional pendidikan dan sekaligus distinctive advantage SMA 
Taruna Nusantara   , yaitu keunggulan yang tidak dimiliki lembaga pendidikan 
menengah lainnya. Secara umum, Kurikulum Khusus bertujuan mengembangkan 
potensi kepemimpinan siswa secara optimal melalui wawasan kebangsaan, 
wawasan kejuangan, dan wawasan kebudayaan. Kurikulum khusus dirancang 
untuk mencapai tujuan karakter yang diinginkan sekolah. Seperti disampaikan 
oleh Kepala Sekolah dan senada dengan pernyataan Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum bahwa kurikulum khusus disusun sesuai visi misi sekolah salah 
satunya membentuk karakter kepribadian siswa, manajemen yang digunakan tidak 
hanya kurikulum umum tetapi juga kurikulum khusus yang berorientasi pada 
pendidikan karakter, dan secara secara makro kurikulum dibagi menjadi 3 besar. 
Disusunnya kurikulum khusus di SMA Taruna Nusantara  bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kepemimpinan yang meliputi mental spritual, mental 
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ideologi, mental kejuangan, serta penampilan yang mencerminkan individu 
sebagai manusia utama, ksatria utama, dan pemimpin utama (Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara , 2009:1). Kurikulum Khusus ini terdiri atas: 
(a) Pendahuluan. Ia memuat tentang latar belakang penyelenggaraan 
kurikulum khusus yang juga disertai dengan maksud dan tujuan, serta 
sasaran yang ingin dicapai dalam kurikulum tersebut. Selain itu juga 
memuat tentang dasar hukum yang melandasi penyelenggaraan dan ruang 
lingkup dan tata urut kurikulu pendidikan khusus. 
(b) Landasan Pemikiran. Bagian ini memuat tentang arah pendidikan yang 
akan dituju oleh sekolah. Di dalamnya juga termuat visi, misi, tujuan, 
matapelajaran kurikulum khusus, dan aspek yang dikembangkan dalam 
pendidikan karakter. 
(c) Standar Kurikulum Khusus. Standar yang dijadikan acuan dalam 
kurikulum khusus ini dikelompokkan ke dalam 8 standar pengelompokkan 
SNP. Bedanya di dalamnya lebih spesifik mengacu pada kekhasan 
pendidikan yang diselenggarakan di SMA Taruna Nusantara. Di dalamnya 
juga memuat tentang beban belajar yang harus dijalani siswa, kalender 
pendidikan, serta sebaran mata pelajaran kurikulum khusus, yaitu: 
(d) Standar isi. Memuat matapelajaran kenusantaraan, matapelajaran 
pendidikan bela negara, matapelajaran kepemimpinan, matapelajaran 
sosial humaniora, dan matapelajaran pengembangan diri. 
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(e) Standar Proses. Berisikan kriteria minimal proses pembelajaran dan 
pendekatan pembelajaran. 
(f) Standar Kompetensi Lulusan. Berisikan rincian kompetensi untuk seluruh 
matapelajaran atau kelompok matapelajaran pada kurikulum khusus. 
(g) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Berisikan kriteria minimal 
dan tugas/fungsi yang harus dipenuhi oleh para tenaga yang menjalankan 
kurikulum khusus di SMA Taruna Nusantara. 
(h) Standar Sarana Prasarana. Berisikan jenis-jenis sarana dan pra sarana yang 
dibutuhkan untuk mendukung proses pelaksanaan kurikulum khusus. 
(i) Standar Pengelolaan. Berisikan pedoman dan panduan integrasi upaya 
pengajaran, pengasuhan, dan pelatihan. 
(j) Standar Pembiayaan. Memuat tentang ketentuan pembiayaan untuk 
pengembangan kepribadian (karakter) dan pengembangan diri. 
(k) Standar Penilaian Pendidikan. Berisikan pedoman penilaian, jenis 
penilaian yang dilakukan, serta tindaklanjutnya. 
Terkait dengan beban belajar, kurikulum khusus mengatur tentang proses 
pembelajaran tatap muka baik di kelas maupun di luar kelas. Semua siswa, mulai 
dari kelas X sampai dengan XII harus mengikuti seluruh program pembelajaran 
dengan beban belajar yang sudah ditetapkan kurikulum khusus. Adapun beban 
belajar tatap muka adalah sebagai berikut:   
(a) Matapelajaran kenusantaraan dan kepemimpinan diberikan 2 jam pelajaran 
(2x45 menit) setiap minggu selama 5 semester. 
(b) Matapelajaran bela negara diberikan 2 jam (2x45 menit) setia minggu 
selama 4 semester. 
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(c) Kegiatan pengembangan pendidikan diri pendidikan jasmani, olahraga, 
dan kesehatan diberikan 2 jam pelajaran (2x45 menit) setiap minggu 
selama 4 semester. 
(d) Kegiatan pengembangan diri seni budaya, diberikan 2 jam pelajaran (2x45 
menit) setiap minggu selama 4 semester. 
(e) Kegiatan pengilhaman (inspiring) jumpa tokoh nasional dilaksanakan 
minimal sekali dalam satu semester, selama 6 semester. Terdiri atas karya 
wisata, Rute Panglima Sudirman (RPS), Pilih Satria Tangkas (PKT), Hulu 
Balang, dan Latihan Kemasyarakatan Peduli Lingkungan (LKPL) yang 
dilaksanakan hanya sekali. 
 
Waktu penugasan terstruktur siswa berlangsung secara rutin baik di dalam 
maupun di luar kampus (Dokumen Kurikulum Khusus SMA Taruna, 2009: 22-
24).  
 
(4) Sarana Prasarana 
Efektivitas penyelenggaraan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara  
ditunjang oleh sarana pra sarana yang sangat lengkap. Mulai dari ruang kelas, 
laboratorium, asrama, aula, sarana olahraga, poliklinik, ruang kantor, 
perpustakaan, dapur dan kantin, bahkan sampai sarana praktikum peternakan, 
termasuk kendaraan sebagai sarana untuk mobilitas. 
Salah satu prasarana yang sangat mendukung proses pembelajaran adalah 
penerapan sistem Berasrama. Aplikasi sistem berasrama didasarkan atas dasar 
filosofis yang ditemukan dari beberapa dokumen dan wawancara berikut ini. Dari 
buku “Katalog Sekolah Menangah Atas Taruna Nusantara” ditemukan bahwa: 
Dalam arti filosofis, asrama SMA Taruna Nusantara    disebut sebagai 
“lingkungan perguruan”. Maknanya, komplek SMA Taruna Nusantara    
adalah sebuah lingkunan masyarakat pendidikan (educated society), 
masyarakat berbudaya modern (civil society). Disinilah diciptakan suasanan 
belajar dalam menempa diri secara luas bagi seluruh siswa. Lingkungan 
asrama merupakan tempat untuk belajar mengetahui dan memahami 
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(learning to know), belajar ketrampilan dan berbuat praktika (learning to 
do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar hidup bersama 
(learning to live together). Guna mencapai saran ini, maka seluruh siswa, 
pamong pengajar pengasuh, dan pengurus sekolah tinggal di asrama sebagai 
implikasi dari sistem among Ki Hajar Dewantoro tersebut. (LPTTN, 2015: 
56) 
 
Selain itu, ada asumsi yang berkembang di kalangan sekolah bahwa 
sekolah dengan sistem pendidikan berasrama penuh merupakan syarat mutlak 
tercapainya tujuan pendidikan sebuah lembaga pendidikan. Sekolah 
menerjemahkan asrama secara fisik merupakan komunitas “tertutup”. Artinya, 
ada batas fisik dan lahan yang ditempati bersama dengan fasilitas yang memadai. 
Tidak sembarang orang bisa memasuki atau menempati lingkungan asrama (Lihat 
foto nomor 11). Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 
dalam proses belajar mengajar dan proses pendidikan secara komprehensif. Untuk 
itulah, secara fisik komplek asrama SMA Taruna Nusantara    ditata sedemikian 
rupa dalam rangka menciptakan lingkungan kondusif yang diharapkan.  
c) Komponen Enviromental Input  
Input jenis ini berupa stakeholders yang berpengaruh tidak langsung 
terhadap proses pendidikan, yakni komite sekolah dan orang tua siswa, perguruan 
tinggi, dan komunitas pendidikan, instansi pemerintah dan swasta, serta 
masyarakat luas. SMA Taruna Nusantara  berada di lingkungan kompleks 
Akademi Militer yang terpisah dengan masyarakat. Tapi walaupun begitu 
interaksi dengan masyarakat luas tidak terbatas oleh tembok pemisah kampus 
sekolah. Masyarakat sekitar sekolah juga menjadi salah satu input penting dalam 
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penyelenggaraan pendidikan karakter. Ada beberapa kegiatan yang harus terjadi 
dan ditujukan untuk masyarakat sekitar sekolah.  
d) Komponen Proses pendidikan  
Komponen proses pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter 
yang terjadi di SMA Taruna Nusantara    menunjukkan terbentuk dengan pola 
pendidikan karakter. Pola pendidikan karakter menunjukkan proses pendidikan 
karakter dilaksanakan selama rentang siswa belajar, mulai dari masa orientasi di 
kelas X sampai dengan siswa lulus di kelas XII. Pola pendidikan ini dibagi ke 
dalam tiga tahapan, yaitu tahapan penanaman, penumbuhan, dan pengembangan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh salah satu pamong asuh bahwa: masa awal 3 bulan 
pertama adalah masa penanaman, siswa dikenalkan dengan aturan disini, diberi 
contoh oleh pamong dan abangnya. Kemudian masa penumbuhan, sudah tidak 
banyak beri contoh namun melakukan masih dalam pengawasan. Setelah tumbuh 
kemudian pengembangan dikelas XI, mereka sudah bisa menjadi contoh untuk 
adik kelasnya. Selanjutnya masa pemantapan di kelas XII, mereka sudah tidak 
terjun langsung membina karena itu tugas kelas XI.  
Selanjutnya ditambahkan oleh informan dimaksud bahwa:  
“Dalam implementasinya kami mengimajinasikan bahwa anak-anak ini 
sebagai sebuah tanaman. Oleh karenanya untuk membentuk sebuah karakter 
ini ada tahapan-tahapan. Tahapan pertama adalah tahapan penanaman yang 
dimulai dari penyemaian. Ibarat sebuah tanaman yang akan ditanam itu 
membuat sebuah bidikan persemaian. Masa penyemaian itu kita sebut masa 
pendidikan dasar dan kepemimpinan. Itu selama tiga bulan di kelas X. Setelah 
itu kita sudah cukup kalau benih sudah tumbuh lalu kita sebarkan (lalu) kita 
tanam ke sana. Masa satu tahun di kelas X itulah yang kita sebut masa 
penanaman. Setelah tanaman di tanam lalu ada masa penumbuhan dan 
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pengembangan. Itu di kelas II (XI). Di kelas II ini masa-masa mereka tumbuh 
akarnya sudah cukup kuat, daunnya sudah banyak harus kita kembangkan 
maka harus kita pupuk. Kita pupuk, kita beri kesempatan, kita beri peluang. 
Namun demikian, jangan lupa bahwa dalam masa penumbuhan itu ada gulma, 
ada hama dan sebagainya. Itu yang harus kita berantas, kita bersihkan, 
sehingga harapan kita tanaman itu betul-betul berkembang. Setelah kelas II 
semester genap mereka sudah menjadi pengurus OSIS, ikut lomba dan 
seterusnya. Mereka terus berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. 
Tahap kelas III adalah tahap pemantapan. Tahap pemantapan ini anak-anak 
kita harapkan sudah benar-benar memahami esensi nilai-nilai karakter itu. 
Mereka sudah melakukan day by day. Lalu menjadi kebiasaan. Akhirnya 
menjadi sebuah budaya. Budaya itu menyatu bagi anak-anak yang sudah 
mantap pribadinya. Itu tahapan yang ketiga di kelas III”. 
 
Di SMA Taruna Nusantara    pembentukan karakter tidak lepas dari 
lingkungan sosial di mana ada wali kelas, wali graha, pamong graha, dan wali 
asuh. Jadi dalam setiap event yang dilaksanakan di sekolah setiap siswa tidak bisa 
dilepas.  
Dalam proses pendidikan karakter di sekolah, konsep 
pengasuhan/pendidikan karakter menjadi proses inti pendidikan dan harus 
dipahami pamong dalam setiap karakter. Pengasuhan merupakan satu sisi dari 
pembentukan di luar individunya. Dalam pengasuhan, siswa diberi kepercayaan 
untuk mengembang tugas dari yang sederhana sampai yang kompleks mulai piket 
graha, ketua kelas, ketua piket, dan untuk menjadi komandan peleton, pemimpin 
apel seluruhnya digilir sampai tingkat osis dst. Lepas dari itu siswa punya 
kelebihan di bidang lain apakah nanti dalam akademik menjadi tutor sebaya dan 
memimpin sekelompok orang. Dan kemudian tuntutan selanjutnya adalah bahwa 
kelas XI harus lebih baik dari kelas X dan kelas XII harus lebih baik dari kelas XI 
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baik dalam etika pergaulan, tuntutan kehidupan di asrama harus bisa menjadi 
teladan.    
Metode pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan SMA Taruna 
Nusantara  menggunakan metode among. Dalam buku Pembinaan dan Penilaian 
Kepribadian Siswa SMU Taruna Nusantara (1996: 10) disebutkan bahwa ada tiga 
aspek pendidikan metode among sebagai landasan pelaksanaan pendidikan, yaitu 
asah untuk mengembangkan kecerdasan anak didik, asih untuk menanamkan 
nilai-nilai luhur dalam kehidupan, dan asuh untuk menumbuhkan jiwa 
kemandirian. Metode among diwujudkan dalam tiga kegiatan integral, yaitu 
pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan. Pembelajaran menekankan pada aspek 
intektual akademik, pelatihan menekankan pada aspek fisik jasmani dan 
keterampilan hidup (life skill) dan pengasuhan menekankan pada aspek 
kepribadian dan pembetukan karakter.  
e) Komponen Output-Outcome 
Komponen output-outcome yang diharapkan terwujud sebagai hasil 
pendidikan yang dapat dijadikan sebagai kepribadian siswa. Para siswa sekolah 
diharapkan memiliki karakter religius, moral, dan kepemimpinan dimana lebih 
jauh karakter ini terimplementasi dalam peran dan fungsi yang mereka jalankan di 
kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan alumni SMA Taruna Nusantara    
Angkatan V memberikan informasi bahwa proses pendidikan di sekolah walau 
dipandang keras, dimana anak-anak ditempa seperti membuat pedang, namun 
berakhir menghasilkan kualitas atau karakter yang baik. Hal senada dikemukakan 
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oleh Kabag Humas yang memandang bahwa alumni sekolah sudah tersebar 
seluruh Indonesia baik sebagai dosen, TNI, guru besar, dan bahkan di bidang sipil 
lainnya (lihat foto nomor 12-13).  
 
3) Faktor Penghambat Perencanaan Pendidikan Karakter 
 
Perencanaan pendidikan karakter menghadapi beberapa kendala dalam 
prosesnya. Kendala tersebut mencakup kendala dari siswa, keragaman disparitas 
akademik, disparitas tenaga kependidikan, dan pengaruh lingkungan.  
a) Disparitas Komponen Input 
Komponen input siswa merupakan bahan mentah (raw material) sebagai 
komponen terpenting dalam proses pendidikan. Untuk memperoleh hasil 
pendidikan yang berkualitas tentu diperlukan input siswa yang berkualitas juga. 
Oleh karena itu, dalam rekrutmen siswa SMA Taruna Nusantara  selalu konsisten 
dalam menentukan persyaratan calon siswa baru Kelas X.  
 Namun demikian, dalam pelaksanaannya di lapangan ditemukan juga 
beberapa kasus yang dianggap sebagai faktor penghambat pendidikan karakter di 
sekolah ini. Misalnya, seperti dituturkan oleh Kepala SMA Taruna Nusantara    
yang berkaitan dengan tingginya rentang disparitas dalam hal latar belakang 
ekonomi, agama, suku, asal daerah, dan budaya.  Menurutnya pendidikan itu tidak 
berdiri sendiri. Pendidikan itu pasti ada kaitannnya dengan kebiasaan para siswa 
di rumah. Saat beasiswa 80 persen input SMA Taruna Nusantara    ini dari 
kalangan menengah ke bawah. Akan tetapi, semenjak era harus membayar 
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kondisinya menjadi terbalik, 80 persen para siswa dari kalangan menengah ke 
atas. Dari kondisi dan tradisi keluarga yang latar ekonominya sangat beragam, 
SMA Taruna Nusantara    memiliki tugas yang sangat berat. Tugas itu adalah 
membawa para siswa yang beragam ini menjadi satu langkah yang sama. 
Sementara itu Wakasek Pendidikan menambahkan bahwa faktor 
penghambat yang lainnya adalah kemampuan awal dalam kemandirian para siswa 
ini juga sangat berbeda karena status sosial ekonomi yang sangat beragam. Untuk 
permasalahan yang dianggap kendala dalam hal input siswa, salah seorang 
pamong Biologi Kelas X menambahkan berkaitan dengan kondisi kehidupan 
keluarga siswa, misalnya ada keluarga yang sangat baik dan ada yang kurang 
baik. Secara sosial budaya siswa juga beragam, sehingga moralitasnya pun 
terpengaruh, ada yang sangat dangkal, ada yang cukup jauh dari kesantunan, 
termasuk ada juga siswa yang relasi sosialnya sangat kurang.  
b) Keragaman dan Disparitas Akademik dan Nonakademik 
 Faktor penghambat lain adalah keragaman dan disparitas akademik dan 
nonakadmeik siswa. Menurut Wakasek Pendidikan, para siswa SMA Taruna 
Nusantara  itu berasal dari seluruh pelosok tanah air, sehingga tingkat 
heterogenitasnya sangat tinggi, termasuk di bidang akademik. Menurutnya hal ini 
menjadi kendala awal ketika sekolah menanamkan karakter-karakter tertentu. 
bahkan bidang akademik menjadi kendala paling besar selain persoalan ekonomi 
keluarga dan kemandirian para siswa.  
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Selanjutnya Waka Urusan Pendidikan yang juga pamong Kimia ini  
menjelaskan bahwa untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, dalam rangka 
pendidikan karakter dilakukan tahapan-tahapan secara sistematis. Dimulai dari 
tahapan penanaman pada masa awal yang dilakukan selama tiga bulan. Bahkan, 
dengan cara memutus nilai-nilai lama, sehingga dia bisa masuk ke nilai baru 
secara efektif. Setelah tahap penanaman itu, lalu dilakukan tahapan penumbuhan 
dengan memberikan motivasi untuk mengembangkan diri. Kemudian di Kelas XI 
para siswa mulai diperankan dalam tahapan pemantapan, sehingga nilai-nilai yang 
ditanamkan bisa dijalankan. Para siswa ini sudah mulai diperankan sebagai 
pemimpin, sebagai pengurus OSIS dan sebagainya. Menurut dia, di Kelas XII 
para siswa ini sudah sampai pada tahap kemandirian dan bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri, maka dimasukkanlah ke tahap pengembangan.  
c) Disparitas Kemampuan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan 
Keberadaan pamong pengajar pengasuh (guru/P3) di SMA Taruna 
Nusantara  yang menggunakan sistem asrama penuh, harus bisa berfungsi ganda. 
Satu sisi pamong ini menjadi pendidik dan pengajar bagi para siswanya, tapi di 
sisi lain harus mampu berfungsi sebagai pengasuh. Menurut pamong Biologi kelas 
X, keberadaan pamong ini dimaksudkan sebagai keluarga asuh dalam graha 
karena tempat tinggal pamong berada di sekitar graha siswa. Posisi inilah yang 
memfungsikan para pamong ini sebagai pengganti orang tua. Namun, di saat yang 
sama, khususnya saat di ruang kelas para pamong dan siswa ini harus 
memposisikan diri sebagai pendidik dan peserta didik. Yang menjadi kendala 
103 
 
adalah ketika dalam situasi seperti ini masih ada juga pamong yang belum bisa 
mengubah perannya.   
Selain itu, hal lain yang sering menjadi kendala menurut salah seorang 
pamong Biologi kelas X adalah terkait psikologis sosial antara siswa dengan 
pamongnya. Misalnya, seorang pamong yang dulunya berasal dari keluarga 
biasa/tidak berada harus bertemu dengan siswa atau orang tua siswa yang sejak 
awal berasal dari golongan kaya raya, yang hidupnya secara materi tidak pernah 
merasakan kesulitan, hedonis, dan menggampangkan segalanya. Di sinilah 
terdapat kesenjangan yang memerlukan waktu agar bisa ada hubungan yang 
kohesif antara pamong dan siswanya. 
d) Pengaruh Lingkungan Masyarakat dan Orang Tua Siswa yang 
Beragam 
Dalam hal pengaruh lingkungan masyarakat, khususnya orang tua siswa, 
menurut Kepala SMA Taruna Nusantara     sangat terasa perebedaannya. Apalagi 
sekarang orang tua siswa diharuskan membayar biaya pendidikan anak-anaknya 
yang bersekolah di SMA Taruna Nusantara. Kalau dulu saat beasiswa intervensi 
orang tua itu sangat minim, tetapi sekarang di era membayar ada asumsi karena 
sudah membayar orang merasa punya hak dan keinginan untuk ikut mengatur.  
Kemudian juga dari kalangan tertentu ada orang tua yang memiliki power, 
termasuk dalam hal ini kalangan-kalangan intelektual yang mempunyai ide dan 
pemahaman yang berbeda dengan mengenai konsep pendidikan di sekolah ini. 
Intervensi seperti ini dirasakan semakin kuat. Sementara ini, menurutnya, sekolah 
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masih menganggap intervensi dari luar itu sebagai input. Tetapi kadang-kadang 
intervensi orang tua itu muncul dengan cukup berlebihan, sehingga sekolah harus 
melakukan negosiasi agar hubungan dengan orang tua siswa tetap terjaga.  
Hal inilah yang menyebabkan pengelolaan sekolah ini menjadi semakin 
berat. Jadi sekarang ini, menurut Kepala SMA Taruna Nusantara   , persoalannya 
yang berat bukan persoalan akademiknya, karena akademik pasti punya 
relativitas, tetapi persoalan bidang pengasuhan. Dijelaskannya pula, jika dulu 
siswa diberi makan apa saja di ruang makan, makanannya pasti habis, tetapi 
sekarang belum tentu. Tidak jarang, bila ada makanan yang tidak pas, misalnya 
lauk yang berupa daging alot, maka siswa ada yang protes, lalu menyampaikan 
hal itu kepada orang tuanya, dan orang tua siswa tersebut complain. Lalu tidak 
jarang orang tua yang keberatan itu telepon langsung kepada kepala sekolah.  
Bentuk intervensi yang lain dikemukakan juga oleh Kepala SMA Taruna 
Nusantara    yang mengampu pelajaran bahasa Indonesia ini, yakni pada saat 
menentukan peminatan MIPA dan IPS di awal tahun pelajaran bagi Kelas X. 
Meskipun peminatan itu tidak ada pengaruh bagi siswa karena sudah disesuaikan 
dengan kompetensi yang dimilikinya, tetapi orang tua siswa masih banyak yang 
berasumsi bahwa siswa-siswa yang sukses itu harus di kelas MIPA, tidak boleh 
masuk ke kelas IPS. Akibatnya, hampir sebagian besar orang tua meminta dan 
ingin memaksakan anaknya masuk ke peminatan MIPA. Intervensi orang tua 
seperti ini, dulu saat siswa yang belajar di SMA Taruna Nusantara    masih 
diberikan beasiswa penuh, tentu hal seperti ini tidak pernah terjadi. 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa secara umum 
lingkungan di sekitar kampus SMA Taruna Nusantara  cukup mendukung proses 
pendidikan dan pembelajaran, termasuk di dalamnya pelaksanaaan pendidikan 
karakter. Di sebelah selatan kampus ada perumahan Banjar Permai, yang hampir 
sebagian besar pemukimnya adalah purnawirawan dari Akademi Militer. Di 
sebelah utara kampus merupakan komplek Akademi Militer, yakni Panca Arga 2. 
Kondisi seperti ini tentu cukup mendukung aktivitas pembelajaran, pelatihan, dan 
pengasuhan yang dilaksanakan di SMA Taruna Nusantara   . Di sebelah timur, 
merupakan tanah lapangan tempat latihan para Taruna Akademi Militer, termasuk 
di dalamnya ada pool kendaraan dinas milik Akmil. Sedangkan di bagian barat 
(depan) kampus, merupakan masyarakat Dusun Pirikan, yang kadang-kadang 
tempat tinggal penduduk dusun ini disewa untuk ditempati orang tua siswa, 
khususnya pada saat tiga bulan pertama di Kelas X. Beberapa dari penduduk 
Dusun Pirikan ini ada yang berjualan di bagian rumahnya yang lain. Barang-
barang yang dijual didominasi oleh barang-barang kebutuhan rumah tangga. 
Namun, yang perlu diwaspadai ada beberapa warung yang menjual rokok. Peneliti 
memang tidak pernah menemukan siswa SMA Taruna Nusantara    sedang 
membeli rokok, tapi karena banyak di antara siswa yang sering mampir di 
warung-warung itu saat mau pesiar hari Minggu, bisa jadi lama-kelamaan akan 
muncul pengaruh kuat untuk membeli barang tersebut.  Apalagi usia SMA adalah 
usia remaja yang memiliki sifat coba-coba atas sesuatu yang dianggapnya baru, 
termasuk kebiasaan merokok.  
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Selain pengaruh lingkungan masyarakat, orangtua pun memberikan 
pengaruh yang negatif terhadap proses perencanaan pendidikan karakter. Melalui 
observasi yang dilakukan, peneliti pernah bertemu dengan salah satu orang tua 
yang ingin bertemu anaknya, padahal hari itu bukan waktu untuk berkunjung. 
Tampaknya orang tua siswa ini sedikit memaksa petugas satpam untuk 
mengizinkannya masuk ke kampus, padahal sudah disampaikan bahwa saat itu 
bukan waktunya kunjungan. Bahkan disampaikan oleh petugas tersebut, sekalipun 
orang tua itu bisa masuk kampus tapi belum tentu bisa bertemu dengan anaknya. 
Karena orang tua itu datang dari luar kota (yang bersangkutan datang ke 
Magelang karena sedang tugas), maka dengan sangat terpaksa petugas satpam 
tersebut setelah berkoordinasi dengan pamong piket yang lain akhirnya 
diperbolehkan masuk ke dalam kampus. Peneliti tidak tahu persis, apakah setelah 
itu orang tua siswa ini bisa bertemu dengan anaknya atau tidak. 
Selain itu, ada juga ditemukan siswa yang kata teman-temannya sedang 
mendapatkan hukuman karena ketahuan membawa HP. Perlu diketahui bahwa di 
SMA Taruna Nusantara  ada ketentuan larangan membawa dan menggunakan HP. 
Penggunaan HP diberikan pada hari Sabtu sore dan hari Minggu saat pesiar, 
itupun jenis HP-nya harus monochrome, jenis HP yang hanya bisa digunakan 
menelepon dan SMS saja, bukan HP android. Menurut informasi, siswa yang 
dikenai hukuman itu diketahui membawa HP jenis android dan digunakan di 
graha bukan pada saatnya diperbolehkan menggunakan HP. Ternyata menurut 
pengakuan siswa tersebut, HP itu didapat dari orang tuanya saat berkunjung ke 
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kampus. Kasus semacam ini tentu akan memberikan pengaruh negatif sekaligus 
kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara   . 
Sikap tidak jujur pada diri siswa sendiri dan institusi sekolah, serta tidak merasa 
senasib sepenanggungan kepada sesama teman siswa yang lain merupakan 
pelanggaran terhadap peraturan kehidupan siswa (Perdupsis) SMA Taruna 
Nusantara   , dan hal ini terjadi akibat pengaruh intervensi dari orang tua siswa. 
 
b. Pengorganisasian 
Seperti sekolah-sekolah pada umumnya, di SMA Taruna Nusantara  ada 
organisasi beserta tugas-tugas yang jelas namun lebih rinci lagi sampai siapa yang 
mengawasi siswa pada jam pelajaran, luar pelajaran, atau kegiatan tertentu.  
Pengelolaan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara    disesuaikan dengan 
visi dan misi sekolah. Dalam sistem organisasi di sekolah ini, terdapat dua jenis 
pengorganisasian terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter yaitu 
pengorganisasi manajerial sekolah dan sistem pengasuhan siswa.  
Sistem pengorganisasian manajerial di SMA Taruna Nusantara  untuk 
pemimpin sekolah dilakukan berdasarkan penunjukan. Yang dijadikan 
pertimbangan adalah prestasi kerja. Apabila penilaian positif dari kinerja sumber 
daya manusianya, maka akan diberikan reward agar bisa dipromosikan ke dalam 
jabatan yang lebih tinggi. Namun sebaliknya, jika karyawan melakukan 
pelanggaran berat yang tidak sesuai dengan aturan, maka kepala sekolah atau 
birokrasi secara langsung menindak tegas dengan memberhentikan atau meresign 
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karyawan tersebut. Berbeda dengan sistem di sekolah lain yang memberikan surat 
peringatan terlebih dahulu, peraturan dan ketegasan ini sampai sekarang masih 
dilakukan karena dianggap sesuai dengan tujuan SMA Taruna Nusantara. Untuk 
karyawan yang berprestasi dan memiliki kinerja baik,  SMA Taruna Nusantara    
juga sering kali memberikan peluang atau melakukan rangkap jabatan sebagai 
contoh guru kelas atau guru mata pelajaran yang berprestasi dapat merangkap 
sebagai kepala bidang.  
Sistem pengorganisasian terkait urusan manajerial kelembagaan 
digambarkan pada struktur organisasi dan deskripsi tugas sesuai pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi SMA Taruna Nusantara  
(Sumber: Buku Katalog SMA Taruna Nusantara    Tahun 2015) 
 
Mengacu pada sistem organisasi di atas, uraian tugas dan tanggung jawab 
dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi di atas adalah sebagai 
berikut: 
KS SMA TARUNA 
NUSANTARA 
Ka Humas Ka Renprogar Ka Rumga Ka Setum Ka Pekas Ka Infolahta
Wakasekdik Wakasekmin
Wakaseksisma Kabbajamintu
Komite  
Sekolah  
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1) Komponen Organisasi 
a) Kepala Sekolah  
Kepala sekolah disingkat Kasek adalah pejabat tertinggi yang 
memegang pimpinan dalam pembinaan pendidikan dan kehidupan di kampus 
SMA Taruna Nusantara   , bertugas: 
(1) Menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan dalam rangka 
memimpin sekolah guna tercapainya tugas pokok. 
(2) Menyusun Program Kerja dan Rancangan Anggaran (PKRA), 
melaksanakan, dan mengevaluasi Program Kerja dan Anggaran sekolah. 
(3) Mengkoordinasikan, mengawasi, mengendalikan, dan mengevaluasi 
penyelenggaraan fungsi sekolah.  
(4) Menetapkan Komite Sekolah sebagai mitra, mewadahi dan menyalurkan 
aspirasi orang tua siswa dalam rangka pengembangan mutu pendidikan. 
(5) Mengkoordinasikan dengan instansi terkait dalam rangka pengembangan 
dan kemajuan sekolah.  
(6) Memberikan pertimbangan dan saran kepada Kepala LPTTN yang 
berkaitan dengan  pelaksanaan dan pengembangan pendidikan.  
(7) Melaporkan pelaksanaan pendidikan secara periodik kepada Kepala 
LPTTN dan hasil pelaksanaan pendidikan kepada dinas pendidikan 
setempat. 
(8) Melaporkan pelaksanaan PKRA kepada Kepala LPTTN 
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Kasek dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah 
Pendidikan, Wakil Kepala Sekolah Administrasi, dan Wakil Kepala Sekolah 
Kesiswaan dan Asrama. Kasek dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kepala LPTTN. 
b) Wakil Kepala Sekolah Pendidikan 
 
Wakil Kepala Sekolah Pendidikan disingkat Wakasekdik adalah pembantu 
Kasek di bidang pembinaan pendidikan, kurikulum dan prestasi akademik, 
bertugas: 
(1) Merumuskan, menyusun, dan mengendalikan program pendidikan sesuai 
kurikulum nasional dan kurikulum khusus, serta menyiapkan perencanaan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran serta 
fasilitas pengajaran. 
(2) Merumuskan dan mengatur prosedur pembinaan teknis profesi P3 dan P2 
untuk memenuhi kualifikasi pelaksanaan pendidikan. 
(3) Mengevaluasi pelaksanaan pendidikan dan merumuskan upaya    
pengembangan pendidikan sesuai perkembangan lingkungan strategis.  
(4) Menyiapkan dan mengendalikan sistem penilaian akademik secara 
elektronik dan manual. 
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(5) Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program di bidang 
pendidikan, pengajaran dan fasilitas pengajaran. 
(6) Merumuskan dan menyiapkan kebijakan Kasek di bidang pendidikan, 
pengajaran dan fasilitas pengajaran. 
(7) Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Kasek di bidang pendidikan, 
pengajaran dan fasilitas pengajaran.  
(8) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka                            
pengembangan dan kemajuan sekolah.  
(9) Membuat laporan pelaksanaan bidang pendidikan, pengajaran dan fasilitas 
pengajaran secara periodik 
(10) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian di bidang pendidikan, 
pengajaran dan fasilitas pengajaran. 
(11) Menyusun Program PKRA di bidang pendidikan.  
Wakasekdik dalam pelaksanaan tugasnya, dibantu oleh Kepala Bagian 
Pengajaran,  Kepala Wali Kelas, Kepala Mimbar dan Kepala  Bagian Fasilitas 
Pengajaran. Wakasekdik dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Kasek. 
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c) Wakil Kepala Sekolah Administrasi 
 
Wakil Kepala Sekolah Administrasi disingkat Wakasekmin adalah 
pembantu Kasek di bidang personel, logistik dan pelayanan kesehatan, bertugas:  
(1) Merencanakan, menyiapkan dan menyelenggarakan pembinaan personel, 
logistik dan pelayanan kesehatan. 
(2) Menyelenggarakan pembinaan administrasi personel pamong dan siswa. 
(3) Menyelenggarakan pembinaan bekal, sarana prasarana dan pelayanan 
kesehatan. 
(4) Melaksanakan dan mengevaluasi pembinaan personel, logistik dan 
pelayanan kesehatan serta pembinaan satuan dan kegiatan 
protokoler/upacara. 
(5) Merumuskan dan menyiapkan kebijakan Kasek di bidang personel, 
logistik dan pelayanan kesehatan serta pembinaan satuan dan kegiatan 
protokoler/upacara. 
(6) Merumuskan dan melaksanakan supervisi sesuai fungsi yang menjadi 
tugas dan tanggung jawabnya. 
(7) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait sesuai fungsi yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka mendukung 
pelaksanaan pendidikan. 
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(8) Membuat laporan pelaksanaan bidang personel, logistik dan pelayanan 
kesehatan secara periodik. 
(9) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian di bidang personel, logistik 
dan pelayanan kesehatan. 
Wakasekmin dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Kepala  Bagian 
Personel, Kepala Bagian Logistik dan Kepala Bagian Kesehatan. Wakasekmin 
dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasek. 
d) Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan Dan Asrama 
Wakil Kepala Sekolah  Kesiswaan dan Asrama disingkat Wakaseksisma adalah 
pembantu Kasek di bidang pembinaan pengasuhan, pelatihan dan Bela Negara 
serta bimbingan konseling dan keasramaan, bertugas:  
(1) Merumuskan, menyiapkan dan melaksanakan pembinaan dibidang 
pengasuhan, kesiswaan, pelatihan dan Bela Negara serta keasramaan 
sesuai Kurikulum Khusus serta menyelenggarakan bimbingan konseling. 
(2) Menyusun rencana kegiatan pelatihan Kurikulum Khusus. 
(3) Menyusun rencana, melaksanakan dan mengawasi tata kehidupan siswa beserta 
alat perlengkapannya di graha sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
(4) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait di bidang pelatihan dan 
Bela Negara. 
(5) Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Kasek serta pengawasan dan 
evaluasi kegiatan pelaksanaan di bidang pelatihan dan Bela Negara serta 
bimbingan konseling dan kegiatan keasramaan. 
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(6) Membuat laporan secara periodik  di bidang  pelatihan dan Bela Negara serta 
bimbingan konseling dan kegiatan keasramaan. 
Wakaseksisma dalam pelaksanaan tugasnya, dibantu oleh Kepala Bagian 
Pelatihan Bela Negara, Kepala Bimbingan Konseling dan Kepala Wali Graha.   
Wakaseksisma dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasek. 
Sedangkan sistem pengorganisasian terkait dengan pengasuhan siswa 
termasuk dalam urusan atau bidang kesiswaan dan asrama. Individu-individu yang 
bertanggung jawab pada urusan ini direkrut dan dikelola tidak berbeda dengan 
individu yang mengurusi sistem manajerial di luar kesisiwaan dan asrama.  
struktur organisasi yang berjalan di SMA Taruna Nusantara    dapat dilihat pada 
gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi Bidang Kesiswaan dan Asrama 
 
Wakaseksisma
Kabag Lat/Bn
Kasubag Giat Lat/BN 
Bantara, PKS Jasmani 
Tonpara Pataa & PBB
Kasubag Min Lat/BN
Kasubbin Seni Budaya 
Lingk & Marching 
Band
Ka BK Ka Wali Grha
Wali Grha
Pamong Graha
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Mengenai tugas dan tanggung jawab bidang pengasuhan dan kepribadian 
diuraikan sebagai berikut: 
e) Kepala Bagian Pelatihan/Bela Negara 
Kepala Bagian Pelatihan/Bela Negara disingkat Kabaglat/BN merupakan 
pembantu Wakaseksisma di bidang Pelatihan/Bela Negara, bertugas: 
(1) Menyusun rencana Pelatihan dan Bela Negara sesuai Kurikulum Khusus.  
(2) Membuat jadwal mingguan pelatihan lapangan Bela Negara, 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
(3) Merencanakan kegiatan Jumpa Tokoh Nasional, wawancara Tokoh, 
Karyawisata dalam rangka memberikan inspirasi kepemimpinan siswa. 
(4) Merencanakan dan memantau pelaksanaan kegiatan pengembangan diri siswa 
berupa ekstrakurikuler wajib dan pilihan serta membimbing siswa untuk 
menyelenggarakan upacara rutin, peringatan hari besar dan kegiatan apel 
siswa. 
(5) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Kurikulum 
Khusus. 
(6) Membuat laporan periodik di bidang Pelatihan dan Bela Negara serta 
kenusantaraan dan kepemimpinan. 
Kabaglat/BN dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Kepala Sub 
Bagian Kegiatan Pelatihan/Bela Negara dan Kepala Sub Bagian Administrasi 
Pelatihan/Bela Negara. Kabaglat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Wakaseksisma. 
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f) Kepala Sub Bagian Kegiatan Pelatihan Dan Bela Negara 
Kepala Sub Bagian Kegiatan Pelatihan/Bela Negara disingkat 
Kasubbaggiatlat/ BN merupakan pembantu Kabaglat/BN di bidang Pelatihan dan 
Bela Negara, bertugas : 
(1) Menyusun rencana Pelatihan dan Bela Negara sesuai Kurikulum Khusus. 
(2) Membuat jadwal mingguan pelatihan lapangan Bela Negara, 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
(3) Melaksanakan  kegiatan Jumpa Tokoh Nasional, Wawancara Tokoh, 
Karyawisata dalam rangka memberikan inspirasi kepemimpinan siswa. 
(4) Melaksanaan kegiatan  pengembangan diri siswa berupa ekstrakurikuler  
wajib dan pilihan serta membimbing siswa untuk menyelenggarakan   
upacara rutin, peringatan hari besar dan kegiatan apel siswa. 
(5) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Kurikulum 
Khusus.  
(6) Bertanggung Jawab terhadapat kegiatan dan peralatan outbound. 
(7) Membuat laporan periodik di bidang Pelatihan dan Bela Negara serta 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
Kasubgiatlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pembina 
Bantara / Pramuka, Pembina PKS, Pembina Jasmani dan Kesamaptaan, Pembina 
Upacara, PBB, dan PATAKA, dan Pembina Seni Budaya, Lingkungan, dan 
Marching Band. Kasubgiatlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kabaglat/BN. 
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g) Pembina Bantara / Pramuka 
Pembina Bantara / Pramuka adalah P3 dan PA yang bertanggung jawab 
terhadap kegiatan Kepramukaan, bertugas: 
(1) menyeleksi calon anggota bantara 
(2) melatih dan membina anggota bantara 
(3) melaksanakan kegiatan kepramukaan 
(4) menyiapkan tim lomba pramuka 
(5) koordinasi dengan instansi lain terkait (kepramukaan) 
(6) merencanakan rencana program dan kegiatan yang terkait dengan 
kepramukaan. 
Pembina Bantara / Pramuka dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
h) Pembina Polisi Keamanan Sekolah 
Pembina Polisi Keamanan Sekolah adalah P3 dan PA yang bertanggung 
jawab terhadap kegiatan PKS, bertugas untuk 1) menyeleksi calon anggota PKS, 
2) melatih anggota PKS, dan 3) merencanakan rencana program dan kegiatan 
yang terkait dengan PKS. Pembina PKS dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
i) Pembina Kesamaptaan Jasmani 
Pembina Kesamptaan Jasmani adalah P3 dan PA yang bertanggung jawab 
terhadap Kesamaptaan Jasmani Siswa, bertugas : 
(1) Melatih dan membina kesemaptaan jasmani siswa. 
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(2) Menyelenggarakan kegiatan rutin terjadwal olahraga. 
(3) Menyiapkan siswa yang akan melanjutkan ke akademi TNI / POLRI dari 
aspek kesemaptaan jasmani. 
(4) Merencanakan rencana program dan kegiatan yang terkait dengan 
kesemaptaan jasmani. 
Pembina Kesamaptaan Jasmani dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
j) Pembina Upacara, Pbb, Dan Pataka 
Pembina Kesamptaan Jasmani adalah P3 dan PA yang bertanggung jawab 
terhadap Kesamaptaan Jasmani Siswa, bertugas: 
(1) Menyeleksi calon anggota TONPARA dan PATAKA. 
(2) Melatih dan membina anggota TONPARA dan PATAKA. 
(3) Menyusun peraturan tata upacara. 
(4) Melaksanakan pelatihan PBB secara rutin maupun insidental. 
(5) Merencanakan rencana program dan kegiatan yang terkait dengan Upacara 
PBB, dan PATAKA. 
Pembina Upacara, PBB, dan PATAKA dalam pelaksanaan tugasnya 
bertanggung jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
k) Kepala Sub Bagian Administrasi Pelatihan Dan Bela Negara 
Kepala Sub Bagian Administrasi Pelatihan/Bela Negara disingkat 
Kasubbagminlat/BN merupakan pembantu Kabaglat/BN di bidang administrasi 
Pelatihan dan Bela Negara, bertugas: 
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(1) Menyiapkan surat-surat yang berhubungan dengan pelaksanaan latihan. 
(2) Membuat konsep jadwal Pelatihan dan Bela Negara serta kenusantaraan 
dan kepemimpinan. 
(3) Menghimpun data hasil pelaksanaan pelatihan. 
(4) Melaksanakan dukungan administrasi Pelatihan dan Bela Negara. 
(5) Membantu Kasubbaggiatlat/BN dalam membuat laporan Pelatihan dan 
Bela Negara 
Kasubbagminlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kabaglat/BN. 
l) Kepala Sub Pembinaan Siswa Seni Budaya, Lingkungan dan 
Marching Band 
Kepala Sub Pembinaan Siswa Seni Budaya, Lingkunan, dan Marching 
Band adalah P3 atau PA yang bertanggung jawab terhadap kegiatan Seni Budaya, 
Pengembangan Lingkungan Kampus dan Marching band, bertugas: 
(1) Menyeleksi calon anggota marching band. 
(2) Membina anggota marching band. 
(3) Membina dan melaksanakan kegiatan seni budaya. 
(4) Menyiapkan tim lomba seni budaya dan marching band. 
(5) Koordinasi dengan instansi lain terkait. 
(6) Menyiapkan dan menjalankan konsep pengembangan lingkungan kampus 
yang ramah lingkungan. 
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(7) Merencanakan program dan kegiatan yang terkait dengan seni budaya, 
lingkungan dan marching band. 
Kepala Sub Pembinaan Siswa Seni Budaya, Lingkunan, dan Marching 
Band dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kabaglat/BN. 
m) Kepala Bimbingan Konseling  
Kepala Bimbingan Konseling disingkat Ka BK merupakan pembantu 
Wakaseksisma di bidang bimbingan konseling, bertugas:  
(1) Merumuskan, menyusun dan mengendalikan program bimbingan 
konseling dibidang akademik dan non akademik. 
(2) Merumuskan prosedur  penyelenggaraan bimbingan konseling dibidang 
akademik dan non akademik.  
(3) Menyiapkan perangkat evaluasi pelaksanan program bimbingan konseling 
dibidang akademik dan non akademik.  
(4) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan konseling dibidang akademik 
dan non akademik secara internal dan eksternal. 
(5) Memberikan saran kepada Wakaseksisma di bidang bimbingan konseling 
dibidang akademik dan non akademik. 
(6) Menyusun laporan pelaksanaan program bimbingan konseling dibidang 
akademik dan non akademik. 
Kepala BK dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Wakaseksisma.                                      
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n) Kepala Wali Graha 
Kepala Wali Graha disingkat Ka Wali Graha merupakan pembantu 
Wakaseksisma di bidang pembinaan dan pengasuhan siswa, bertugas:  
(1) Merencanakan, menyiapkan, melaksanakan dan mengendalikan  program 
pembinaan dan pengasuhan di bidang penegakan disiplin, tata tertib dan 
kepribadian siswa. 
(2) Mensosialisasikan PUDD dan Perdupsis kepada siswa. 
(3) Mengkoordinasikan Wali Graha dalam rangka penegakan disiplin dan tata 
tertib serta penilaian kepribadian siswa. 
(4) Mengkoordinasikan proses pengusutan pelanggaran siswa, melaporkan 
hasil pengusutan dan mengajukan saran hukuman. 
(5) Menyelenggarakan dukungan administrasi pembinaan dan pengasuhan 
siswa serta pembinaan OSIS/PK. 
(6) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian siswa dalam kegiatan sehari-
hari, menghimpun dan menindaklanjuti aspirasi siswa. 
(7) Mengkoordinasikan Wali Graha dalam mengamati perkembangan 
kepribadian siswa dalam rangka penilaian kepribadian. 
(8) Mengajukan saran kepada Wakaseksisma tentang penanganan siswa yang 
mempunyai hambatan non akademik. 
(9) Mengajukan saran kepada Wakaseksisma dalam lingkup tugas dan 
tanggung jawabnya. 
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(10) Membuat laporan secara periodik maupun insidentil di bidang pembinaan 
dan pengasuhan kepada Wakaseksisma. 
Kepala Wali Graha dalam pelaksanaan tugasnya dibantu Wali Graha dari 
P3 dan PA (TNI/Polri aktif/Purnawirawan). Kepala Wali Graha dalam pelaksanaan 
tugasnya bertanggung jawab kepada Wakaseksisma. 
o) Wali Graha 
Wali Graha merupakan pembantu Kepala Wali Graha di bidang 
pembinaan dan pengasuhan yang menjadi tanggung jawabnya. Wali Graha dari P3, 
bertugas:  
(1) Merencanakan, menyiapkan, melaksanakan dan mengendalikan  program 
pembinaan dan pengasuhan di bidang penegakan disiplin, tata tertib dan 
kepribadian siswa. 
(2) Membuat penilaian kepribadian siswa.  
(3) Menyosialisasikan PUDD dan Perdupsis kepada siswa 
(4) Melaksanakan proses pengusutan awal terhadap pelanggaran siswa, 
melaporkan hasil pengusutan dan mengajukan saran hukuman. 
(5) Memberikan rekomendasi kepada siswa di luar KBM untuk meninggalkan 
kampus dan melaksanakan pembinaan OSIS/PK. 
(6) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian siswa dalam kegiatan sehari-
hari, menghimpun dan menindaklanjuti aspirasi siswa. 
(7) Mengajukan saran kepada Ka Wali Graha tentang penanganan siswa yang 
mempunyai hambatan nonakademik. 
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(8) Mengajukan saran kepada Kepala Wali Graha dalam lingkup tugas dan 
tanggung jawabnya. 
(9) Memberi masukan kepada Wali Graha dari PA dalam pembuatan laporan 
secara periodik maupun insidental di bidang pembinaan dan pengasuhan 
kepada Ka Wali Graha. 
Wali Graha dari PA (Pamong Administrasi), bertugas:  
(1) Melaksanakan dan mengendalikan program pembinaan dan pengasuhan di 
bidang penegakan disiplin, tata tertib dan kepribadian siswa. 
(2) Memberikan masukan kepada Wali Graha dari P3 dalam penilaian 
kepribadian siswa.  
(3) Menegakkan PUDD dan Perdupsis. 
(4) Memberikan rekomendasi kepada siswa dalam penarikan uang tabungan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(5) Memberikan masukan kepada Wali Graha dari P3 dalam pengusutan awal 
terhadap pelanggaran siswa. 
(6) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian siswa dalam kegiatan sehari-
hari, menghimpun aspirasi siswa. 
(7) Mengajukan saran kepada Ka Wali Graha tentang penanganan siswa yang 
mempunyai hambatan nonakademik. 
(8) Mengajukan saran kepada Ka Wali Graha dalam lingkup tugas dan 
tanggung jawabnya. 
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(9) Membuat laporan secara periodik maupun insidentil di bidang pembinaan 
dan pengasuhan kepada Kepala Wali Graha. 
p) Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan dan Asrama 
Wakil Kepala Sekolah  Kesiswaan dan Asrama disingkat Wakaseksisma 
adalah pembantu Kasek di bidang pembinaan pengasuhan, pelatihan dan Bela 
Negara serta bimbingan konseling dan keasramaan, bertugas : 
(1) Merumuskan, menyiapkan dan melaksanakan pembinaan dibidang 
pengasuhan, kesiswaan, pelatihan dan Bela Negara serta keasramaan 
sesuai Kurikulum Khusus serta menyelenggarakan bimbingan konseling. 
(2) Menyusun rencana kegiatan pelatihan Kurikulum Khusus. 
(3) Menyusun rencana, melaksanakan dan mengawasi tata kehidupan siswa beserta 
alat perlengkapannya di graha sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
(4) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait di bidang pelatihandan 
Bela Negara.  
(5) Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Kasek serta pengawasan dan 
evaluasi kegiatan pelaksanaan di bidang pelatihan dan Bela Negara serta 
bimbingan konseling dan kegiatan keasramaan. 
(6) Membuat laporan secara periodik  di bidang  pelatihan dan Bela Negara serta 
bimbingan konseling dan kegiatan keasramaan. 
Wakaseksisma dalam pelaksanaan tugasnya, dibantu oleh Kepala Bagian 
Pelatihan Bela Negara, Kepala Bimbingan Konseling dan Kepala Wali Graha. 
Wakaseksisma dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kasek. 
125 
 
q) Kepala Bagian Pelatihan/Bela Negara 
Kepala Bagian Pelatihan/Bela Negara disingkat Kabaglat/BN merupakan 
pembantu Wakaseksisma di bidang Pelatihan/Bela Negara, bertugas: 
(1) Menyusun rencana Pelatihan dan Bela Negara sesuai Kurikulum Khusus.  
(2) Membuat jadwal mingguan pelatihan lapangan Bela Negara, 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
(3) Merencanakan kegiatan Jumpa Tokoh Nasional, wawancara Tokoh, 
Karyawisata dalam rangka memberikan inspirasi kepemimpinan siswa. 
(4) Merencanakan dan memantau pelaksanaan kegiatan pengembangan diri siswa 
berupa ekstrakurikuler wajib dan pilihan serta membimbing siswa untuk 
menyelenggarakan upacara rutin, peringatan hari besar dan kegiatan apel 
siswa. 
(5) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Kurikulum 
Khusus. 
(6) Membuat laporan periodik di bidang Pelatihan dan Bela Negara serta 
kenusantaraan dan kepemimpinan. 
Kabaglat/BN dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Kepala Sub Bagian 
Kegiatan Pelatihan/Bela Negara dan Kepala Sub Bagian Administrasi 
Pelatihan/Bela Negara. Kabaglat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Wakaseksisma. 
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r) Kepala Sub Bagian Kegiatan Pelatihan dan Bela Negara 
Kepala Sub Bagian Kegiatan Pelatihan/Bela Negara disingkat 
Kasubbaggiatlat/ BN merupakan pembantu Kabaglat/BN di bidang Pelatihan dan 
Bela Negara, bertugas : 
(1) Menyusun rencana Pelatihan dan Bela Negara sesuai Kurikulum Khusus. 
(2) Membuat jadwal mingguan pelatihan lapangan Bela Negara, 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
(3) Melaksanakan  kegiatan Jumpa Tokoh Nasional, Wawancara Tokoh, 
Karyawisata dalam rangka memberikan inspirasi kepemimpinan siswa. 
(4) Melaksanaan kegiatan  pengembangan diri siswa berupa ekstrakurikuler  
wajib dan pilihan serta membimbing siswa untuk menyelenggarakan   
upacara rutin, peringatan hari besar dan kegiatan apel siswa. 
(5) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Kurikulum 
Khusus.  
(6) Bertanggung Jawab terhadapat kegiatan dan peralatan outbound. 
(7) Membuat laporan periodik di bidang Pelatihan dan Bela Negara serta 
Kenusantaraan dan Kepemimpinan. 
Kasubgiatlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pembina 
Bantara / Pramuka, Pembina PKS, Pembina Jasmani dan Kesamaptaan, Pembina 
Upacara, PBB, dan PATAKA, dan Pembina Seni Budaya, Lingkungan, dan 
Marching Band. Kasubgiatlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kabaglat/BN. 
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s) Pembina Bantara / Pramuka 
Pembina Bantara / Pramuka adalah P3 dan PA yang bertanggung jawab 
terhadap kegiatan Kepramukaan, bertugas: 
(1) menyeleksi calon anggota bantara 
(2) melatih dan membina anggota bantara 
(3) melaksanakan kegiatan kepramukaan 
(4) menyiapkan tim lomba pramuka 
(5) koordinasi dengan instansi lain terkait (kepramukaan) 
(6) merencanakan rencana program dan kegiatan yang terkait dengan 
kepramukaan. 
Pembina Bantara / Pramuka dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
t) Pembina Polisi Keamanan Sekolah 
Pembina Polisi Keamanan Sekolah adalah P3 dan PA yang bertanggung 
jawab terhadap kegiatan PKS, bertugas i) Menyeleksi calon anggota PKS, ii) 
Melatih anggota PKS dan iii) Merencanakan rencana program dan kegiatan yang 
terkait dengan PKS. 
Pembina PKS dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Kabaggiatlat/BN. 
u) Pembina Kesamaptaan Jasmani 
Pembina Kesamptaan Jasmani adalah P3 dan PA yang bertanggung 
jawab terhadap Kesamaptaan Jasmani Siswa, bertugas i) melatih dan membina 
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kesemaptaan jasmani siswa., ii) Menyelenggarakan kegiatan rutin terjadwal 
olahraga, iii) menyiapkan siswa yang akan melanjutkan ke akademi TNI / 
POLRI dari aspek kesemaptaan jasmani, dan iv) merencanakan rencana program 
dan kegiatan yang terkait dengan kesemaptaan jasmani. 
Pembina Kesamaptaan Jasmani dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung 
jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
v) Pembina Upacara, Pbb, dan Pataka 
Pembina Kesamptaan Jasmani adalah P3 dan PA yang bertanggung 
jawab terhadap Kesamaptaan Jasmani Siswa, bertugas: 
(1) Menyeleksi calon anggota TONPARA dan PATAKA. 
(2) Melatih dan membina anggota TONPARA dan PATAKA. 
(3) Menyusun peraturan tata upacara. 
(4) Melaksanakan pelatihan PBB secara rutin maupun insidental. 
(5) Merencanakan rencana program dan kegiatan yang terkait dengan Upacara 
PBB, dan PATAKA. 
Pembina Upacara, PBB, dan PATAKA dalam pelaksanaan tugasnya 
bertanggung jawab kepada Kabaggiatlat/BN. 
w) Kepala Sub Bagian Administrasi Pelatihan Dan Bela Negara 
Kepala Sub Bagian Administrasi Pelatihan/Bela Negara disingkat 
Kasubbagminlat/BN merupakan pembantu Kabaglat/BN di bidang administrasi 
Pelatihan dan Bela Negara, bertugas: 
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(1) Menyiapkan surat-surat yang berhubungan dengan pelaksanaan latihan. 
(2) Membuat konsep jadwal Pelatihan dan Bela Negara serta kenusantaraan 
dan kepemimpinan. 
(3) Menghimpun data hasil pelaksanaan pelatihan. 
(4) Melaksanakan dukungan administrasi Pelatihan dan Bela Negara. 
(5) Membantu Kasubbaggiatlat/BN dalam membuat laporan Pelatihan dan 
Bela Negara 
Kasubbagminlat/BN dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab 
kepada Kabaglat/BN. 
x) Kepala Sub Pembinaan Seni Budaya, Lingkungan, Marching Band 
Kepala Sub Pembinaan Siswa Seni Budaya, Lingkunan, dan Marching 
Band adalah P3 atau PA yang bertanggung jawab terhadap kegiatan Seni 
Budaya, Pengembangan Lingkungan Kampus dan Marching band, bertugas: 
(1) Menyeleksi calon anggota marching band. 
(2) Membina anggota marching band. 
(3) Membina dan melaksanakan kegiatan seni budaya. 
(4) Menyiapkan tim lomba seni budaya dan marching band. 
(5) Koordinasi dengan instansi lain terkait. 
(6) Menyiapkan dan menjalankan konsep pengembangan lingkungan kampus 
yang ramah lingkungan. 
(7) Merencanakan program dan kegiatan yang terkait dengan seni budaya, 
lingkungan dan marching band. 
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Kepala Sub Pembinaan Siswa Seni Budaya, Lingkunan, dan Marching 
Band dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada Kabaglat/BN. 
y) Kepala Bimbingan Konseling  
Kepala Bimbingan Konseling disingkat Ka BK merupakan pembantu 
Wakaseksisma di bidang bimbingan konseling, bertugas:  
(1) Merumuskan, menyusun dan mengendalikan program bimbingan 
konseling dibidang akademik dan non akademik. 
(2) Merumuskan prosedur penyelenggaraan bimbingan konseling dibidang 
akademik dan non akademik.  
(3) Menyiapkan perangkat evaluasi pelaksanan program bimbingan konseling 
dibidang akademik dan non akademik.  
(4) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan konseling dibidang akademik 
dan non akademik secara internal dan eksternal. 
(5) Memberikan saran kepada Wakaseksisma di bidang bimbingan konseling 
dibidang akademik dan non akademik. 
(6) Menyusun laporan pelaksanaan program bimbingan konseling dibidang 
akademik dan non akademik. 
Kepala BK dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 
Wakaseksisma.      
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4) Faktor Pendukung Pengorganisasian Pendidikan Karakter 
Menurut Kepala SMA Taruna Nusantara    faktor pendukung 
pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah ini adalah ketersediaan sumber 
daya manusianya (SDM). Di bidang karakter dan kepribadian maka ada yang 
disebut bimbingan dan pengasuhan yang intensif. Di sini ada wali graha, ada 
pamong graha, dan ada keluarga asuh. Wali graha melakukan bimbingan intensif 
di dalam menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai karakter dan kepribadian. 
Pamong graha tugasnya melatih kehidupan sehari-hari siswa. Membiasakan hidup 
mulai dari bangun tidur pagi, merapikan tempat tidur, bertanggung jawab atas 
bajunya sendiri, dan seterusnya. Kemudian keluarga asuh dipakai untuk 
menyatukan antara abang (sebutan untuk kakak asuh laki-laki), kakak (sebutan 
untuk kakak asuh perempuan) dan adik. Satu keluarga asuh itu terdiri atas siswa 
kelas XII, kelas XI, dan kelas X. Ada yang agamanya Islam, Hindu, Budha, 
Kristen, dan Katholik. Itu semua dirangkum dalam satu keluarga asuh. Bahkan 
salah seorang pamong Biologi kelas X mengatakan bahwa meskipun seorang 
pamong tidak menjadi wali graha, semua memiliki kewajiban untuk ikut 
mengasuh, ikut mengarahkan pada pembentukan nilai-nilai yang menjadi target 
sekolah, misalnya nilai kejujuran, tanggung jawab, ketakwaan, dan lain-lain. 
Selain itu, menurut mantan Waka Urusan Pendidikan, faktor pendukung 
lainnya adalah sistem dan penugasan yang jelas. Dijelaskannya, seperti sekolah-
sekolah pada umumnya ada organisasi dan tugas-tugas yang jelas. Namun, lebih 
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rinci lagi sampai siapa yang mengawasi siswa pada jam pelajaran atau kegiatan 
tertentu. Jadi di SMA Taruna Nusantara     sistem itu disesuaikan dengan visi dan 
misi sekolah agar tercapai, khususnya dalam bidang pendidikan karakter. Jadi, 
nonakademik yang mengawasi adalah pamong graha, kemudian ada juga wali 
graha yang tugasnya menilai sikap/perilaku siswa. Ditarik lagi ke atas ada 
koordinator wali graha, ada wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dan asrama, 
sehingga dengan pembagian tugas ini siswanya dapat lebih baik, kuat, dan 
meningkat. 
5) Aspek Penghambat Pengorganisasian Pendidikan Karakter  
Salah satu faktor penghambat pengorganisasian pendidikan karakter, 
sebagaimana dikatakann oleh pamong Matematika Kelas XII adalah adanya 
intervensi dan sikap orang tua yang tidak kooperatif terhadap kasus yang 
melibatkan anaknya. Menurutnya, setelah proses pemeriksaan dan pengakuan 
siswa, orang tua pasti dilibatkan. Ada orang tua yang menerima, tetapi ada juga 
orang tua yang tetap tidak menerima. Ada orang tua yang bisa menilai objektif 
anaknya, ada yang tidak. Ada yang sudah jelas-jelas anaknya mengakui anaknya 
merokok, tapi orang tua yang bersikeras mengatakan anaknya tidak pernah 
merokok.  
Menurut pamong ini pula, sikap tidak kooperatif lainnya yang dianggap 
menghambat pengorganisasian pendidikan karakter adalah adanya orang tua yang 
bersikap sekedar menitipkan anaknya, yang penting anaknya tidak terlibat 
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narkoba, yang penting anaknya tidak tawuran, yang penting mereka (orang tua) 
bisa bekerja dengan tenang dirasakan sudah aman. Tidak ada target apa-apa dari 
orang tua tersebut, misalnya target dari orang tuanya yang ingin anaknya berhasil 
dengan baik.  
 
c. Pelaksanaan 
1) Kegiatan yang Dilaksanakan dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMA Taruna Nusantara    
diwujudkan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan dalam bentuk proses 
pengajaran, pengasuhan, pelatihan, dan pembinaan siswa. Masing-masing 
dipaparkan berikut ini:   
a) Proses Pengajaran 
Di dalam buku “Pengabdian Pamong Pirikan, 25 Tahun Mengajar dan 
Mengasuh di SMA Taruna Nusantara ” (2015) dijelaskan bahwa pembelajaran 
atau pengajaran adalah proses belajar mengajar yang menyangkut semua kegiatan 
di dalam dan di luar kelas, baik intrakurikuler, kokurikuler, maupun 
ekstrakurikuler. Pembelajaran intrakulikuler dilakukan untuk memberikan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan mengenai mata ajar yang harus dikuasai siswa 
baik terkait kemampuan di bidang IPA maupun IPS secara terjadwal dalam ruang 
kelas. Pembelajaran kokulikuler diwujudkan dalam bentuk pembelajaran melalui 
kelompok studi bidang studi misalnya tim olimpiade biologi, matematik, atau 
seni.  Sedangkan kegiatna ekstrakulikuler diwujudkan bentuk ekstrakulikuler seni, 
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beladiri dan olah raga sesuai dengan minat masing-masing siswa. Semuanya 
dilakukan dalam rangka menyajikan mata pelajaran kepada semua siswa. Diatur 
pula bagaimana pola tindak pengorganisasian materi pelajaran, metode 
penyampaian, serta pengelolaan organisasi kelas.  
Strategi yang diambil dalam bidang pembelajaran antara lain: 1) 
meningkatkan motivasi internal siswa dengan menumbuhkan iklim kompetisi 
yang sehat, memberikan inspirasi, dan membandingkan dengan sekolah lain atau 
angkatan sebelumnya sebagai pemicu (peacemaker), 2) menumbuhkan rasa ingin 
tahu yang tinggi (sense of courisity), dan 3) memanfaatkan dan mengelola dengan 
baik dan cerdas di tengah padatnya kegiatan dalam kampus berasrama di SMA 
Taruna Nusantara. Menurut seorang alumni SMA Taruna Nusantara    yang 
diwawancarai mengatakan bahwa: 
“Pembelajaran itu seperti kupu-kupu yang memiliki dua sayap, satu sisi 
adalah kompetensi atau skill, satu sisi adalah karakter, dan 
batang/badannya adalah fisik kita. Kedua sisinya harus seimbang, tidak 
bisa hanya skill dan intelektual saja tanpa karakter. Adik-adik (siswa SMA 
Taruna Nusantara   ) di sini wajib percaya kepada mentor, coach, pamong, 
atau guru dan jangan melawan. Karena dulu ketika kami dikerasi, kami 
terima. Kita harus percaya dan menurut pada mereka karena mereka pasti 
akan memberikan yang terbaik untuk kita”.  
 
Lebih lanjut di dalam Buku Kurikulum Khusus disebutkan bahwa 
Pengajaran (karakter) adalah:  
“cara memberikan ateri pelajaran berupa pelaksanaan roses pembelajaran yang 
ditandai dengan adanya interaksi positif antara guru dan siswa di dalam kelas 
ataupun di luar kelas dengan menggunakan model dan metode pembelajaran 
yang enarik untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang berakar pada budaya 
bangsa serta pemahaman tentang wawasan kebangsaan, kejuangan, dan 
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kebudayaan sehingga menjadi bagian dari diri para siswa yang akan mewarnai 
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari” (Kurikulum Khusus, 2009: 25). 
 
b) Pelatihan 
Pada bidang pelatihan, siswa SMA Taruna Nusantara  secara sistematis 
menyusun materi dan pelaksanaan latihan lapangan yang mengandung beberapa 
aspek pengembangan, sehingga menjadi satu kegiatan terpadu yang disebut 
latihan gabungan. Misalnya mata pendidikan Bela Negara, merupakan penerapan 
beberapa materi ajar secara komprehensif. Mata pendidikan ini mengandung 
aspek pengembangan kepribadian dan kepemimpinan melalui latihan yang 
mendorong sikap mandiri, mempertajam naluri lapangan, memperkuat 
kemampuan perorangan dan kelompok, serta menumbuhkan kemampuan 
manajerial (Buku Kurikulum Khusus, 2009: 25-26). 
Pada saat siswa berada di kelas X, Bela Negara dirancang sebagai wahana 
untuk melatih kemampuan perorangan berupa ketangguhan dan kesiapan 
melaksanakan berbagai tugas yang memerlukan penghayatan jiwa kejuangan. 
Latihan puncak bagi siswa kelas X adalah Napak Tilas Rute Gerilya Panglima 
Besar Jenderal Sudirman (RPS), yang dirangkaikan dengan Latihan Pilih Ksatria 
Tangkas (PKT). Selanjutnya rangkaian ini ditutup dengan prosesi Pembaretan: 
siswa yang mampu mengikuti seluruh kegiatan tersebut berhak memakai baret 
biru khas SMA Taruna Nusantara  sebagai bukti kelayakannya menjadi siswa. 
Latihan lapangan selanjutnya di kelas XI adalah Hulubalang. Latihan ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pencapaian sasaran secara 
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berkelompok. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk mengorganisasikan regu dan 
bergerak bersama mencapai tujuan serta sasaran tertentu melalui tahapan yang 
sistematis dan terencana. 
Sebagai puncaknya di kelas XII, siswa mengikuti Latihan Kemasyarakatan 
Peduli lingkungan (LKPL) sebagai bentuk sosialisasi kembali setelah hampir tiga 
tahun sebelumnya hidup berasrama. Makna yang harus dihayati dalam kegiatan 
ini adalah pentingnya kembali berbaur dalam masyarakat dan menyerap inspirasi 
melalui proses implementasi nilai-nilai luhur bangsa dalam keseharian mereka. 
Oleh karena itu, LKPL diharapkan memiliki peran dalam membentuk rasa 
tanggung jawab siswa dalam lingkup sosial kemasyarakatan, serta mengokohkan 
rasa serta naluri kepedulian siswa. 
c) Pengasuhan  
Pengasuhan dapat dikatakan sebagai kegiatan pembinaan watak dan 
kepribadian siswa. Hal ini dilakukan melalui aktualisasi nilai-nilai dasar ke dalam 
sikap perilaku sehari-hari. Pelaksanaan pengasuhan diarahkan pada dua sasaran 
pokok, yaitu sasaran kolektif dan sasaran individu. Pengasuhan merupakan upaya 
pendidikan yang bertujuan membentuk siswa agar mampu menghayati dan 
mengamalkan budaya bangsa, serta menguasai pengetahuan akademis dalam 
rangka membangun kepribadian diri dengan titik berat pada aspek mental yang 
berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan (Buku Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara , 2009:25). 
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Bidang pengasuhan di SMA Taruna Nusantara  menempuh strategi 
menumbuhkembangkan kepribadian dengan sistem swakarsa agar tercapai “self 
propelling growth” atau pertumbuhan yang dimotivasi oleh diri sendiri. 
Lingkungan keteladanan, baik sosial maupun alamiah yang kondusif bagi 
perkembangan kperibadian siswa terus diciptakan dan ditumbuhkan. Selanjutnya 
nilai “Tut Wuri Handayani” diimplementasikan agar para siswa dapat berperan 
sebagai subjek yang beraktivitas mandiri dalam koridor peraturan yang ada. Di 
sisi yang lain, bidang pembinaan jasmani, pelatihannya dilakukan dengan 
mengikuti momentum pertumbuhan fisik dan perkembangan mental siswa. 
Sementara itu, pengembangan tiga domain potensial siswa dalam wujud 
pengembangan kemampuan akademik, kemandirian dalam kepribadian, dan 
kesamaptaan jasmani dilakukan secara simultan, serasi dan seimbang. 
Pengembangan tersebut juga dilakukan dengan memperhatikan prioritas 
penanganan siswa yang diselaraskan dengan momentum psikologis dan titik berat 
kegiatan selama pendidikan. 
Sesuai hal di atas, maka di saat tiga bulan pertama siswa berada di kampus 
SMA Taruna Nusantara , peran Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan dan 
Asrama menjadi dominan, karena sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
sekolah yang merupakan hal baru bagi para siswa. Setelah periode ini, siswa 
dianggap sudah memiliki basis nilai yang selaras dengan nilai-nilai yang ada di 
SMA Taruna Nusantara   , yang mana peran pembinaan selanjutnya akan diambil 
alih oleh Wakil Kepala Sekolah Pendidikan.   
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Pada tahun kedua, Wakasek Kesiswaan dan Asrama kembali berada pada 
garda terdepan dalam mempersiapkan untuk menyiapkan kemampuan siswa 
dalam rangka mengelola kegiatan di bawah payung Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS). Selanjutnya, pada tahun ketiga Wakasek Pendidikan kembali 
mendominasi karena peran pentingnya mempersiapkan para siswa menghadapi 
ujian akhir dan kelanjutan studi.  
Sejak awal pendiriannya, SMA Taruna Nusantara  dimaksudkan sebagai 
sekolah pembentukan (karakter). Pola among ini nampak pada pola pengasuhan 
yang khas pada proses penanaman karakter. Keteladanan merupakan salah satu 
hal penting yang ditekankan dalam penanaman pendidikan karakter. Keteladanan 
lebih besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan dari pada sekedar teori dan 
nasihat seperti pepatah Melayu yang mengatakan ”sistem among Ki Hajar 
Dewantara diaplikasikan" yakni Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani.  
Proses pembelajaran karakter siswa dilakukan melalui tahap inisiasi 
(penanaman), drill (pengulangan), pembiasaan (habituasi) dan akhirnya, siswa 
merupakan subyek sekaligus obyek pendidikan. Oleh karena itu SMA Taruna 
Nusantara    ditetapkan sebagai lembaga pendidikan dan pembentukan. Jika 
dibandingkan dengan pertanian ibarat benih unggul yang perlu ditanam di lahan 
yang subur dengan proses dan pemeliharaan, pemupukan, penyiangan, dan 
penjagaan terhadap hama dan penyakit, sehingga diharapkan akan dapat 
dihasilkan panen yang terbaik. 
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d) Pembinaan Siswa  
Di dalam buku “Pembinaan Kepribadian Siswa SMA Taruna Nusantara  
dan Pedoman Penilaian Kepribadian” yang disahkan pada tahun 1996, dijelaskan 
tentang proses pembinaan kepribadian yang merupakan proses internalisasi 
serangkaian nilai budaya dasar bangsa, yang bersumber dari nilai-nilai 
keagamaan, kenegaraan, kejuangan, dan kemasyarakatan, serta akhirnya menjadi 
bagian dari diri para siswa. Selanjutnya nilai-nilai yang telah tertanam tersebut 
diaktualisasikan dalam sikap dan perilakunya. Sikap dan perilaku positif yang 
konstan merupakan cerminan kepribadian siswa. Karena sikap dan perilaku 
tersebut dapat diamati (observable), maka dapat dibuat standar dan dapat diukur 
(measurable) untuk diberikan penilaian.     
Pengembangan kepribadian siswa dikembangkan dengan menggunakan 
pendekatan yang menitikberatkan pada aspek kemandirian, disiplin, kreatif, tekad 
dan kerja keras untuk meraih prestasi, dan kepemimpinan yang berwawasan 
kebangsaan, kejuangan Panglima Besar Sudirman, serta kebudayaan Ki Hajar 
Dewantara.   
Mengingat kerangka dasar pengembangan kepribadian di dalam 
Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara    merupakan serangkaian bahan ajar 
yang berisi nilai-nilai luhur bangsa atau nilai-nilai moral yang perlu ditanamkan 
dalam diri siswa sehingga terinternalisasi menjadi bagian dari dirinya, maka 
pendekatan yang dilakukan merupakan integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Nilai-nilai yang ditanamkan kepada para siswa tersebut tercermin 
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dalam aspek kognitif melalui mata pelajaran tertentu, sedangkan aspek afektif dan 
psikomotorik melalui proses pembudayaan dalam bentuk kegiatan-kegiatan 
sehari-hari yang dilaksanakan secara sistematis dan terprogram. 
Secara rinci, hasil penelitian mengenai bentuk kegiatan-kegiatan 
pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah yang lebih 
berorientasi pada aktivitas sehari-hari para siswa di sekolah mengacu pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan 
kesiswaan, dinyatakan bahwa kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di sekolah 
harus mampu menumbuhkembangkan karakter siswa yang religius, etis dan 
harmonis, nasionalis, bela negara, berilmu pengetahuan, berprestasi, 
perkembangan potensi, demokratis, pluralis, berbudaya dan melek sastra, peka 
lingkungan hidup dan sosial, kreatif, survival, sehat, bugar, adaptif, paham 
teknologi, dan komunikatif. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan tersebut, maka perlu 
dikembangkan dan dibangun pendidikan karakter yang dibangun melalui 
kegiatan-kegiatan yang berciri khusus di sekolah umum maupun berasrama antara 
lain: 1) kegiatan kedisiplinan, 2) kepemimpinan, 3) kebangsaan, dan 4) 
kreativitas. 
(1) Kegiatan Kedisplinan 
Kegiatan kedisiplinan terdiri dari berbagai tahap. Perencanaan 
pembelajaran diarahkan pada target learning and inovation skills (inovasi 
pembelajaran dan keterampilan) yang meliputi: proses pembelajaran yang kreatif 
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dan inovatif, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, mampu berkomunikasi dan 
berkolaborasi. Kegiatan siswa dimulai dengan apel pagi yang tujuannya 
pengecekan dan pelaporan jumlah siswa yang hadir, sakit, izin, atau tidak hadir 
tanpa keterangan dari ketua-ketua kelas kepada seorang pemimpin apel. 
Selanjutnya pemimpin apel akan mencatat jumlah kehadiran siswa yang dibantu 
oleh seorang siswa pendamping pemimpin apel. Masuk kelas dilakukan seorang 
demi seorang secara berurutan sesuai posisi pada saat apel. Para siswa duduk di 
kursi secara berpindah-pindah (tidak menetap), sehingga masing-masing akan 
merasakan duduk di kelas pada semua posisi (di depan, di tengah, atau di 
belakang). Sebelum pelajaran dimulai ketua kelas wajib untuk memimpin berdoa 
dan dilanjutkan memberikan laporan kepada guru yang akan mengajar. Dia harus 
melaporkan keadaan jumlah siswa kepada guru dalam keadaan posisi seluruh 
siswa dalam posisi duduk siap. Untuk jabatan ketua kelas sendiri akan dilakukan 
secara bergiliran dalam setiap minggu sekali, sehingga dalam satu semester 
seluruh siswa, baik putra maupun putri akan merasakan menjadi ketua kelas. 
Proses pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dari guru kepada siswa. Guru 
diharuskan untuk menggunakan metode yang memberi peluang kepada seluruh 
siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya dalam kelompok kelas atau 
kelompok yang lebih kecil. Di dalam kelomp ok tersebut dipilih ketua kelompok 
secara bergiliran, sehingga siswa akan pernah merasakan langsung bagaimana 
memimpin dan dipimpin.. 
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Selain metode diskusi, untuk mengoptimalkan potensi kepemimpinan 
siswa saat belajar dapat digunakan juga metode yang lain, seperti: demonstrasi, 
tutor sebaya, pemecahan masalah, discovery (penemuan), metode inquiry, metode 
mind mapping (berpikir runtut), metode role playing (bermain peran), debat, 
metode cooperative script (memasangkan siswa berpasangan untuk menjadi 
pembicara dan pendengar), dan sebagainya. Proses pembelajaran juga harus 
dioptimalkan melalui pemanfaatan ketersediaan sarana IT agar para siswa mampu 
dan terampil menggunakan berbagai media komunikasi dan informasi (internet). 
Proses penilaian hasil pembelajaran dilakukan dengan cara penilaian oleh guru 
dan penilaian antarsiswa. Bentuknya dapat berupa post test, tugas mandiri 
terstruktur/ tidak terstruktur, fortofolio, dan sebagainya. Pengendali pelaksanaan 
proses pembelajaran ada Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum bersama-sama 
dengan Tim Pengembang Kurikulum (TPK), MGMP Sekolah, dan guru-guru 
mata pelajaran. 
(2) Ibadah 
Perencanaan kegiatan ibadah disusun jadwalnya di awal tahun pelajaran 
berjalan berdasarkan kalender akademik sekolah.Pelaksanaan ibadah rutin 
(harian) harus dilakukan bersama-sama. Untuk siswa muslim, shalat wajib harus 
dilakukan secara berjamaah, sehingga ada siswa yang menjadi imam (pemimpin) 
dan ada yang menjadi makmum (yang dipimpin). Demikian juga untuk siswa 
yang beragama lain, ada pemimpinnya saat melakukan doa bersama. Untuk 
ibadah-ibadah tertentu, khususnya pada hari-hari besar keagamaan, harus dapat 
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menciptakan kebersamaan dalam pelaksanaannya. Pengendali kegiatan adalah 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dibantu guru-guru agama. 
(3) Olah raga 
Perencanaan bidang olahraga disusun berdasarkan Rencana Kerja Sekolah 
(RKS) dan Kalender Pendidikan. Untuk mengoptimalkan pembinaan olahraga 
prestasi, sekolah perlu mencari calon siswa bibit unggul dengan memberikan 
reward kepada yang bersangkutan, misalnya dengan diberi bea siswa atau bebas 
biaya sekolah. Bentuk kegiatan dirumuskan pada kegiatan rutin terjadwal (harian), 
kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kreatif mandiri. Program harian 
seperti olahraga pagi untuk sekolah berasrama dilakukan setelah ibadah pagi. 
Jenis olahraga yang dilakukan adalah lari pagi atau senam pagi yang dilakukan 
secara masal. Pergerakan siswa dari asrama menuju lapangan olahraga (titik 
kumpul) dipimpin oleh ketua (koordinator) asrama, dan dilakukan dalam bentuk 
barisan, baik saat berangkat maupun pulang. 
Olahraga pada saat proses mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (PJOK) di bawah kendali guru PJOK. Pelaksanaannya secara 
bersama atau masal di bawah pimpinan seorang siswa yang ditunjuk. Olahraga 
pada kegiatan ekstrakurikuler, baik yang sifatnya wajib (olahraga beladiri) 
maupun pilihan (olahraga permainan, renang, atletik). Kegiatan olahraga mandiri 
yang dilakukan di luar kegiatan olahraga terjadwal. Biasanya dilakukan secara 
individu dan sangat menekankan kesadaran diri atau motivasi dari individu yang 
bersangkutan. Pengendali kegiatan olahraga adalah kolaborasi antara Wakil 
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Kepala Sekolah Bidang Kurikulum untuk kegiatan-kegiatan olahraga yang 
bersifat intrakurikuler dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan untuk 
kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler dan kreativitas mandiri. 
(4) Piket harian 
Piket harian direncanakan berdasarkan tujuan pembinaan kepribadian 
siswa dalam mengembangkan sikap disiplin, gotong royong, jujur, tanggung 
jawab, sikap peduli sesama, cinta kebersihan lingkungan dan kesehatan diri, dan 
sebagainya. Piket harian di lingkungan asrama bagi siswa yang dilakukan secara 
bergantian tiap hari. Tugasnya antara lain: membangunkan siswa, menyapu dan 
mengepel graha, membersihkan kamar mandi, mematikan lampu-lampu yang 
masih menyala, menutup jendela, dan mengunci pintu asrama sebelum berangkat 
ke sekolah. Piket harian di kelas, tugasnya: datang ke kelas lebih awal untuk 
membersihkan kelas, menyiapkan berbagai perlengkapan kelas yang akan 
digunakan saat belajar, menghapus papan tulis, menyambut guru yang datang 
mengajar, memimpin laporan saat memulai dan mengakhiri pelajaran, mencari 
guru yang terlambat datang di kelas, dan mewakili kelas saat dilakukan koordinasi 
dengan kelas-kelas yang lain. Pengendali program piket harian ini Wali kelas, 
Pembina Asrama, Majelis Pembina OSIS (MPO) di bawah koordinasi Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Kesiswaan. 
(5) Upacara/Apel (pagi, siang, malam) 
Perencanaan kegiatan upacara dan apel dibuat sesuai dengan kalender 
akademik sekolah. Adapun tujuan upacara dan apel adalah menanamkan disiplin 
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dan tanggung jawab. Khusus dalam pelaksanaan upacara harus mamapu 
menanamkan sikap kebangsaan, cinta tanah air, dan rasa patriotisme kepada para 
siswa. Petugas dan pelaksana upacara adalah para siswa yang tergabung dalam 
kelompok khusus yang disebut Peleton Inti Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera). 
Peleton Inti paskibra selalu bertugas terutama untuk peringatan hari-hari besar 
nasional, sedangkan untuk upacara bendera setiap hari Senin dilaksanakan oleh 
tiap-tiap kelas secara bergantian.  
Pelaksana apel (pagi, siang, dan malam). adalah ketua-ketua kelas dari 
semua kelas yang daftarnya dibuat secara bergantian. Komposisi barisan pada 
kegiatan apel ini terdiri atas: peserta apel, ketua kelas, dan pemimpin apel. Materi 
pada kegiatan apel, selain laporan dari ketua-ketua kelas tentang jumlah 
kehadiran/ketidakhadiran siswa, juga disampaikan berbagai informasi penting 
yang harus diketahui para siswa. Pelaksanaan apel harian dilaksanakan oleh 
masing-masing jenjang kelas secara terpisah. Untuk sekolah yang berasrama, apel 
malam dilaksanakan di sekitar halaman atau di dalam asrama. Tujuannya untuk 
mengetahui jumlah dan kehadiran siswa menjelang istirahat malam. Pengendali 
kegiatan upacara dan apel adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, 
MPO, dan koordinator penanggung jawab asrama. 
(6) Makan (Pagi, Siang, dan Malam) 
Kegiatan makan ini hanya berlaku untuk sekolah-sekolah yang berasrama. 
Kegiatan ini di samping untuk memenuhi kebutuhan secara fisik, ada juga 
beberapa tujuan nonfisik, antara lain: menumbuhkan kebersamaan, setia kawan, 
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kepemimpinan, tanggung jawab, dan kejujuran.  Tidak mengherankan, karena 
yang dititikberatkan unsur kebersamaannya, maka ruang makan ini pun ada yang 
menyebutnya Ruang Komunikasi Bersama (RKB). Penjadwalan makan secara 
rutin dilaksanakan tiga kali, yaitu: (1) makan pagi, sebelum belajar pagi, (2) 
makan siang, setelah selesai belajar di kelas, dan (3) makan malam, sebelum 
belajar malam di kelas atau di asrama. Pada saat makan posisi atau tempat makan 
siswa putra dan putri sebaiknya dipisahkan. Pada setiap meja makan yang jumlah 
kursinya enam buah dibagi masing-masing dua kursi untuk kelas X, kelas XI, dan 
kelas XII. Yang datang lebih awal adalah siswa kelas X menduduki bagian meja 
sisi kiri dan kanan secara memanjang. Selanjutnya siswa kelas XI, mengisi dua 
kursi di samping kiri atau kanan kelas X, dan yang terakhir kelas XII untuk duduk 
di kepala meja yang terletak di bagian lebar meja secara berhadapan. Sebelum dan 
sesudah pelaksanaan makan akan dilakukan laporan pelaksanaan makan yang 
dipimpin oleh siswa yang ditunjuk. Pelaksaan makan dipimpin oleh para pengurus 
OSIS atau MPK yang duduk di meja khusus, sekaligus salah satu di antaranya 
memberi aba-aba (ditandai pemukulan gong atau lonceng) untuk berdoa saat 
memulai dan mengakhiri makan. Untuk pelaksanaan makan di meja akan diberi 
aba-aba oleh pemimpin meja, baik saat mulai makan maupun saat selesai makan. 
Saat makan berlangsung para siswa diperbolehkan berkomunikasi secara tertib 
dan sopan. Jalinan komunikasi ini bertujuan untuk menghilangkan efek negatif 
senior-yunior yang umumnya sering terjadi di sekolah-sekolah berasrama.  Selesai 
makan, peralatan makan (piring, gelas, sendok dan garpu) harus dibereskan 
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terlebih dahulu. Siswa kelas XII akan meninggalkan meja makan terlebih dahulu, 
diikuti siswa kelas XI, dan yang terakhir siswa kelas X. Tata cara dan ketentuan 
makan tersebut semata-mata hanya untuk menanamkan sikap disiplin, toleransi, 
sikap saling menghormati, sabar, dan sikap tanggung jawab.  Pengendali makan 
adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Adminsitrasi dan Kesiswaan, dibantu oleh 
guru-guru yang bertugas sebagai piket ruang makan. 
 
(7) Tata cara berpakaian (Penggunaan Seragam) 
Pakaian seragam sekolah merupakan pakaian yang memperlihatkan identitas 
dari sekolah tertentu. Melalui pakaian seragam sekolah tersebut masyarakat dapat 
dengan mudah mengetahui di mana seseorang siswa bersekolah. Oleh karena 
itulah, penentuan bentuk dan jenis pakaian seragam ini harus melalui perencanaan 
yang matang dan diterima sebagai salah satu kebijakan sekolah. Pakaian seragam 
sekolah yang paling umum adalah seragam OSIS (putih/abu-abu) dan seragam 
pramuka. Seragam lainnya bersifat melengkapi dan memberi ciri khas sekolah 
tersebut, misalnya pakaian seragam batik. Bahkan di sekolah-sekolah berasrama 
perlu ditambah dengan seragam pesiar (siang dan malam) yang harus 
dipergunakan para siswa saat melakukan pesiar ke luar kampus sekolah.Tata cara 
penggunaan pakaian seragam pun diatur, baik waktu maupun kerapian saat 
penggunannya. Seragam OSIS biasa digunakan hari Senin dan Selasa, hari Rabu 
dan Kamis berseragam batik, dan hari Jumat menggunakan pakaian Pramuka. 
Untuk sekolah berasrama, hari Sabtu sore dan Minggu pagi, pesiar ke luar kampus 
menggunakan pakaian pesiar. 
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Dalam menegakkan kedisiplinan dan ketaatan terhadap aturan sekolah, para 
siswa pun harus mengikuti aturan penggunaan kelengkapan seragam-seragam 
tersebut. Misalnya pakaian OSIS harus dilengkapi dengan sepatu hitam dan kaos 
kaki warna putih, ikat pinggang hitam, baju dilengkapi papan nama, pin merah  
putih, logo OSIS, dan lokasi sekolah, penggunaan dasi warna abu-abu, dan topi 
berwarna abu-abu. Jika ada salah satu kelengkapan seragam OSIS itu tidak 
dipakai, maka siswa tersebut dianggap melanggar ketentuan dan aturan 
berpakaian seragam. Dalam rangka penegakan disiplin, sekolah-sekolah tertentu 
bahkan menggunakan aturan yang lebih ketat kepada para siswanya. Misalnya, 
sepatu yang harus selalu disemir sampai mengkilat, kepala ikat pinggang harus 
dibraso sampai mengkilat, lipatan celana hasil menyetrika harus satu garis tidak 
boleh “ngerel”, dan lipatan baju yang disetrika harus sesuai dengan aturan. Lebih-
lebih untuk sekolah-sekolah yang berasrama, menerapkan juga aturan tambahan 
yaitu ketika mau berangkat pesiar ke luar kampus, rambut siswa putra-putri  harus 
dipotong rapi sesuai dengan ukurannya masing-masing, dan kuku tangan tidak 
boleh panjang. Pengendali tata cara penggunaan pakaian seragam ini adalah Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dibantu guru-guru yang menjadi pembina dan 
pengasuh siswa di lingkungan asrama. 
(8) Ketaatan terhadap tata tertib 
Salah satu Rencana Strategis Kemendikbud 2015 – 2019 mengambil 
agenda pembangunan ke delapan dalam Nawa Cita, yaitu “Pendidikan sejatinya 
merupakan hakikat revolusi mental yang bertumpu pada pembangunan manusia 
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yang berkarakter kuat, berpikir maju, berpandangan modern, serta berperilaku 
baik sebagai perwujudan warga yang baik”. Sejalan dengan pernyataan di atas, 
maka sekolah-sekolah harus mampu mengimplementasikan dalam bentuk etika 
dan sopan santun sebagai peraturan sekolah yang harus ditaati warga sekolah, 
terutama para siswa sebagai generasi penerus bangsa. Perencanaan implementasi 
tata tertib di sekolah harus dituangkan dalam berbagai aturan yang harus ditaati 
oleh seluruh warga sekolah, terutama para siswa. 
Peraturan yang paling mendasar adalah siswa wajib menaati ketentuan 
yang menjadi inti dari peraturan-peraturan yang ada di sekolah, dan biasa dibuat 
dalam bentuk kode kehormatan siswa. Peraturan dasar ini sifatnya sangat 
mengikat, artinya jika dilanggar konsekuensi sangat berat, bahkan siswa bisa 
dikeluarkan dari sekolah tersebut. Peraturan berikutnya adalah yang mengatur tata 
tertib keseharian siswa di sekolah. Peraturan ini dijadikan pedoman untuk 
melaksanakan berbagai aktivitas siswa saat mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah. Di dalamnya diatur bagaimana tata cara siswa melapor apabila terlambat 
masuk kelas, izin karena sakit, izin untuk berobat ke poliklinik, izin tidak 
mengikuti pelajaran karena melaksanakan dinas luar, dan sebagainya. Peraturan 
lain, khususnya di sekolah berasrama, harus ada peraturan yang mengatur urusan 
internal kehidupan siswa di lingkungan asrama. Misalnya: tata cara mengatur 
tempat tidur, menata lemari pakaian, meletakkan sepatu, memotong dan ukuran 
rambut, tata cara menyetrika pakaian, cara berpakaian, tata cara tidur, cara makan, 
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tata cara berjalan perorangan atau berombongan, tata cara menerima tamu, tata 
cara berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain, dan sebagainya. 
(9) Kegiatan kepemimpinan, terdiri atas: 
(a) Manajemen OSIS 
Perencanaan manajemen OSIS yang dibuat untuk mewujudkan manajemen 
OSIS yang berkarakter kebangsaan, disiplin, dan kreativitas melalui kegiatan-
kegiatan yang dominan dikelola dan dilaksanakan oleh siswa sendiri. Karakter 
kebangsaan, seperti: upacara bendera, apel pagi, kegiatan baris-berbaris, latihan 
bela negara, napak tilas rute Panglima Besar Jenderal Sudirman, ziarah ke TMP, 
dan lain sebagainya, dilaksanakan mulai dari tahap pengenalan, pemahaman, 
pelaksanaan, pembiasaan, hingga nilai-nilai yang didapat menjadi kultur 
keseharian siswa. 
Implementasi sikap berdemokrasi dimulai dari pemilihan Ketua Umum 
OSIS melalui tahapan: (1) sosialisasi persyaratan calon, (2) penjaringan calon, (3) 
masa kampanye, (4) debat antarcalon, (5) kampanye dialogis, dan (6) pencoblosan 
di bilik suara.  
Setelah terpilih Ketua Umum OSIS, dilanjutkan dengan pembentukan 
pengurus OSIS dengan mengoptimalkan iklim musyawarah berdasarkan 
demokrasi Pancasila  yang sehat, tidak diskriminatif, dan memenuhi asas 
keterwakilan siswa. Perencanaan program kerja dilakukan melalui rapat kerja 
OSIS yang di dalam pelaksanaannya tidak hanya melibatkan pengurus OSIS tetapi 
juga diikuti oleh perwakilan kelas. Dengan proses seperti ini diharapkan akan 
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muncul usulan-usulan dari bawah (bottom up) untuk dijadikan rekomendasi, 
dipilih skala prioritasnya, dan akhirnya dijadikan rencana kerja OSIS dalam satu 
tahun kepengurusan. 
Dalam melaksanakan program kerjanya, pengurus OSIS harus berpegang 
pada asas kebersamaan, sehingga akan tercipta suasana saling bantu, saling 
memberi, saling menasihati dan mengingatkan. Melalui asas kebersamaan ini 
diharapkan terbentuk kekuatan organisasi kesiswaan sinergis dalam melaksanakan 
program kerjanya. Pengendalian kegiatan manajemen OSIS dilakukan oleh 
pembinaan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dibantu Majelis 
Pembimbing OSIS (MPO), dan para pembina asrama.   
(b) Kegiatan Rutin Terjadwal di Kelas dan di Asrama 
Kegiatan ini merupakan aktivitas keseharian siswa yang perencanaan 
programnya dibuat sesuai dengan kalender pendidikan sekolah. Kegiatan siswa di 
kelas dan di asrama harus dipimpin oleh ketua kelas dan ketua asrama dibantu 
oleh siswa lain yang menjadi pengurus kelas/asrama sesuai dengan struktur 
organisasi dan tupoksi kepengurusan kelas/asrama. Dalam melaksanakan 
tugasnya, Ketua Kelas dan Ketua Asrama dalam saat-saat tertentu dapat 
mendelegasikan tugasnya kepada wakilnya sebagai upaya menghidupkan 
pembagian tugas pimpinan di lingkungan kelas. 
Untuk lingkungan kelas, hal-hal yang berkaitan dengan kesekretariatan 
dan keuangan, seorang Ketua Kelas harus mampu mengoptimalkan keberadaan 
Sekretaris dan Bendahara kelas, artinya tidak boleh bekerja sendiri. Untuk 
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menciptakan kelas dan asrama yang bersih dan sehat, dibuat jadwal piket harian 
yang dilaksanakan: pagi sebelum belajar dan siang setelah pelajaran. Petugas piket 
direkomendasikan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegiatan reguler, misalnya 
tidak ikut apel pagi dan apel siang, makan bisa belakangan (rombongan terakhir). 
Pengendalian kegiatan rutin terjadwal di kelas dilakukan oleh Wali Kelas dan 
keguatan rutin di asrama oleh Pembina Asrama. 
(c) Kegiatan terprogram 
Sebagai upaya mengembangkan daya kompetitif yang kuat, sekolah perlu 
memprogramkan keikusertaannya pada kegiatan-kegiatan di luar sekolah, 
terutama terhadap kegiatan yang dibuat oleh Kemdikbud sebagai agenda nasional. 
Program-program tersebut antara lain: Olimpiade Sains Nasional (OSN), 
Olimpiade Olahraga  Siswa Nasional (O2SN), Festival Lomba Seni Siswa 
Nasional (FLS2N), Olimpiade Penelitian Siswa Indonesia (OPSI), Debat Bahasa 
Inggris dan Bahasa Indonesia, Lomba Cepat Tepat (LCT) 4 Pilar, Pekan Olahraga 
Pelajar Daerah (POPDA), Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPNAS), dan 
sebagainya. 
Perencanaan program keikutsertaan dibuat melalui skala prioritas tingkat 
keberhasilan berdasarkan potensi SDM yang dimiliki dengan mengacu pada 
raihan prestasi untuk kegiatan yang sama pada tahun-tahun sebelumnya. 
Perencanaan dan persiapan program minimal harus dibuat satu tahun sebelumnya 
melalui kegiatan yang intensif, berjenjang, dan berkelanjutan, sampai dengan 
tahapan program karantina pada saat mendekati waktu pelaksanaannya. Selan itu 
153 
 
SMA Taruna Nusantara    juga bekerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti 
mendatangkan narasumber, pelatih atau tutor yang profesional a(gar mampu 
melatih, membina, mengajari para siswa di bidang kegiatannya masing-masing. 
Pengendali kegiatan terprogram ini dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan, dibantu guru-guru mata pelajaran dan pelatih atau tutor dari 
luar sekolah.  
(d) Kegiatan Terproyek 
Perencanaan kegiatan terproyek ini dibuat dalam rangka memberikan 
kesempatan kepada para siswa untuk secara bersama-sama merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan tindak lanjut dari kegiatan yang 
dilaksanakan.Salah satu contoh kegiatan yang bisa dilaksanakan berbentuk 
program untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap masyarakat dan 
lingkungan di sekitar. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan: (1) tinggal 
bersama masyarakat selama program berlangsung, (2) makan, tidur, dan mandi 
mengikuti kebiasaan sehari-hari penduduk yang ditinggali, (3) melakukan bakti 
masyarakat: kerja bakti di sekitar tempat ibadah, pembuatan MCK, pengerasan 
jalan (bekerja sama dengan pemda setempat), pembuatan jembatan bambu, 
pengobatan gratis, khitanan masal, pasar sembako murah, penjualan pakaian 
bekas layak pakai (harga pakaian yang dijual antara Rp 1.000 – Rp 5.000) yang 
uang hasil penjualannya disumbangkan untuk kegiatan kepemudaan  di tempat 
tersebut, dan sebagainya. 
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Pada umumnya kegiatan peduli masyarakat ini dilaksanakan di dusun 
atau desa yang terpencil, dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat rendah 
(termasuk kategori prasejahtera), sehingga dipandang memerlukan bantuan. 
Pengendali kegiatan ini adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana, bekerjasama dengan pemda 
setempat dan stake holder lainnya (perusahaan-perusahaan di sekitar sekolah 
melalui penyaluran dana CSR). 
 
(e) Kegiatan Kreatif Mandiri 
Perencanaan kegiatan kreatif mandiri pada dasarnya merupakan inistiatif 
dari individu yang bersangkutan dalam rangka pengembangan potensi yang 
dimilikinya. Kegiatan yang dilaksanakan, baik perencanaan maupun pelaksanaan 
dilakukan berdasarkan waktu dan kesempatan yang tidak menggangu kegiatan 
keseharian siswa. Bentuk kegiatan kreatif mandiri bisa berupa penelitian ilmiah, 
pengelolaan multi media, olahraga, seni dan budaya, rekayasa IT, bahkan 
kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan. Untuk meningkatkan kemampuan 
manajerial siswa, sebelumnya siswa diminta untuk mengajukan proposal, 
selanjutnya proposal tersebut akan dievaluasi oleh tim dari sekolah untuk diambil 
keputusan diterima tidaknya ajuan proposal tersebut. Pengendali kegiatan kreatif 
mandiri ini adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dibantu oleh guru-
guru yang terkait sesuai dengan bidang yang akan dilaksanakan.  
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(10) Kegiatan kebangsaan, terdiri atas: 
(a) Pelaksanaan Tata Upacara Bendera (TUB) pembinaan Peraturan Baris 
Berbaris (PBB) 
Tata Upacara Bendera (TUB) merupakan tindakan dan gerakan yang 
dirangkai serta ditata dengan tertib dan disiplin. TUB pada hakikatnya adalah 
pencerminan dari nilai-nilai budaya bangsa yang merupakan salah satu pancaran 
peradaban bangsa.  
Melalui pelaksanaan TUB diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan dan jiwa patriotisme kepada para siswa sehingga menumbuhkan 
kebanggaan menjadi generasi muda bangsa Indonesia. Pengendali pelaksanaan 
TUB adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan MPO. Adapun 
beberapa kegiatan TUB yang dilakukan di SMA Taruna Nusantara    adalah PBB,  
Peraturan Baris berbaris (PBB) adalah suatu wujud latihan fisik dan mental 
yang diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang 
diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu, dan mempunyai rasa 
tanggung jawab, disiplin yang tinggi melihat hasil lahir dan batin. Sikap lahir 
yang diperoleh adalah: ketegaran, ketangkasan, kelincahan, kerapihan, ketertiban, 
kekhidmatan, kekompakan, keseragaman, kesigapan, keindahan, ketanggapan, 
kewajaran tenaga, kesopanan, dan ketelitian. Sikap batin yang diperoleh adalah: 
ketenangan, ketaatan, keikhlasan, kesetiakawanan, kebersamaan, persaudaraan, 
keyakinan, keberanian, kekuatan, konsentrasi, kebiasaan, berani berkorban, dan 
persatuan. 
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(b) Program Jump Tokoh Nasional (JTN) atau pejabat daerah setempat 
Perencanaan JTN dilaksanakan minimal enam bulan sekali, dilakukan 
dalam rangka menanamkan inspring leadership, sikap menemukan inspirasi 
kepemimpinan dari seorang tokoh yang hadir dalam acara tersebut. Tokoh yang 
hadir menyampaikan nasihat, bimbingan, motivasi, dan ajakan kepada para siswa 
untuk berbuat yang terbaik bagi Indonesia melalui berbagai bidang pekerjaan 
yang menjadi pilihan hidupnya. Para siswa akan diberi kesempatan untuk bertanya 
dan berdialog dengan tokoh yang hadir, sekaligus menggali pengalaman dan 
perjalanan hidup sang tokoh. Pengendali kegiatan JTN langsung Kepala Sekolah 
dibantu Wakasek Bidang kesiswaan 
(c) Kunjungan ke Taman Makam Pahlawan 
Perencanaan program kunjungan ke TMP dibuat dalam rangka 
menanamkan sikap menghargai jasa-jasa para pahlawan bangsa yang telah rela 
mengorbankan jiwa dan raganya demi kepentingan bangsa dan negara Indonesia. 
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara para siswa berziarah ke TMP-TMP 
tertentu melalui tradisi upacara, penghormatan, berdoa, dan tabur bunga. Selain 
itu sekolah juga mendatangkan pelaku sejarah untuk menyampaikan nilai-nilai 
kejuangan dan kebangsaan  kepada para siswa, melalui pengalamannya 
sebagaimana juga dialami oleh para pahlawan yang gugur dan dimakamkan di 
TMP tersebut. Pengendali ziarah ke TMP adalah Wakasek Bidang Kesiswaan 
yang dibantu oleh pembina dan pelatih bela negara. 
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(d) Studi Wisata ke Museum dan Tempat-tempat Bersejarah 
Perencanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan kalender pendidikan, 
terutama untuk mengisi waktu efektif pembelajaran yang digunakan untuk 
kegiatan-kegiatan ujian. Kegiatan studi wisata ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 
X objek kunjungan ke museum-museum yang menyimpan benda-benda dan 
koleksi yang bernilai sejarah bagi bangsa Indonesia. Kegiatan ini merupakan salah 
satu tradisi sekolah yang harus diikuti oleh seluruh siswa kelas X, di samping 
berbagai kegiatan tradisi lainnnya sebagai bagian penanaman jiwa kepemimpinan 
dalam jiwa dan kepribadian para siswa. Pengendali kegiatan adalah Wakasek 
Bidang Kesiswaan dibantu pembina-pembina asrama dan anggota MPO. 
(e) Peringatan Hari-hari Besar Nasional: 
Perencanaan kegiatan peringatan hari-hari besar nasional disesuaikan 
agenda nasional dan dituangkan dalam kalender pendidikan sekolah. Bentuk 
kegiatan pada umumnya berupa upacara bendera, namun sering juga dilengkapi 
dengan acara-acara tambahan seperti pameran dan dialog bertemakan kebangsaan. 
Tempat pelaksanaan upacara bisa di sekolah yang diikuti oleh seluruh siswa, guru, 
dan staf TU, atau di luar sekolah yang diikuti oleh perwakilan dari sekolah. 
Untuk memberikan suasana tempo dulu, saat menyelenggarakan upacara 
hari-hari besar nasional, beberapa dari para peserta upacara mewakili untuk 
menggunakan pakaian daerah dari seluruh daerah di Indonesia. Pengendali dan 
penanggung jawab kegiatan adalah Wakasek Bidang Kesiswaan dibantu MPO dan 
beberapa guru PPKn dan sejarah. 
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(f) Melaksanakan dan Mengikuti Lomba Cepat Tepat (LCT)  
Kegiatan LCT 4 Pilar ini termasuk agenda nasional yang dilaksanakan 
secara berjenjang mulai tingkat kabupaten/kota, provinsi, sampai tingkat nasional. 
Dahulu pernah ada kegiatan yang mirip yaitu lomba Cepat Tepat P4 (Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Oleh karena itu, perencanaannya 
disesuaikan dengan pedoman yang dikeluarkan Kemendikbud Pusat. Peserta 
kegiatan terdiri dari para siswa kelas X dan kelas XI yang telah diseleksi secara 
ketat. Pelatihan sebaiknya di lakukan sejak dini (minimal 6 bulan sebelumnya), 
mengingat banyak dan beragamnya materi lomba. 
Menjelang pelaksanaan lomba LCT 4 Pilar ini, sebaiknya para siswa 
dikarantina di satu tempat, dengan diberi materi pelatihan oleh beberapa orang 
narasumber secara intensif, sampai waktunya lomba dimulai. Materi yang 
dipelajari dan dilatihkan dari 4 Pilar ini, tidak hanya berupa teori dan konsep, 
tetapi sampai juga ke ranah implementasi dan pemecahan masalahnya (problem 
solving). Pengendali dan penanggung jawab kegiatan adalah Wakasek Bidang 
Kesiswaan dibantu oleh guru-guru PPKn. 
(g) Latihan Bela Negara 
Latihan Bela Negara (LBN) suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan sikap dan perilaku para siswa yang dijiwai rasa kecintaan 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. Perencanaan program dibuat di dalam kalender akademik sekolah 
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untuk melengkapi kegiatan nonakademik yang dilaksanakan pada tahun pelajaran 
berjalan. Kegiatan LBN diikuti oleh siswa kelas XI dengan tempat pelaksanaan di 
luar kampus sekolah. Materi yang diberikan dalam kegiatan LBN yakni: 1) 
Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan nasional, 2) TUB dan PBB, 3) Mendirikan 
tenda/perkemahan, 4) Membaca peta/kompas, 5) Pionir, 6) Beladiri militer, 7) 
Penyebrangan basah. 8) Pergerakan perorangan dan beregu, dan 9) Caraka malam. 
Pengendali kegiatan LBN adalah Wakasek Bidang Kesiswaan dibantu oleh 
penanggung jawab asrama dan Tim LBN sekolah. 
(h) Pameran Budaya dan Penampilan Seni Nusantara 
Perencanaan kegiatan ini dibuat dalam kalender akademik dalam rangka 
mengoptimalkan pemanfaatan waktu kegiatan jeda tengah semester (biasanya 
diambil pada semester genap). Kegiatan yang dilaksanakan berupa pameran 
berbagai budaya di Nusantara, misalnya: pakaian adat, rumah adat, makanan khas, 
destinasi wisata, tarian-tarian daerah, dan sebagainya. Untuk lebih memberikan 
rasa kesatuan dan kebersamaan, dilakukan kirab oleh seluruh peserta pameran 
mengelilingi  kampus sekolah. Penampilan tarian dari beberapa daerah sehingga 
lebih menyemarakkan suasana pameran budaya dan seni Nusantara tersebut. 
Diharapkan kegiatan pameran ini dapat memperkuat sikap kebangsaan dan 
kebhinekaan pada diri dan pribadi para siswa saat ini dan di masa yang akan 
datang. 
 
 
160 
 
(11) Kegiatan Kreativitas Mandiri 
Kegiatan kreativitas mandiri yang dilakukan di SMA Taruna Nusantara  
yakni: 
(a) Lomba Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR):  
Perencanaan kegiatan ini dibuat oleh inisiatif siswa sendiri. Siswa 
mengungkapkan ide-ide kreatif dalam berbagai bidang keilmuan: teknik, MIPA, 
sosial-budaya, ICT, dan sebagainya. Penelitian yang dilakukan sebaiknya pada 
materi yang belum pernah dilakukan oleh siswa lain. Siswa diberi kesempatan 
seluas-luasnya untuk melakukan penelitian dan uji coba, baik di laboratorium atau 
di lapangan (tempat-tempat khusus), di dalam maupun di luar kampus sekolah 
secara terus-menerus sampai menemukan hasil yang diinginkan. 
Dalam meneliti, siswa harus menargetkan agar mampu menemukan hal-
hal yang kreatif dan unik sehingga apabila diikutsertakan dalam lomba akan 
memberikan peluang untuk menang. Pengendali kegiatan adalah Wakasek 
Kesiswaan di bawah binaan guru-guru mata pelajaran yang terkait dengan materi 
penelitian. 
(b) Seni dan budaya 
Perencanaan pembinaan kreativitas mandiri di bidang seni dan budaya 
dapat dikaitkan dengan program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah. 
Para siswa yang akan ikut serta program ini, sebaiknya sudah memiliki 
keterampilan dasar pada bidang seni-budaya yang akan digelutinya.Program 
kegiatan ini tidak semata-mata dipersiapkan untuk ikut lomba, tetapi lebih 
dikaitkan dengan upaya penanaman kecintaan dan pelestarian seni-budaya 
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Indonesia yang perlu dijaga, misalnya: tarian daerah, membatik, mengukir, 
melukis, dan sebagainya. Para siswa melaksanakan program kreativitas di bidang 
seni-budaya dengan memanfaatkan waktu luang atau hari-hari libur dalam 
kesehariannya. Program ini di bawah pengendalian Wakasek Bidang Kesiswaan 
yang dibantu oleh guru-guru atau seniman/pelatih sesuai dengan bidang seni-
budaya yang dipilih siswa. 
(c) Keagamaan 
Perencanaan program kreatif mandiri bidang keagamaan ini 
pembinaannya bisa dipadukan dengan program kerja organisasi keagamaan 
(khususnya Islam) yaitu Rohis yang ada di sekolah. Beberapa kegiatan yang 
dikembangkan sebagai program kreatif mandiri bidang keagamaan, antara lain: 1) 
Tilawatil Quran, 2) Murotal Quran, 3) Menghafal Al-Quran (Tahfidz), 4) Tafsir 
Al-Quran, 5) Pemahaman Hadist, 6) Kaligrafi huruf Arab, 7) Kraetivitas busana 
Muslimah, 8) Pelatihan mubalig/mubalighah, dan sebagainya. 
Kegiatan program keagamaan pada umumnya dilakukan di lingkungan 
sekolah, khususnya mesjid yang ada di sekolah, dengan memanfaatkan luang atau 
hari-hari libur. Untuk memberikan tingkat kepercayaan diri kepada para siswa, 
pada saat-saat perayaan atau peringatan keagamaan, program-program kreativitas 
di bidang keagamaan ini ditampilkan, misalnya pembacaan/tilawah Al-Quran, 
penampilan Hafidz/hafidzah Al-Quran, pameran kaligrafi, fesyen busana 
Muslimah, dan sebagainya. Pengendali kegiatan adalah Wakasek Bidang 
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Kesiswaan, guru-guru Pendidikan Agama Islam, dan para pembina  lainnya di 
bidang-bidang yang dikembangkan dalam program ini. 
(d) Peduli lingkungan (7K) dan penghijauan: 
Perencanaan program lingkungan (7 K) dan penghijauan sering dikaitkan 
dengan program Adiwiyata di sekolah-sekolah. Program yang dilaksanakan ini 
bertujuan untuk menanamkan sikap kepedulian warga sekolah, terutama para 
siswa dalam menjaga dan memelihara lingkungan. Kegiatan dilaksanakan setiap 
hari dengan sasaran sampah-sampah, baik sampah organik, anorganik, maupun 
limbah beracun. Dalam kegiatannya, selain ada organisasa Siswa Pecinta 
Lingkungan (SITALING), dibentuk juga Tim Bank Sampah yang tugas 
mengumpulkan dan menyeleksi sampah yang dapat didaur ulang. Bahkan, untuk 
sampah plastik bisa dijual di bank sampah dengan harga pembelian yang sudah 
disepakati bersama. Pada saat-saat tertentu dilakukan juga gerakan operasi semut, 
yaitu program kebersihan massal yang dilakukan oleh semua warga sekolah pada 
semua tempat di lingkungan sekolah. 
Selain menjaga kebersihan, kelompok siswa juga melaksanakan program 
penghijauan, baik dalam rangka perluasan penanaman pohon maupun penggantian 
pohon yang ditebang sudah tua dan membahayakan keselamatan. Kegiatan peduli 
lingkungan dan penghijauan ini tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah, 
tetapi juga secara terprogram pelaksanaannya dilakukan di luar sekolah. Untuk 
sampah-sampah tertentu, misalnya sampah organik dimanfaatkan untuk dijadikan 
pupuk tanaman melalui program komposisasi. Sedangkan untuk sampah jenis 
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plastik, dilakukan pemanfaatannya melalui proses daur ulang untuk diolah 
kembali menjadi barang-barang sederhana yang terbuat dari plastik. Pelaku dari 
semua kegiatan ini diserahkan sepenuhnya kepada para siswa.  
2) Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan pendidikan karakter di atas dapat 
berlangsung di kelas, sekolah, dan masyarakat.  Pelaksanaan manajemen 
pendidikan di sekolah umum atau berasrama diawali dengan upaya untuk 
mendapatkan input (masukan) yang bermutu. Pengelolaan input tersebut melalui 
beberapa instrumen yang meliputi 6 M, yaitu: pembinaan dan pemanfatan sumber 
daya manusia (Man), mengedepankan prinsip efektif dan efisien dalam 
pengelolaan anggaran dan keuangan (Money), penggunaan alat mesin (Machine), 
penggunaaan sarana dan prasarana (Materials) yang sesuai dengan kebutuhan, 
tepat di dalam memilih dan memanfaatkan metode (Methods), serta proses dan 
produk yang dihasilkan bisa diterima dan sesuai dengan keinginan 
konsumen/pasar (Market). Untuk dapat mengoptimalkan input yang bermutu 
diperlukan lingkungan sekolah yang dapat memberikan dukungan. Adapun bentuk 
dukungan yang diperlukan agar tercipta lingkungan sekolah yang kondusif antara 
lain: ruang kelas yang memadai, tersedianya fasilitas sekolah yang lain yang 
mampu mendukung kelancaran proses pembelajaran, misalnya: laboratorium, 
perpustakaan, internet, fasilitas olahraga, asrama, dan sebagainya. Di samping itu, 
dukungan positif dari stakeholder yaitu masyarakat, baik orang tua siswa maupun 
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warga masyarakat lain yang peduli dengan institusi pelaksanan pendidikan, 
termasuk di dalamnya perhatian dan kepedulian pemerintah. 
a) Lokasi Kelas 
Berbagai masukan (input) yang meliputi 6 M tadi diproses di lingkungan 
kelas melalui kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan prestasi akademik 
yang berkualitas. Implementasi manajemen pendidikan karakter yang dilakukan 
dapat melalui berbagai kegiatan harian siswa. Kegiatan-kegiatan itu misalnya: 
1) Kepemimpinan (leadership), yaitu dengan memberikan kesempatan untuk 
menjadi Ketua Kelas seminggu sekali secara bergiliran antarsiswa, 
sehingga semua siswa pernah merasakan memimpin dan dipimpin. 
2) Percaya diri (self confident), diaktualisasikan dengan posisi duduk yang 
berputar tidak statis di satu tempat. Kepercayaan diri dapat juga 
dikembangkan saat pembelajaran melalui keberanian bertanya atau 
menjawab bertanyaan, mengerjakan latihan soal di depan kelas, 
memperlihatkan tugas rumah yang dilaporkan secara transparan dan 
objektif, dan sebagainya. 
3) Mengembangkan sikap jujur, diaktualisasikan melalui proses evaluasi atau 
tes yang diikuti para siswa tanpa diawasi oleh guru. Dalam hal ini yang 
menjadi pengawas adalah antarpara siswa itu sendiri. 
4) Sifat takwa dan religius, dikembangkan dengan cara memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa secara individu maupun 
kelompok di kelas itu untuk melaksanakan, mempelajari, memahami, dan 
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mengimplementasikan ajaran agama yang dianut dan diyakininya. 
Misalnya saat mereka berdoa atau melaksanakan ibadah keagamaan 
lainnya. 
5) Sikap disiplin dikembangkan melalui tindakan selalu tepat waktu dalam 
mengikuti berbagai kegiatan. Bahkan akan lebih baik lagi apabila para 
siswa membudayakan diri untuk hadir  dalam kegiatan tertentu beberapa 
menit sebelum acara dimulai.  
6) Sikap gotong royong dikembangkan dalam bentuk kebersamaan, misalnya 
iuran kelas setiap siswa perbulan digunakan untuk memfotokopi lembaran 
materi yang diberikan guru dan tidak ada pada buku paket atau referensi. 
 
b) Lokasi Sekolah 
Proses berikutnya adalah mengaktualisasikan 6 M di lingkup sekolah, 
yaitu menjalin hubungan dan komunikasi antarkelas, baik dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan bidang akademik, nonakademik, maupun bidang pembinaan 
kepribadian (karakter). Beberapa kegiatan yang dapat mengaktualisasikan 
pendidikan karakter di lingkungan sekolah misalnya mengembangkan sikap 
demokrasi melalui salah satu di antaranya dalam pemilihan ketua OSIS. Pemilihan 
ketua OSIS akan diawali melalui pemilihan perwakilan siswa di kelasnya masing-
masing. Selanjutnya calon-calon perwakilan kelas yang terpilih itu diseleksi oleh 
tim guru kemampuan intelektualnya, psikomotorik, dan karakternya, terutama 
yang berhubungan langsung dengan potensi kepemimpinan (leadership).  Dari 
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hasil proses seleksi tersebut selanjutnya akan terpilih kandidat calon ketua OSIS 
yang akan dipilih lagi secara demokratis melalui tahapan masa kampanye, 
kampanye dialogis. Setelah itu barulah dilaksanakan pemilihan langsung oleh 
seluruh warga sekolah (guru, karyawan, dan seluruh siswa). Dalam pelaksanaan 
pemilihan ketua OSIS ini, tahapan yang digunakan harus melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengaktualisasian, dan pengendalian (POAC). 
Sikap lain yang dikembangkan adalah di bidang keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, misalnya melalui kegiatan Rohis (Rohani 
Islam), Roka (Rohani Katholik) dan bentuk kelompok organisasi keagamaan 
lainnya. Misalnya untuk Rohani Islam, mereka akan membuat program shalat 
wajib berjamaah, pelaksanaan shalat Jumat di sekolah, peringatan hari-hari besar 
keagamaan, lomba MTQ atau lomba Adzan antarkelas, kegiatan Kuliah Dhuha 
setiap minggu pagi, mengkoordinasikan puasa hari Senin dan Kamis (khususnya 
untuk yang berasrama karena berkaitan dengan pengadaan makan pagi, siang, 
maupun makan malam), membuat  program Ramadhan in Campus, menjadi 
panitia pelaksana dalam peringatan Hari Raya Idul Adha atau Hari Raya Idul 
Qurban, dan sebagainya. 
c) Lokasi Masyarakat atau Asrama 
Selanjutnya, proses yang telah dilaksanakan di ruang kelas dan lingkungan 
sekolah tersebut harus bisa diimplementasikan dalam kehidupan asrama sebagai 
miniatur masyarakat, dengan memadukan kemampuan intelektual (kognetif), 
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keterampilan (psikomotorik), dan sikap atau perilaku (afektif) dengan kendali dan 
bimbingan pengasuh asrama.  
Beberapa kegiatan di lingkungan asrama atau masyarakat. Untuk sekolah-
sekolah yang berasrama membuat program kunjungan ke rumah guru pada hari-
hari libur atau malam minggu. Hal ini dilakukan dalam rangka mengembangkan 
sikap hubungan sosial atau silaturahmi antara siswa dan guru beserta keluarganya. 
Selain itu siswa juga menggunakan guru beserta keluarga guru sebagai pengganti 
orang tua siswa yang mengikuti pendidikan di sekolah berasrama. Kerinduan 
kepada keluarga (home sick) bagi siswa di sekolah berasrama adalah kendala yang 
kerap ditemui, terutama pada tiga bulan pertama mengikuti pendidikan. Oleh 
karena itu, keberadaan guru dan keluarganya di rumah (yang lokasinya masih di 
lingkungan sekolah) akan sangat membantu mempercepat adaptasi para siswa 
sekolah berasrama tersebut. Dalam hal ini sikap yang dapat dikembangkan adalah 
rasa kaasih sayang dan sikap hormat dari dan kepada guru yang dianggap orang 
tua.  
Untuk siswa Kelas XII dibuat program bakti sosial dan kemasyarakatan. 
Misalnya, melakukan kegiatan Latihan Kepemimpinan dan Peduli Lingkungan 
(LKPL). Adapun kegitan-kegiatan yang dilakukan oleh para siswa ini antara lain: 
(1) Melaksanakan kegiatan LKPL ini di desa-desa yang terpencil (jauh dari 
kota) 
(2) Mengikuti kehidupan langsung dengan penduduk desa setempat, termasuk 
dalam hal makan dengan menu yang sederhana, mandi dilakukan di 
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sungai, dan tidur di atas tikar atau balai-balai. Hal ini dilakukan dalam 
rangka mengembangkan sikap kesederhanaan dan kepedulian siswa, 
sehingga kalau suatu saat nanti menjadi seorang pemimpin dia akan atau 
pernah merasakan bagaimana kehidupan rakyat kecil di pedesaan. 
(3) Melaksanakan kegiatan bakti sosial dalam rangka mengembangkan sikap 
sosial dan peduli terhadap orang lain, melalui kegiatan: membersihkan 
lingkungan sekitar desa, pengecatan rumah-rumah ibadah, pengerasan 
jalan desa, dan pembagian sembako. Ada juga penjualan baju layak pakai 
yang harganya murah (harga baju berkisar antara Rp 1.000 – Rp 5.000). 
Setelah terkumpul uang hasil penjualan ini akan disumbangkan kepada 
pengurus pemuda setempat untuk kepentingan organisasi kepemudaan 
yang ada di desa itu. 
Mengembangkan sikap keimanan dan ketakwaan yang dikaitkan dengan 
perilaku sosial, misalnya pembagian zakat fitrah dan zak. at mal terhadap fakir 
miskin pada program Hari Raya Idul Fitri. Pembagian daging hewan Qurban pada 
kegiatan Hari raya Idul Adha. Bisa juga dalam bentuk takjiyah (melayat) kepada 
keluarga siswa yang orang tuanya meninggal dunia dengan memberikan sejumlah 
uang tanda duka hasil infak dan sodaqoh yang diberikan secara spontan oleh para 
siswa. 
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3) Faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Pemerolehan data yang berkaitan dengan komponen perencanaan 
pendidikan karakter dilakukan melalui wawancara dengan Kepala SMA Taruna 
Nusantara , mantan Wakil Kepala Sekolah bidang Pendidikan, dan Pamong 
Matematika.  Menurut Kepala SMA Taruna Nusantara   , komponen yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolahnya meliputi: a) kekuatan 
potensi input (tenaga pendidik dan tenaga kependidikan); b) dukungan kurikulum 
dan instrumental input input pendidikan karakter yang dipedomani dan 
dilaksanakan di sekolah tersebut; c) dukungan dana, d)  dukungan sarana 
prasarana yang memadai; ddan e) proses pendidikan dan pengasuhan.  
Keterangan Kepala Sekolah tentang aspek pelaksanaan dan komponen 
pendukung pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara  tersebut dibenarkan 
pula Wakasek Pendidikan dan salah seorang  pamong (guru) matematika di 
sekolah tersebut. Dikatakan oleh mantan Wakasek Pendidikan dan seorang 
pamong matematika kelas X lainnya, bahwa pelaksanaan dan pendukung 
pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat penting untuk dipersiapkan 
agar memenuhi segala kebutuhan dalam pelaksanaan dan proses pendidikan di 
SMA Taruna Nusantara. Mantan Wakasek Pendidikan itu menambahkan pula, 
jika aspek pelaksanaan dan komponen pendukung pendidikan karakter tidak 
dipersiapkan dengan baik, maka pendidikan karakter yang dilaksanakan tidak 
akan berjalan optimal. Adapun faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
dapar dijabarkan secara lebih terperinci sebagai berikut: 
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a) Komponen Sumber Daya Manusia (SDM) 
Dalam penyiapan dukungan SDM, baik pamong maupun siswa, SMA 
Taruna telah memiliki kriteria tertentu. Kriteria tersebut difungsikan mulai dari 
cara rekrutmen, pengelolaan, pembinaan, evaluasi, termasuk tindak lanjutnya. 
Untuk rekrutmen pamong, khususnya pamong pengajar pengasuh (guru) harus 
memiliki kompetensi di atas rata-rata guru pada umumnya. Kompetensi para 
pamong atau calon pamong tersebut selain harus memiliki pengalaman sebagai 
guru yang profesional, juga harus memiliki aspek akademik, fisik, dan mental atau 
kepribadian yang andal. Hal ini dilakukan karena berdasarkan pengamatan, proses 
pendidikan, pelatihan, dan pengasuhan di SMA Taruna Nusantara  dilaksanakan 
selama 24 jam. Artinya, para pamong memiliki kewajiban untuk melaksanakan 
pendidikan, pelatihan, dan pengasuhan selama 24 jam pula. Hal ini tentu 
memerlukan kesiapan pamong harus selalu prima secara fisik maupun psikis. Oleh 
karena itulah, sebagai salah satu dukungannya adalah tempat tinggal para pamong 
(guru) ini berada di lingkungan kampus. Kalau dilihat, posisi tempat tinggal para 
pamong ini mengitari graha (asrama) para siswa. Menurut salah seorang pamong 
Biologi kelas X, hal ini mengandung filosofi bahwa para pamong harus selalu bisa 
melihat, mengikuti, mengawasi, dan mengendalikan kehidupan sehari-hari para 
siswa yang berada di graha. Untuk itulah, kompetensi fisik para pamong harus 
selalu sehat dan prima, ditambah mental yang dimiliki harus kuat, memiliki 
tingkat kesabaran yang tinggi, kreatif, serta tidak mudah menyerah.   
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Sedangkan untuk pamong administrasi (karyawan/PA) keberadaannya 
tidak seketat pamong pengajar pengasuh (guru/P3), karena mereka tidak bertugas 
dan berhubungan dengan para siswa selama 24 jam, sehingga para PA ini tidak 
diberikan tempat tinggal di lingkungan kampus. Di samping itu, untuk 
mengimbangi keragaman latar belakang siswa yang datang dari seluruh Indonesia, 
para pamong SMA Taruna Nusantara  ini juga diupayakan berasal dari beberapa 
daerah dari pelosok Nusantara. Misalnya, ada pamong yang berasal dari Jawa 
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, Bali, dan Nusa Tenggara Timur.  
Untuk dukungan SDM siswa, sejak awal SMA Taruna Nusantara  sudah 
menerapkan sistem rekrutmen dan seleksi yang sangat ketat. Berdasarkan 
pemantauan yang dilakukan peneliti saat rekrutmen siswa di Daerah Istimewa 
Yogyakarta saja calon siswa yang mendaftar ada sekitar 400 orang. Padahal kuota 
untuk DIY tiap tahunnya tidak lebih dari 20 orang. Hal yang sama terjadi juga 
pada daerah-daerah yang dianggap potensial, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatera Utara. Dengan kondisi seperti ini, 
peluang untuk mendapatkan SDM siswa yang mampu mendukung perencanaan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter bisa diwujudkan. Namun demikian, 
kondisi ideal seperti itu tampaknya agak sulit untuk bisa dipertahankan saat ini. 
Lebih-lebih setelah dari tahun 1990-2002 siswa SMA Taruna Nusantara    diberi 
beasiswa penuh, maka mulai tahun 2003 sampai sekarang para siswa ini sebagian 
besar harus membayar secara mandiri. Menurut salah seorang pamong Biologi 
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kelas X, perbedaan yang sangat mencolok setelah perubahan dari beasiswa 
menjadi biaya mandiri adalah rendahnya motivasi para siswa dalam belajar dan 
kepribadian yang mudah menyerah serta sikap yang serba “menggampangkan” 
persoalan. Terkait persoalan ini, Wakil Kepala Sekolah bidang Pendidikan 
berkomentar bahwa perbedaan yang sangat signifikan antara siswa saat mendapat 
mendapat beasiswa dan membayar adalah di in take atau kemampuan awal siswa. 
Menurutnya, dengan perubahan sistem rekrutmen tersebut juga berakibat pada 
semakin tingginya tingkat heterogenitas potensi siswa. Hal ini tentu memerlukan 
upaya-upaya mempersempit jarak tersebut, misalnya dengan melakukan kajian-
kajian di dalam memberikan sistem pendidikan karakter yang lebih persuasif, 
lebih berorientasi pada keteladanan, mengurangi tekanan atau presure. Dengan 
strategi seperti itu diharapkan pihak sekolah akan mampu memberikan dorongan, 
sehingga motivasi para siswa menjadi tinggi. 
SMA Taruna Nusantara    sebagai salah satu sekolah jenjang menengah 
bertujuan mendidik putra-putri terbaik bangsa dari seluruh pelosok Nusantara. 
Pendekatan yang diambil adalah pendekatan kualitatif, yang memadukan 
keunggulan aspek akademik intelektual, kesamaptaan jasmani, dan karakter 
kepribadian. Di sisi lain SMA Taruna Nusantara  sebagai lembaga pendidikan 
pembentukan berasrama penuh (boarding school) dengan misi menyiapkan kader 
pembangunan bangsa berkualitas di masa mendatang yang memiliki karakter dan 
integritas atas jati dirinya berwawasan kebangsaan, kejuangan dan kebudayaan 
Nusantara, yang mampu mengatasi tantangan global. Untuk itu, dibutuhkan SDM 
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yang memiliki kualitas, baik untuk SDM pamong, karyawan, maupun para siswa 
yang belajar, berlatih, sekaligus berjuang di sekolah ini.  
Di dalam Buku Katalog SMA Taruna Nusantara  (LPTTN, 2015: 69) 
disebutkan bahwa yang menjadi ujung tombak proses pendidikan, khususnya 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah pamong pengajar pengasuh (P3) 
dan pamong pengajar (P2), yang di sekolah pada umumnya disebut guru. 
Melalui sistem among yang diterapkan di SMA Taruna Nusantara    
menempatkan guru atau pamong sebagai SDM harus selalu hadir dalam 
kehidupan siswa, serta dituntut mampu memberikan pengayoman, pengasuhan, 
dan juga keteladanan kepada para siswanya.   Para pamong ini hidup dalam 
lingkungan sekolah yang menyatu dengan kehidupan berasrama para siswa, 
sehingga memungkinkan pengayoman, pengasuhan, dan proses keteladanan 
tersebut dapat berlangsung secara terus-menerus.  
Untuk itu, sebagaimana tercantum dalam salah satu tugas Lembaga 
Perguruan Taman Taruna Nusantara (LPTTN) adalah merekrut dan meregenerasi 
pamong, khususnya pamong pengajar pengasuh (guru/P3) yang menjadi ujung 
tombak sekolah ini. Seorang P3 yang direkrut LPTTN haruslah memiliki 
kemampuan teknis, profesional, paedagogis, sosial, serta kepribadian yang kuat 
sehingga mampu melestarikan nilai-nilai luhur para pendiri sekolah. Sedangkan 
pengasuh dan tenaga administrasi yang direkrut harus mampu mendukung 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan sekolah berasrama (LPTTN, 2015: 216). 
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Berkaitan dengan posisi siswa sebagai bagian dari SDM yang mendukung 
perencanaan pendidikan karakter keberadaannya harus mampu menjadikan 
dirinya sebagai objek sekaligus subjek pendidikan. Untuk itu dituntut para siswa 
yang memiliki nilai-nilai kepemimpinan yang dirinci di dalam Dokumen 
Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara    (2009) sebagai berikut: 
(1) Mental Spiritual, meliputi: iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
jujur, toleransi sosial sebagai umat beragama, dan memiliki etika dan 
akhlak mulia. 
(2) Mental Ideologi, meliputi: memiliki keyakinan dan mampu mengamalkan 
Pancasila dan UUD 1945, memiliki rasa, paham, dan semangat 
kebangsaaan, memiliki penghayatan kejuangan, dan kecintaan terhadap 
budaya bangsa. 
(3) Mental Kejuangan, meliputi: rasa tanggung jawab, disiplin, tangguh dan 
ulet, kreatif dan adaftif, memiliki kemampuan melihat masa depan, 
memiliki kemampuan mengambil keputusan, teguh pendirian, rela 
berkorban, dan pantang menyerah (Sumber: Diolah dari Dokumen 
Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara , 2009). 
b) Dukungan kurikulum dan instrumental input  
Komponen kurikulum yang bisa mendukung perencanaan pendidikan 
karakter di SMA Taruna Nusantara    adalah kurikulum yang memadai dan dapat 
dijadikan pedoman yang baku dalam melaksanakan proses pembelajaran. Konsep 
dan filosofi mengenai kurikulum yang dianut di SMA Taruna Nusantara    adalah 
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kurikulum dalam arti luas, yakni segala sesuatu yang berpengaruh terhadap proses 
pendidikan untuk mencapai kedewasaan peserta didik. Kurikulum SMA Taruna 
Nusantara    meliputi perangkat lunak silabus dan sistem pendidikan, SDM, serta 
perangkat keras dan lingkungan. Perangkat lunak kurikulum SMA Taruna 
Nusantara    terdiri atas dua bentuk kurikulum, yaitu Kurikulum Nasional yang 
ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kurikulum Khusus 
SMA Taruna Nusantara   .  
Kurikulum Nasional SMA Taruna Nusantara    adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Esensi KTSP, memberi kewenangan kepada setiap 
sekolah untuk mengembangkan kurikulum berdasarkan kondisi dan spesifikasi 
setiap sekolah. Kurikulum Nasional merupakan kerangka umum yang berisi 
pokok-pokok materi silabus. Setiap SMA Taruna Nusantara    mengadakan 
workshop kurikulum untuk merevisi KTSP sesuai tuntutan zaman, misalnya 
memasukkan komponen adopsi dan adaptasi dari negara OECD dan kurikulum 
pendidikan karakter.  
Sedangkan Kurikulum Khusus adalah kurikulum khas SMA Taruna 
Nusantara    yang sifatnya melengkapi dan memperkuat pelaksanaan Kurikulum 
Nasional, terutama dalam upaya mengoptimalkan pendidikan karakter. Materi 
dasar Kurikulum Khusus terdiri atas materi pelajaran Kenusantaraan dan 
Kepemimpinan, serta mata kegiatan Bela Negara. 
Keberadaan komponen kurikulum ini sangat penting dalam memberikan 
dukungan terhadap perencanaan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara. 
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Kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum Tahun 2013 (K-13) yang merupakan 
kerangka umum yang berisi pokok-pokok materi silbus. Untuk itu, pemerintah 
memberikan kewenangan pada setiap sekolah untuk mengembangkan kurikulum 
berdasarkan kondisi dan spesifikasi sekolah.  
Salah satu pengembangan kurikulum yang dilakukan adalah dengan 
memunculkannya nilai-nilai karakter, misalnya: jujur, tanggung jawab, toleran, 
sopan santun, dan sebagainya pada setiap materi pelajaran yang diberikan kepada 
para siswa. Tidak hanya diberikan di ruang kelas, tetapi harus bisa 
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari para siswa. Bagi yang siswa yang 
mampu melakukannya, maka yang bersangkutan akan mendapat reward dari 
pamong yang mengajar dengan cara mengisi buku saku siswa. Demikian juga 
sebaliknya, bagi para siswa yang tidak mampu mengaktualisasikan nilai-nilai itu 
atau maka siswa tersebut akan mendapat punishment dari pamong yang mengajar. 
Selain itu, karena SMA Taruna Nusantara    mengemban visi dan misi 
menyelenggarakan pendidikan para siswa yang memiliki potensi tinggi sehingga 
menghasilkan lulusan yang berkualitas di bidang akademik, kepribadian, dan 
kesamaptaan jasmani.  
Untuk mewujudkan idealisme tersebut, penyelenggaraan pendidikan di 
SMA Taruna Nusantara    dilaksaksanakan secara berasrama dengan 
menggunakan memadukan Kurikulum Nasional dan Kurikulum Khusus yang 
menjadi ciri khas sekolah ini. Inti dari Kurikulum Khusus tersebut merupakan 
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pedoman dalam rangka menumbuhkembangkan potensi siswa yang dititikberatkan 
pada aspek kepribadian yang mandiri, disiplin, kreatif, memiliki tekad dan bekerja 
keras untuk meraih prestasi. Selain itu, dalam kurikulum ini ditambahkan pula 
nilai-nilai kepemimpinan yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan 
kenusantaraan (Sumber: Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara , 2009: 1). 
c) Dukungan dana 
Dukungan dana memberikan pengaruh pada pelaksanaan pendidikan 
karakter di SMA Taruna Nusantara   . Berdasarkan hasil observasi, didapatkan 
data bahwa keuangan yang dijadikan anggaran SMA Taruna Nusantara    sejak 
tahun 2003 sampai sekarang berasal dari dana masyarakat, yaitu siswa atau orang 
tua siswa. Keuangan sekolah diperhitungkan pada kriteria rekrutmen siswa baru. 
Ada tiga kriteria rekrutmen siswa, yaitu: Pertama, siswa yang mendapat beasiswa 
murni dan beasiswa prestasi (BS) pembayarannya nol rupiah. Kedua, kategori 
siswa Iuran Sekolah (IS) dengan rincian: Uang Pangkal Rp 40.000.000, Uang 
Komite Sekolah Rp 1.000.000, Sumbangan Sukarela, dan Iuran Sekolah Rp 
4.000.000/bulan. Ketiga, kategori Kontribusi Khusus (KK), dengan rincian biaya: 
Uang Pangkal Rp 40.000.000, Uang Komite Sekolah Rp 1.000.000, Kontribusi 
Khusus minimal Rp 109.000.000, dan Iuran Sekolah Rp 4.000.000/bulan.  
Sebagaimana diketahui bahwa penggunaan keuangan tersebut adalah 
untuk operasional pendidikan, biaya hidup di asrama, makan siswa, loundrey 
pakaian, seragam siswa, dan pembelian buku pelajaran. 
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Bidang keuangan atau anggaran tentu berperan sangat penting untuk dapat 
menentukan perencanaan pendidikan karakter yang tepat, efektif, dan efisien. 
Dalam hal pengelolaan keuangan atau anggaran di SMA Taruna Nusantara  telah 
diatur oleh unit pengelola sekolah yakni Lembaga Perguruan Taruna Nusantara 
(LPTTN). Di dalam Buku Katalog SMA Taruna Nusantara  disebutkan bahwa 
dalam hal manajemen keuangan, LPTTN merumuskan rencana anggaran belanja 
sekolah berdasarkan pengajuan SMA Taruna Nusantara    dengan persetujuan 
YKPP (Yayasan Kesejahteraan Pendidikan dan Perumahan) sebagai pihak yang 
menaungi SMA Taruna Nusantara    dan LPTTN.  
d) Komponen Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter, SMA Taruna 
Nusantara    berusaha untuk mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadai. 
Dengan luas tanah sekitar 24 hektar, dibangun berbagai sarana dan prasarana yang 
mampu memberikan dukungan optimal saat proses pendidikan, pelatihan, dan 
pengasuhan dilaksanakan. Sarana dan prasarana tersebut meliputi: gedung 
sekolah, perkantoran, gedung dan lapangan olahraga, kolam renang, poliklinik, 
ruang makan, asrama, wisma tamu, gedung perpustakaan, dapur umum, kendaraan 
operasional, rumah dinas pimpinan sekolah, rumah dinas pamong, dan asrama 
siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, beberapa dari sarana dan 
prasarana tersebut sedang direnovasi dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kepada para siswa. 
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Keberadaan sarana dan prasarana sangat menentukan dalam mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter. Kebutuhan-kebutuhan saat melaksanakan 
pendidikan karakter, khususnya di bidang fisik material, akan sangat membantu 
kelancaran proses pendidikan yang dilaksanakan. Dijelaskan dalam Buku Katalog 
SMA Taruna Nusantara , bahwa LPTTN memiliki kewenangan penuh untuk 
merencanakan, mengadakan, memelihara dan meningkatkan perangkat keras 
sarana prasarana dan fasilitas pendidikan di SMA Taruna Nusantara. Tersedianya 
sarana dan prasarana yang memadai memang sesuai dengan salah satu misi SMA 
Taruna Nusantara    yaitu mengelola perguruan SMA Taruna Nusantara  secara 
profesional menjadi sekolah unggulan yang dilengkapi sarana dan prasarana serta 
fasilitas modern dan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi pengembangan 
kreativitas dan prestasi yang menghasilkan lulusan berkualitas (LPTTN, 2009: 5).  
e) Lingkungan Sekolah Berasrama 
Kondisi dan lingkungan sekolah yang kondusif akan membantu baik 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Didirikannya SMA Taruna Nusantara  
sebagai sekolah menengah berasrama penuh (boarding school), karena sejak awal 
pendiriannya sekolah ini diarahkan sebagai sekolah pembentukan karakter 
(LPTTN, 2015: 53). Di dalam Buku Kurikulum Khusus SMA Taruna Nusantara  
dijelaskan bahwa proses pendidikan di SMA Taruna Nusantara  dilakukan dengan 
model sekolah berasrama (full boarding school). Model ini menerapkan pola 
pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan yang merupakan cerminan masyarakat 
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(mini society) yang menggambarkan adanya interaksi dan tanggung jawab dari tri 
pusat pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat). 
f) Proses Pendidikan 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara  
menggunakan pola sistem among yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara. 
Dilihat dari kerangka pikirnya, pola sistem ini merupakan perpaduan dari nilai 
pendidikan konservatif dan modern (konservatisme dan modernisme). Dari hasil 
observasi yang berkaitan dengan pembinaan dan penilaian kepribadian siswa 
SMA Taruna Nusantara  terlihat bahwa nilai konservatisme yang diterapkan 
dalam pendidikan karakter memandang bahwa pendidikan merupakan upaya 
normatif. Dalam hal ini, SMA Taruna Nusantara  menetapkan kriteria dan norma-
norma dasar kehidupan yang perlu dipahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh 
siswa. Adapun kriteria/norma dasar yang menjadi pegangan 
Dukungan proses pendidikan terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMA Taruna Nusantara  diperlihatkan melalui pernyataan dalam salah satu 
strategi bidang pengajaran di sekolah ini, yaitu bahwa strategi yang diambil di 
bidang pengajaran antara lain (1) meningkatkan motivasi internal siswa dengan 
menumbuhkan iklim kompetisi yang sehat, memberikan inspirasi, dan 
membandingkannya dengan sekolah lain atau angkatan sebelumnya sebagai 
pemacu (pacemaker); (2) menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi; dan (3) 
memanfaatkan dan mengelola waktu dengan baik dan cerdik di tengah padatnya 
181 
 
kegiatan dalam kampus berasrama seperti SMA Taruna Nusantara    
(IKASTARA, 2015: 27). 
4) Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Terdapat beberapa penghambat yang menyebabkan terkendala pendidikan 
karakter di SMA Taruna Nusantara  yakni: a) efesiensi dan efektivitas manajemen 
waktu; b) tingkat pelanggaran siswa dan “kreativitas siswa’ yang negatif, dan c) 
intervensi orang tua. Berbagai penghambat tersebut secara lebih terperinci 
diuraikan sebagai berikut: 
a) Efesiensi dan efektivitas manajemen waktu 
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tentang hambatan yang berkaitan 
dengan efesiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah berasrama dijelaskan sebagai berikut: 
“selama ini justru kami mempunyai kelebihan dan kekurangan. Yang 
pertama dari sisi manajemen waktu. Kami mempunyai kelebihan waktu 
yang lebih dibandingkan dengan sekolah lain karena interaksi antara para 
siswa dengan pamong pelajar pengasuh ini selama 24 jam. Dari situlah 
kelebihan-kelebihan kita. Tapi tentu juga ada kekurangan di antaranya 
bahwa dalam satu lingkungan asrama itu ada keterbatasan waktu untuk 
berinteraksi dengan dunia luar. Namun demikian kami punya trik-trik 
khusus bagaimana mengurangi dan mengeliminasi kelemahan-kelemahan 
itu”. 
 
Hal ini didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan terdapat 
kelemahan dalam manajemen waktu yang lain diantaranya setiap pergerakan 
siswa dalam komposisi kelas atau graha harus selalu bersama atau berkelompok. 
Jika dari kelas atau graha itu belum lengkap anggotanya harus ditunggu sampai 
anggota lengkap.  Setelah lengkap kelompok itu bergerak atau berjalan. Hal ini 
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dianggap kurang efektif dan efesiena dalam penggunaan waktu adalah banyaknya 
waktu yang digunakan untuk melaksanakan apel yaitu apel pagi, apel siang dan 
apel malam. Persiapan apel yang lama, atau isi apel yang bertele-tele, dan sistem 
pelaporan yang harus bergerak mendekati pemimpin apel, juga sering menyita 
waktu yang tidka sedikit. Demikian juga halnya dengan makan pagi, makan siang, 
dan makan malam, baik perencanaan, pelaksanaan, dan selesai makannya harus 
mengikuti tata cara pelaporan yang standar sehingga hal ini pun cukup banyak 
memakan waktu. 
b) Tingkat pelanggaran siswa dan “kreativitas siswa” yang negative 
Kendala dalam pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara    yang 
berasal dari unsur intake pendidikan adalah perilaku pelanggaran siswa terhadap 
aturan yang diberlakukan di sekolah. Pelanggaran siswa berpengaruh pada 
ketercapaian tujuan pembentukan karakter. Menurut Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Pendidikan pelanggaran siswa diwujudkan dalam perilaku siswa yang 
dipandang kreatif untuk melanggaran aturan. Misalnya, bentuk pelanggaran ini 
adalah tindakan siswa yang meminta izin ke pada guru piket untuk berobat ke 
rumah sakit dengan alasan sakit. Namun, yang sering apabila sudah berobat, siswa 
tidak langsung kembali ke sekolah, namun mereka melakukan aktivitas berjalan-
jalan ke toko-toko yang ada di Magelang. Perilaku ini menurutnya tidak pantas 
dilakukan oleh para siswa dan berakibat mereka dapat diberikan sanksi 
kedisiplinan dari sekolah. 
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Selain itu, ada juga ditemukan siswa yang kata teman-temannya sedang 
mendapatkan hukuman, karena ketahuan membawa HP. Perlu diketahui bahwa di 
SMA Taruna Nusantara  ada ketentuan larangan membawa dan menggunakan HP. 
Penggunaan HP diberikan pada hari Sabtu sore dan hari Minggu saat pesiar, 
itupun jenis HP-nya harus monochrome, jenis HP yang hanya bisa digunakan 
menelepon dan SMS saja, bukan HP android. Menurut informasi, siswa yang 
dikenai hukuman itu diketahui membawa HP jenis android dan digunakan di 
graha bukan pada saatnya diperbolehkan menggunakan HP. Ternyata menurut 
pengakuan siswa tersebut, HP itu didapat dari orang tuanya saat berkunjung ke 
kampus. Kasus semacam ini tentu akan memberikan pengaruh negatif sekaligus 
kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara   . 
Sikap tidak jujur pada diri siswa sendiri dan institusi sekolah, serta tidak merasa 
senasib sepenanggungan kepada sesama teman siswa yang lain merupakan 
pelanggaran terhadap peraturan kehidupan siswa (Perdupsis) SMA Taruna 
Nusantara   , dan hal ini terjadi akibat pengaruh intervensi dari orang tua siswa. 
c) Keragaman dan Disparitas Akademik dan Non Akademik 
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah menghadapi kendala yang 
berasal dari komponen intake. Pak Usdiyanto menuturkan hambata berasal dari 
tingginya rentang disparitas dalam hal latar belakang ekonomi, agama, suku, asal 
daerah, dan budaya.  Menurutnya pendidikan itu tidak berdiri sendiri. Pendidikan 
itu pasti ada kaitannnya dengan kebiasaan para siswa di rumah. Saat beasiswa 80 
persen input SMA Taruna Nusantara    ini dari kalangan menengah ke bawah. 
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Namun, semenjak era harus membayar kondisinya menjadi terbalik, 80 persen 
para siswa dari kalangan menengah ke atas. Dari kondisi dan tradisi keluarga yang 
latar ekonominya sangat beragam seperti ini menurut Pak Usdiyanto, SMA 
Taruna Nusantara    memiliki tugas yang sangat berat. Tugas itu adalah membawa 
para siswa yang beragam ini menjadi satu langkah yang sama. 
Sementara itu Wakasek Pendidikan menambahkan bahwa faktor 
penghambat yang lainnya adalah kemampuan awal dalam kemandirian para siswa 
ini juga sangat berbeda karena status sosial ekonomi yang sangat beragam. 
Sementara itu untuk permasalahan yang dianggap kendala dalam hal input siswa, 
salah seorang pamong Biologi kelas X menambahkan berkaitan dengan kondisi 
kehidupan keluarga siswa, misalnya ada keluarga yang sangat baik dan ada yang 
kurang baik. Secara sosial budaya siswa juga beragam, sehingga moralitasnya pun 
terpengaruh, ada yang sangat dangkal, ada yang cukup jauh dari kesantunan, 
termasuk ada juga siswa yang relasi sosialnya sangat kurang.  
Menurut Wakasek Pendidikan pula, para siswa SMA Taruna Nusantara  
itu berasal dari seluruh pelosok tanah air, sehingga tingkat heterogenitasnya 
sangat tinggi, termasuk di bidang akademik. Hal ini menurut Pak Henang menjadi 
kendala awal ketika sekolah menanamkan karakter-karakter tertentu. Bahkan 
menurutnya, bidang akademik menjadi kendala paling besar selain persoalan 
ekonomi keluarga dan kemandirian para siswa.  
Selanjutnya dia menjelaskan bahwa untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut, dalam rangka pendidikan karakter dilakukan tahapan-tahapan secara 
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sistematis. Dimulai dari tahapan penanaman pada masa awal yang dilakukan 
selama tiga bulan. Bahkan, kita putus nilai-nilai lama, sehingga dia bisa masuk ke 
nilai baru secara efektif. Setelah tahap penanaman itu, lalu kita lakukan tahapan 
penumbuhan dengan memberikan motivasi untuk mengembangkan diri. 
Kemudian di Kelas XI para siswa mulai diperankan dalam tahapan pemantapan, 
sehingga nilai-nilai yang ditanamkan bisa dijalankan. Para siswa ini sudah mulai 
diperankan sebagai pemimpin, sebagai pengurus OSIS dan sebagainya. 
Selanjutnya menurut Wakasek Pendidikan ini, di Kelas XII para siswa ini sudah 
sampai pada tahap kemandirian dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, 
maka dimasukkanlah ke tahap pengembangan.  
d) Disparitas Kemampuan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan 
Keberadaan pamong pengajar pengasuh (guru/P3) di SMA Taruna 
Nusantara  yang menggunakan sistem asrama penuh, harus bisa berfungsi ganda. 
Satu sisi pamong ini menjadi pendidik dan pengajar bagi para siswanya, tapi di 
sisi lain harus mampu berfungsi sebagai pengasuh. Menurut salah seorang 
pamong pengampu Biologi kelas X, keberadaan pamong ini dimaksudkan sebagai 
keluarga asuh dalam graha karena tempat tinggal pamong berada di sekitar graha 
siswa. Posisi inilah yang memfungsikan para pamong ini sebagai pengganti orang 
tua. Namun, di saat yang sama, khususnya saat di ruang kelas para pamong dan 
siswa ini harus memposisikan diri sebagai pendidik dan peserta didik. Yang 
menjadi kendala adalah ketika dalam situasi seperti ini masih ada juga pamong 
yang belum bisa mengubah perannya.   
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Selain itu, hal lain yang sering menjadi kendala menurutnya adalah terkait 
psikologis sosial antara siswa dengan pamongnya. Misalnya, seorang pamong 
yang dulunya berasal dari keluarga biasa/tidak berada harus bertemu dengan siswa 
atau orang tua siswa yang sejak awal berasal dari golongan kaya raya, yang 
hidupnya secara materi tidak pernah merasakan kesulitan, hedonis, dan 
menggampangkan segalanya. Di sinilah terdapat kesenjangan yang memerlukan 
waktu agar bisa ada hubungan yang kohesif antara pamong dan siswanya. 
e) Intervensi dan Tuntutan Orang Tua yang Tidak Mendukung 
Kebijakan Sekolah 
Dalam hal pengaruh lingkungan masyarakat, khususnya orang tua siswa, 
menurut Kepala SMA Taruna Nusantara    sangat terasa perebedaannya. Apalagi 
sekarang orang tua siswa diharuskan membayar biaya pendidikan anak-anaknya 
yang bersekolah di SMA Taruna Nusantara. Kalau dulu saat beasiswa intervensi 
orang tua itu sangat minim, tetapi sekarang di era membayar ada asumsi karena 
sudah membayar orang merasa punya hak dan keinginan untuk ikut mengatur.  
Kemudian juga dari kalangan tertentu ada orang tua yang memiliki power, 
termasuk dalam hal ini kalangan-kalangan intelektual yang mempunyai ide dan 
pemahaman yang berbeda dengan mengenai konsep pendidikan di sekolah ini. 
Intervensi seperti ini dirasakan semakin kuat. Sementara ini, menurutnya, sekolah 
masih menganggap intervensi dari luar itu sebagai input. Tetapi kadang-kadang 
intervensi orang tua itu muncul dengan cukup berlebihan, sehingga sekolah harus 
melakukan negosiasi agar hubungan dengan orang tua siswa tetap terjaga. 
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 Hal inilah yang menyebabkan pengelolaan sekolah ini menjadi semakin 
berat. Jadi sekarang ini, menurut Kepala SMA Taruna Nusantara    yang berat 
bukan persoalan akademiknya, karena akademik pasti punya relativitas, tetapi 
persoalan bidang pengasuhan. Dijelaskannya pula, jika dulu siswa diberi makan 
apa saja di ruang makan, makanannya pasti habis, tetapi sekarang belum tentu. 
Tidak jarang, bila ada makanan yang tidak pas, misalnya lauk yang berupa daging 
alot, maka siswa ada yang protes, lalu menyampaikan hal itu kepada orang tuanya, 
dan orang tua siswa tersebut complain. Lalu tidak jarang orang tua yang keberatan 
itu telepon langsung kepada kepala sekolah.  
Bentuk intervensi yang lain dikemukakan juga oleh Kepala SMA Taruna 
Nusantara   , yakni pada saat menentukan peminatan MIPA dan IPS di awal tahun 
pelajaran bagi Kelas X. Meskipun peminatan itu tidak ada pengaruh bagi siswa 
karena sudah disesuaikan dengan kompetensi yang dimilikinya, tetapi orang tua 
siswa masih banyak yang berasumsi bahwa siswa-siswa yang sukses itu harus di 
kelas MIPA, tidak boleh masuk ke kelas IPS. Akibatnya, hampir sebagian besar 
orang tua meminta dan ingin memaksakan anaknya masuk ke peminatan MIPA. 
Intervensi orang tua seperti ini, dulu saat siswa yang belajar di SMA Taruna 
Nusantara    masih diberikan beasiswa penuh, tentu hal seperti ini tidak pernah 
terjadi. 
Jika ditilik dari faktor lingkungan, di sekitar kampus SMA Taruna 
Nusantara  cukup mendukung proses pendidikan dan pembelajaran, termasuk di 
dalamnya pelaksanaaan pendidikan karakter. Di sebelah selatan kampus ada 
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perumahan Banjar Permai, yang hampir sebagian besar pemukimnya adalah 
purnawirawan dari Akademi Militer. Di sebelah utara kampus merupakan 
komplek Akademi Militer, yakni Panca Arga 2. Kondisi seperti ini tentu cukup 
mendukung aktivitas pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan yang dilaksanakan 
di SMA Taruna Nusantara   . Di sebelah timur, merupakan tanah lapangan tempat 
latihan para Taruna Akademi Militer, termasuk di dalamnya ada pool kendaraan 
dinas milik Akmil. Sedangkan di bagian barat (depan) kampus, merupakan 
masyarakat Dusun Pirikan, yang kadang-kadang tempat tinggal penduduk dusun 
ini disewa untuk ditempati orang tua siswa, khususnya pada saat tiga bulan 
pertama di Kelas X. Beberapa dari penduduk Dusun Pirikan ini ada yang 
berjualan di bagian rumahnya yang lain. Barang-barang yang dijual didominasi 
oleh barang-barang kebutuhan rumah tangga. Namun, yang perlu diwaspadai ada 
beberapa warung yang menjual rokok. Peneliti memang tidak pernah menemukan 
siswa SMA Taruna Nusantara    sedang membeli rokok, tapi karena banyak di 
antara siswa yang sering mampir di warung-warung itu saat mau pesiar hari 
Minggu, bisa jadi lama-kelamaan akan muncul pengaruh kuat untuk membeli 
barang tersebut.  Apalagi usia SMA adalah usia remaja yang memiliki sifat coba-
coba atas sesuatu yang dianggapnya baru, termasuk kebiasaan merokok.  
Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa terjadi beberapa kendala 
yang muncul akibat kurang adanya ketegasan dari petugas satuan pengamanan 
sekolah. Peneliti pernah bertemu dengan salah satu orang tua yang ingin bertemu 
anaknya, padahal hari itu bukan waktu untuk berkunjung. Tampaknya orang tua 
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siswa ini sedikit memaksa petugas satpam untuk mengizinkannya masuk ke 
kampus, padahal sudah disampaikan bahwa saat itu bukan waktunya kunjungan. 
Bahkan disampaikan oleh petugas tersebut, sekalipun orang tua itu bisa masuk 
kampus tapi belum tentu bisa bertemu dengan anaknya. Karena orang tua itu 
datang dari luar kota (yang bersangkutan datang ke Magelang karena sedang 
tugas), maka dengan sangat terpaksa petugas satpam tersebut setelah 
berkoordinasi dengan pamong piket yang lain akhirnya diperbolehkan masuk ke 
dalam kampus. Peneliti tidak tahu persis, apakah setelah itu orang tua siswa ini 
bisa bertemu dengan anaknya atau tidak. 
Selain itu, akibat tingkat disparitas orang tua siswa, asal sekolah, dan 
lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa yang cukup heterogen menuntut 
SMA Taruna Nusantara  melaksanakan pendidikan karakter yang betul-betul 
komprehensif. Ada beberapa upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 
menangani permasalahan di atas, antara lain: 
(1) Tingkat disparitas orang tua siswa: 
Sekolah membuat program pesiar bersama, yaitu siswa yang orang tuanya 
datang menjenguk dan mengajak anaknya pesiar ke luar kampus, harus 
mengajak pesiar teman lain yang tidak pesiar karena tidak dijenguk oleh orang 
tuanya. Program seperti ini akan menciptakan sikap kebersamaan dan rasa 
setia kawan antarsiswa untuk peduli terhadap sesama. 
(2) Disparitas Asal sekolah siswa-siswa: 
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Asal sekolah juga sangat beragam, misalnya, jenis sekolah: SMP -Madrasah 
Tsanawiyah, status sekolah: negeri-swasta, lokasi sekolah: perkotaan-
pedesaan atau dalam negeri-luar negeri, bentuk sekolah: berasrama-
nonasrama, dan sebagainya. Adapun program sekolah yang dibuat untuk 
mengurangi dan menghilangkan disparitas asal sekolah adalah dengan 
Pendidikan Dasar Kedisplinan dan Kepemimpinan (PDK) selama tiga bulan 
pertama siswa di kelas X. Pada program PDK siswa-siswa akan diperkenalkan 
pada hal-hal yang mendasar yang harus diketahui, dimengerti/dipahami, dan 
dilaksanakan selama bersekolah di SMA Taruna Nusantara. Kegiatan rutin 
terjadwal (harian), kegiatan terprogram, kegiatan terproyek, dan kegiatan 
kreatif mandiri harus diikuti dan dilaksanakan semua siswa tanpa kecuali. 
Target yang diharapkan dari program PDK ini adalah selama gemblengan tiga 
bulan diharapkan karakter yang muncul tidak lagi berbau asal-usul 
sebelumnya, tetapi yang muncul adalah satu warna yang satu, yaitu warna 
siswa SMA Taruna Nusantara. 
(3) Disparitas lingkungan masyarakat: 
Program yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter 
untuk menangani disparitas lingkungan masyarakat siswa-siswa sebelumnya, 
adalah program pengenalan lingkungan masyarakat di sekitar kampus SMA 
Taruna Nusantara    melalui kegiatan jalan santai dalam radius 5 km sampai 
dengan 20 km yang dilakukan secara bertahap. Kegiatan lain yang 
dilaksanakan adalah bakti sosial kemasyarakat dalam rangka hari-hari besar 
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keagamaan, misalnya: pembagian zakat fitrah dan pembagian daging hewan 
kurban bagi siswa Muslim. Ada juga kegiatan bakti sosial saat retret atau 
ibadah lainnya bagi siswa yang beragama Nasrani. Ada juga memberikan 
santunan kepada masyarakat yang membutuhkan saat kegiatan Rute Panglima 
Soedirman (RPS) bagi kelas X. Untuk kelas XII ada kegiatan Latihan 
Kemasyarakatan dan Peduli Lingkungan (LKPL), yaitu kegiatan sosial yang 
bertujuan membantu masyarakat yang berada di daerah pelosok. Kegiatannya 
antara lain: perbaikan MCK, pembersihan dan pengecatan rumah-rumah 
ibadah, pengerasan jalan desa, pembuatan jembatan, dan sebagainya. Selama 
kegiatan LKPL para siswa harus tinggal, tidur, makan, mandi, dan melakukan 
kegiatan harian lainnya sebagaimana kebiasaan yang dilakukan penduduk desa 
setempat.  Target dari program LKPL, selain munculnya karakter peduli pada 
sesama, mau menolong, gotong royong, dan rela berkorban, para siswa SMA 
Taruna Nusantara    akan mendapatkan pengalaman berharga untuk 
mengalami langsung bagaimana kehidupan masyarakat desa yang sederhana. 
Sehingga kalau pada suatu saat nanti, di antara siswa-siswa ini ada yang 
menjadi pejabat atau pimpinan di suatu wilayah, tidak akan melupakan 
rakyatnya yang hidup di pelosok desa dan serba membutuhkan dalam 
kehidupannya. 
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d. Pengawasan 
1) Penilaian Pendidikan Karakter 
Penilaian pendidikan karakter di SMA Taruna Nusantara  dipandang 
sebagai sebuah upaya untuk menilai prestasi dan pengendalian perilaku dalam 
kurun waktu tertentu (Buku II Pembinaan dan Penilaian Kepribadian Siswa SMU 
Taruna Nusantara, 1996:3). Secara sederhana, penilaian karakter diterjemahkan di 
sekolah tersebut sebagai sebuah proses pembuatan nilai perkiraan terhadap 
keseluruhan sifat psikis siswa yang mencakup tujuan penilaian, pendekatan 
penilaian, komponen dan indikator penilaian, teknik penilaian dan pelaksanaan 
penilaian pendidikan karakter.  
a) Tujuan penilaian pendidikan karakter 
Penilaian pendidikan karakter yang diselenggarakan di SMA Taruna 
Nusantara  bertujuan untuk: 
(1) Mengetahui perkembangan hasil pendidikan, terutama sejauhmana hasil 
pembinaan daat mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa, baik secara 
perorangan   ataupun secara kelompok. 
(2) Mengetahui tingkat perkembangan, kepribadian siswa serta kekurangan-
kekurangannya, sehingga dapat diberikan bimbingan yang tepat. 
(3) Mengarahkan pembentukan kepribadian siswa untuk mencapai sasaran norma 
yang ditetapkan. 
(4) Digunakan sebagai laporan kepada pimpinan sekolah dan lembaga sebagai 
bahan evaluasi pelaksanaan pendidikan kepribadian. 
(5) Menentukan keberhasilan belajar siswa. 
(6) Mengembangkan kecakapan pamong guru dalam melaksanakan pendidikan 
kepribadian (karakter) 
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(7) Digunakan sebagai data dalam rangka penelitian dan pengembangan 
pendidikan kepribadian (karakter). 
(Sumber: Buku II Pembinaan dan Penilaian Kepribadian Siswa SMU 
Taruna Nusantara, 1996: 5) 
b) Pendekatan Penilaian Pendidikan Karakter 
Pendekatan penilaian pendidikan karakter yang digunakan di sekolah 
SMA Taruna Nusantara    menggunakan dua cara, yaitu pendekatan mutlak dan 
pendekatan relatif (Buku II Pembinaan dan Penilaian Kepribadian Siswa SMU 
Taruna Nusantara, 1996: 6). Adapun penjelasannya adalah 1) Secara Mutlak. 
Penetapan nilai kepribadian siswa berdasarkan atas standar yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini, penilaian berpegang pada norma atau standar yang baku. 2) Secara 
Relatif. Penetapan nilai siswa dihubungkan atau dibandingkan dengan kepribadian 
yang lainnya dalam suatu kelompok. 
Hasil penilaian dibakukan ke dalam tiga pernyataan, yaitu kuantitatif, 
kualitatif, dan gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Pernyataan kuantitatif 
dinyatakan dalam angka dengan rentang 1-100. Sedangkan kualitatif berupa 
uraian kalimat yang menyatakan tingkatan atau keteramplan yang telah dimiliki 
misalnya secara umum baik, sedang, dan kurang, atau deskripsi tertentu untuk hal-
hal yang khusus. Untuk penilaian gabungan, dinyatakan dengan kategori: 
Istimewa (I)  dengan nilai 90,0 – 100 
Baik Sekali (BS) dengan nilai 85,0 – 89,9 
Baik (B)  dengan nilai 77,5 – 84,9 
Cukup (C)  dengan nilai 70,0 – 77,4 
Kurang (K)  dengan nilai < 70,0 
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c) Teknik Penilaian 
Penilaian karakter yang ditanamkan di SMA Taruna Nusantara  dilakukan 
secara aktif di kelas dan di lapangan (Buku I Pembinaan dan Penilaian 
Kepribadian Siswa SMU Taruna Nusantara, 1996). Adapun teknik yang 
digunakan adalah melalui observasi, dialog, dan angket. 
Observasi oleh Wali Kelas/Graha dan guru PPP/BP/Pelatih/Pengasuh 
Graha secara terus menerus dan langsung terhadap penampilan siswa dalam 
merespon berbagai situasi, tantangan, dan tugas. Dalam melakukan observasi, 
sekolah menetapkan beberapa persyaratan observasi yang efektif, yaitu: 
dilaksanakan terus menerus, dilaksanakan pada bermacam-macam situasi, 
menggunakan daftar pengamatan (check list) dan skala penilaian (rating scale) 
yang tepat, dan menuliskan segera hasil pengamatan. 
Dialog oleh Wali Kelas/Graha dan Guru PPP/BP/Pelatih/Pengasuh Graha 
langsung dan akrab untuk menjajagi berbagai sikap anak didik terhadap berbagai 
kejadian, masalah, dan masa depan dirinya dan bangsanya. 
Angket dan sosiometri di antara sesama anak didik dalam berbagai 
kelompok, yaitu kelas, angkatan, dan keseluruhan. 
d) Komponen dan Indikator Penilaian 
Terkait dengan komponen karakter yang dinilai dalam proses pendidikan di 
SMA Taruna Nusantara    dapat kemukakan dalam tabel 6.  
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Tabel 6 Komponen penilaian karakter 
No. Komponen / Sub 
Komponen 
Indikator 
1 Sikap 
a) Keimanan 
 
1) Keteguhan tergadap prinsip keimanan yang diyakini 
2) Ketekunan dala beribadah sesuai kewajiban agamanya 
3) Kerukunan dalam pergaulan antar umat beragama 
 b) Kejujuran 1) Kejujuran dalam mengambil sikap 
2) Kesediaan mengakui kesalahan dan keterbukaan terhadap 
pendapat orang lain 
3) Ketulusan dan kerendahan hati 
 c) Keberanian 1) Kegigihan dalam memperjuangkan kebenaran, keadilan, dan 
kepentingan bersama. 
2) Keberanian dalam menyampaikan pedapat, saran, dan kritik. 
3) Kerelaan berkorban untuk orang lain. 
 d) Kemandirian 1) Keteguhan dalam pendirian 
2) Kepercayaan pada kemampuan diri sendiri 
3) Kemampuan untuk menyelesaikan sendiri persoalan pribadi 
2 Perilaku  
a) Kepemimpinan 
 
1) Keberanian untuk tampil ke depan, dan menggerakkan orang 
banyak 
2) Kemampuan membentuk tin dan bekerja sama dengan orang 
banyak 
3) Kemampuan mengambil keputusan secara cepat untuk 
kepentingan bersama 
 b) Ketanggung 
c) jawaban 
1) Keteguhan untuk menyelesaikan tugas secara tertib dan 
sempurna 
2) Mendahulukan kepentingan tugas di atas kepentingan pribadi 
3) Kesediaan memikul akibat dari ucapan dan perbuatan sendiri 
 d) Kedisiplinan 1) Kemampuan dalam pengendalian diri 
2) Ketaatan pada ketentuan dan perintah atasan 
3) Ketertiban dalam penampilan dan perilaku 
 e) Kesemangatan 1) Keteguhan dalam mencapai cita-cita 
2) Kemauan berprestasi dalam setiap penugasan 
3) Kegigihan untuk tidak menyerah 
 f) Keinisiatifan 1) Kemampuan untuk menumbuhkan dan menggerakan hal-hal 
baru 
2) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan cepat dan 
tepat 
3) Kemampuan untuk mengantisipasi masa depan 
 g) Kesopanan 1) Penghormatan terhadap Pamong dan orang yang lebih tua 
2) Kesopanan dalam pergaulan dan mengemukakan pendapat 
3) Keadaan untuk selalu menjaga kehormatan diri 
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Nilai-nilai yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus: 
NK = ND + NO 
NK = Nilai Kepribadian 
ND = Nilai Dasar (70) 
NO = Nilai Observasi (nilai yang didapat / 10) 
Hasil penilaian dapat dikonversikan ke dalam bentuk Istimewa (I), 
Baik Sekolah (BS), Baik (B), dan Cukup (C), dan Kurang (K). 
2) Pelaksanaan Penilaian 
Mendasarkan data dari buku II Pembinaan dan Penilaian Kepribadian Siswa 
SMU Taruna Nusantara (1996) diketahui proses penilaian melibat oleh 7 (tujuh) 
pihak, yaitu: 
a) Para pamong guru yang ditunjuk oleh wali kelas dan wali graha. Mereka 
memberikan penilaian untuk masing-masing kelas atau grahanya. 
b) Para pamong graha atau pelatih. Tugasnya membantu wali graha dengan 
memberikan data hasil pengamatan masing-masing. 
c) Para pamong BP memberikan catatan-catatan khusus kepribadian siswa dalam 
kelompok binaannya, kepada wakasek urusan kesiswaan. 
d) Para siswa suatu kelompok (kelas) memberikan data kepada wali graha 
tentang kepribadian dan posisi teman-temannya (sosiometri) 
e) Wakil kepala sekolah urusan kurikulum memberikan data prestasi akademis 
setiap siswa kepada wakil kepala sekolah urusan kesiswaan untuk bahan 
pertimbangan. 
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f) Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan memberikan penilaiannya dan 
membuat catatan khusus terahadap hasil akhir. 
g) Kepala sekolah memberikan pertimbangan dan pengesahan. 
Alur pelaksanaan penilaian karakter dapat dideskripsikan pada Gambar 7. 
 
 
 
 
Gambar 7. Skema/Alur Penilaian Karakter di SMA Taruna Nusantara  
(diolah dari Buku II Pembinaan dan Penilaian Kepribadian Siswa 
SMU Taruna Nusantara, 1996) 
 
Penilaian dilakukan setiap semester. Nilai kepribadian dari setiap penilaian 
adalah nilai dari 10 komponen utama kepribadian yang didapat dengan mengisi 
skala penilaian tiap indikatornya (30 indikator). Nilai indikator didapat melalui 
observasi yang dilaksanakan oleh para penilai selama satu semester dengan nilai 
maksimum 6 untuk kelas X, 8 untuk kelas XI, dan 10 untuk kelas XII. Setiap 
SISWA 
Pamong BP 
Pamong Guru / 
Wali Graha / Wali 
Kelas 
Teman 
Sebaya 
Pamong 
Graha 
Wakasek 
Urusan Kesiswaan 
Wakasek 
Urusan Kurikulum 
NILAI KEPALA  SEKOLAH 
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sikap dan perilaku yang menonjol dan positif dari masing-masing indikator diberi 
nilai ≥5.  
Hasil penilaian dari para wali kelas/wali graha dan pamong graha serta 
Pamong BP dikumpulkan oleh Wakasek urusan kesiswaan pada akhir setiap 
semester. Atas dasar penialaian wali kelas, wali graha, dan data lain sebagai 
pertimbangan, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan membuat nilai 
kepribadian setiap siswa dengan terlebih dahulu mengkomunikasikannya dengan 
siswa yang bersangkutan. Selepas itu, kepala sekolah dengan kesepakatan 
Wakaseksisma berhak untuk mengubah nilai tersebut sebagai nilai akhir 
kepribadian pada semester yang bersangkutan. Untuk memantapkan penilaian, 
bila dalam pelaksanaan penilaian ditemui permasalahan, diadakan sidang dengan 
ketentuan minimum dihadiri oleh 2/3 jumlah wali kelas dan wali graha serta 
dipimpin Wakaseksisma. 
Nilai dasar ditetapkan 70 dengan asumsi kepribadin para siswa cukup baik 
karena berpotensi tinggi. Untuk siswa tertentu dapat mempunyai nilai dasar di 
bawah 70, yaitu apabila melakukan pelanggaran kode etik kehormatan siswa, nilai 
dasar baru untuk penilaian satu semester bagi siswa tersebut diberikan oleh kepala 
sekolah setelah mendengar pertimbangan wakil kepala urusan kesiswaan. 
Sedangkan siswa yang nilai kepribadiannya di bawah 60, berdasarkan hasil sidang 
yang dipimpin kepala sekolah dan dihadiri oleh seluruh wakil kepala sekolah 
dapat diusulkan untuk dikeluarkan dari sekolah. Keputusan akhir pada ketua 
lembaga.  
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3) Aspek Yang Mendukung Pengawasana Pendidikan Karakter 
Aspek yang mendukung pengawasan pendidikan karakter adalah adanya 
sekolah sistem berasrama dan adanya pola manajemen pendidikan karakter. 
Kedua faktor tersebut secara signifikan dapat membantu pengawasan yang 
dilakukan oleh SDM di SMA Taruna Nusantara   . 
a) Sekolah Sistem Berasrama 
 
Aplikasi sistem berasrama didasarkan atas dasar filosofis yang ditemukan 
dari beberapa dokumen dan wawancara berikut ini. Hasil studi dokumen buku 
“Katalog Sekolah Menengah Atas Taruna Nusantara 2015” ditemukan bahwa: 
Dalam arti filosofis, asrama SMA Taruna Nusantara    disebut sebagai 
“lingkungan perguruan”. Maknanya, komplek SMA Taruna Nusantara    
adalah sebuah lingkunan masyarakat pendidikan (educated society), 
masyarakat berbudaya modern (civil society). Disinilah diciptakan 
suasanan belajar dalam menempa diri secara luas bagi seluruh siswa. 
Lingkungan asrama merupakan tempat untuk belajar mengetahui dan 
memahami (learning to know), belajar ketrampilan dan berbuat praktika 
(learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar 
hidup bersama (learning to live together). Guna mencapai saran ini, maka 
seluruh siswa, pamong pengajar pengasuh, dan pengurus sekolah tinggal 
di asrama sebagai implikasi dari sistem among Ki Hajar Dewantoro 
tersebut. 
 
 
Selain itu, ada asumsi yang berkembang di kalangan sekolah bahwa sekolah 
dengan sistem pendidikan berasrama penuh merupakan syarat mutlak tercapainya 
tujuan pendidikan sebuah lembaga pendidikan pendidikan. Sekolah 
menterjemahkan asrama secara fisik merupakan komunitas “tertutup” (judul 
buku). Artinya, ada batas fisik dan lahan yang ditempati berama dengan fasilitas 
yang memadai. Tidak sembarang orang bisa memasuki atau menempati 
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lingkungan asrama. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif dalam proses belajar mengajar dan proses pendidikan secara 
komprehensif. Untuk itulah, secara fisik komplek asramsa SMA Taruna Nusantara    
ditata sedemikian rupa dalam rangka menciptakan lingkungan kondusif yang 
diharapkan.  
b) Pola Manajemen Pendidikan Karakter SMA Taruna Nusantara  
Pada prinsipnya, pola pengelolaan manajemen pendidikan karakter di SMA 
Taruna Nusantara  menggunakan pola standar yang biasa ditemukan di setiap 
lembaga pendidikan khususnya. Hanya bedanya, ada penambahan pola 
penyelenggaraan pendidikan karakter dengan sistem asrama selain di sekolah.  
Sebagai salah sekolah unggulan, SMA Taruna Nusantara  memiliki tupoksi 
untuk turut serta mengembangkan generasi muda Indonesa terpilih untuk menjadi 
tunas-tunas muda pemimpin yang sekaligus kader penerus perkuangan bangsa 
yang memiliki pengetahuan yang tinggi, kepribadian yang luhur, kesegaran 
jasmani yang baik, serta berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan. 
Untuk merealisasikan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan 
jenjang menengah, maka dibuat seperangkat aturan yang memiliki nilai-nilai 
kehormatan, sumpah/janji. Sekaligus kebanggaan bagi warga sekolahnya. 
Nilai-nilai dasar tersebut merupakan kode kehormatan, sehingga menuntut 
para siswa untuk memahami karakteristik bangsanya, dengan ilmu pengetahuan 
yang tinggi, ketekunan, etos kerja, kegigihan, kepribadian luhur yang meliputi 
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab dan rasa hormat terhadap diri 
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sendiri dan orang lain, serta memiliki kesehatan rohani dan kesegaran jasmani 
yang baik.  
Dalam pengelolaan pendidikannya, SMA Taruna Nusantara  memiliki 
aturan berkaitan dengan sumpah dan kesetiaan para siswa kepada almamaternya, 
yang disebut dengan Tri Prasetya Siswa. Butir ke-3 berbunyi,” Kami siswa 
Perguruan Taman Taruna Nusantara berkepribadian mandiri dan berjiwa merdeka. 
Memegang teguh disiplin, persatuan dan kesatuan, mewujudkan kecerdasan, 
kemajuan, dan kesejahteraan, dan di mana  pun berada memberikan karya terbaik 
bagi masyarakat, bangsa, negara, dan dunia”. Dalam pelaksanaannya, misalnya 
dalam rangka mengaktualisasikan kepribadian yang mandiri, ternyata masih ada 
siswa yang belum bisa memenuhinya. Lebih-lebih SMA Taruna Nusantara  ini 
adalah sekolah berasarama, di mana unsur kemandirian siswa sangat diutamakan. 
Kegiatan mandiri seperti belajar, piket harian di kelas dan di graha (sebutan untuk 
asrama), mencuci dan menyetrika pakaian, menyapu dan mengepel, belum 
sepenuhnya dipatuhi para siswa. Banyak faktor yang menjadi penyebabnya. Salah 
satunya adalah hampir sebagian besar para siswa SMA Taruna Nusantara  saat ini 
berasal dari keluarga yang mampu secara ekonomi. Akibatnya, kegiatan-kegiatan 
yang sifatnya mandiri tersebut belum atau tidak pernah dialami sebelumnya 
terutama saat mereka berada di lingkungan keluarganya.  Bahkan 
kecenderungannya, sebelum para siswa bersekolah di SMA Taruna Nusantara , 
berbagai kebutuhan pribadi hidupnya selalu dilayani oleh pihak lain. Selanjutnya 
esensi “berjiwa merdeka”, dimaknakan sebagai jiwa individu para siswa yang 
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memiliki kebebasan dalam berpendapat, berkreasi dan berkarya. Kebebasan 
tersebut diartikan pula sebagai kondisi individu para siswa yang harus terlepas 
dari tekanan-tekanan, baik secara fisik maupun psikis. Kondisi sekolah berasrama, 
seperti halnya di SMA Taruna Nusantara , merupakan kondisi yang sulit lepas dari 
pengaruh status “senioritas”, dominasi kakak kelas terhadap adik kelas yang pada 
saat-saat tertentu dapat memunculkan tekanan-tekanan, baik yang terbuka maupun 
secara sembunyi-sembunyi. Lalu esensi “memegang teguh disiplin” diartikan 
bahwa para siswa harus dapat mengikuti aturan dan ketentuan sekolah. Proses 
disiplin diwujudkan melalui asas tahu, paham, dan melaksanakan. Untuk 
mewujudkan nilai-nilai kedisiplinan ini ternyata harus dilakukan oleh para siswa 
secara berulang-ulang melalui kegiatan keseharian yang rutin dan terjadwal.  
c) Peraturan-peraturan sekolah 
Berbagai aturan sekolah yang berfungsi mengendalikan tingkat kedisiplinan 
siswa adalah Peraturan Kehidupan Siswa (PERDUPSIS) dan Peraturan Urusan 
Dinas Dalam (PUDD) telah dibuat untuk dijadikan pedoman. Namun 
kemungkinan pelanggaran kedisiplinan ini bisa saja terjadi sebagai akibat dari 
tingkat kejenuhan yang hampir sebagian besar siswa dialami oleh para siswa yang 
sekolah dengan pola berasrama (boardingschool). Lalu nilai yang berkaitan 
dengan “persatuan dan kesatuan” diharapkan mampu membentuk watak para 
siswa dalam menjaga rasa nasionalisme, berbangsa dan bernegara, serta cinta 
tanah air. Para siswa yang bersekolah di SMA Taruna Nusantara  harus memiliki 
jiwa kebangsaan yang tinggi, sebagaimana rekrutmen yang dilakukan sekolah ini, 
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siswanya berasal dari seluruh penjuru tanah air. Dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai “persatuan dan kesatuan” ini, landasan utama yang harus dijadikan 
pijakan adalah menghindari gesekan yang terjadi antarsiswa yang terkait dengan 
unsur SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan). Meskipun boleh jadi hal 
ini tidak bisa secara utuh dipenuhi, mengingat latar belakang kehidupan para 
siswa SMA Taruna Nusantara  terasa masih sangat dominan, terutama dalam 
tahun-tahun pertama mereka bersekolah. 
Peraturan Kehidupan Siswa (PERDUPSIS), merupakan aturan dan 
ketentuan yang menjadi pedoman bagi seluruh siswa dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kampus SMA Taruna 
Nusantara. Tujuan dari PERDUPSIS ini adalah membentuk pribadi siswa agar 
dapat memiliki sifat dan sikap kepemimpinan dan kader penerus perjuangan 
bangsa yang beriman, jujur, berani, adil, dan bijaksana, sehingga dapat menjadi 
teladan bagi masyarakat dan lingkungannya. Inti dari PERDUPSIS ini adalah 
mendidik dan melatih, sekaligus mengarahkan serta mengendalikan para siswa 
dalam membentuk karakternya, baik secara individual maupun kelompok. 
Karakter siswa yang diaktualisasikan dalam bentuk sifat (jiwa dan rohani) dan 
sikap (perilaku atau eksistensi) sebagai seorang pemimpin, yang harus terwujud 
melalui sosok manusia yang memiliki keimanan yang kuat dalam beribadah 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sesuai dengan ajaran agamanya. Di samping itu, 
memiliki karakter jujur, yaitu kesesuaian antara perasaan (hati), pikiran, ucapan, 
dan tindakan agar perilaku setiap siswa SMA Taruna Nusantara  dapat diteladani 
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oleh siswa lain dan masyarakat di sekitarnya. Demikian juga dengan unsur 
keberanian, dijadikan sebagai salah satu karakter yang ditonjolkan, terutama 
dalam menegakkan kebenaran,  dilandasi rasa adil (tidak diskriminasi), sehingga 
mampu menciptakan hasil atau keputusan yang bijaksana.   
Akan tetapi dalam proses pendidikan yang dilaksanakan di SMA Taruna 
Nusantara , kadang-kadang muncul ekses yang umumnya sering terjadi di 
sekolah-sekolah berasrama, misalnya rasa jenuh terhadap lingkungan sekolah. 
Bagi beberapa siswa yang bisa mengendalikan diri, persoalan kejenuhan ini akan 
dihadapi dengan melakukan berbagai kegiatan positif di bidang seni-budaya, 
olahraga, atau bidang lainnya. Namun bagi siswa-siswa yang tidak mampu 
mengendalikan dirinya, ada yang mencari solusi untuk mengatasi kejenuhan ini 
dengan cara melanggar aturan sekolah. Misalnya, ada siswa meminta izin ke luar 
kampus untuk berobat ke ruma sakit atau ke dokter, tapi setelah berobat siswa 
tersebut tidak langsung kembali ke kampus melainkan melakukan aktivitas lain 
seperti berbelanja ke pasar swalayan atau mal-mal yang dilaluinya. Tentu hal 
seperti ini memberikan indikasi masih adanya siswa yang melanggar PERDUPSIS 
melalui sikap dan perilaku  mereka yang tidak jujur.   
Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD), adalah ketentuan tentang tata tertib 
perguruan yang wajib dipedomani oleh setiap warga perguruan SMA Taruna 
Nusantara  dalam bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari perguruan 
dalam rangka mendukung upaya, tindakan, dan kegiatan yang menjamin 
keberhasilan visi dan misi perguruan SMA Taruna Nusantara  (LPTTN : 2007). 
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Peraturan ini memuat berbagai hal yang harus diketahui, dipahami, dan dilakukan 
oleh seluruh siswa dan warga perguruan lainnya sehingga memunculkan  
keseragaman dalam bersikap dan bertindak untuk mengikuti seluruh kegiatan 
keseharian di lingkungan kampus. Misalnya, apa yang harus dilakukan siswa 
setelah bangun tidur di pagi hari? Mulai dari kegiatan membuka jendela, lalu cara  
membereskan tempat tidur, melipat selimut, menuju kamar mandi, berwudu dan 
solat Subuh bagi yang Muslim, sampai dengan persiapan olahraga pagi dengan 
pakaian seragam yang sudah ditentukan. Selanjutnya, ketentuan persiapan dan 
pelaksanaan makan pagi. Cara makan pun di atur dalam PUDD ini. Misalnya, di 
setiap meja ada kepala meja, diisi oleh siswa yang dianggap senior (biasanya kelas 
XII), yang juga bertanggung jawab kelancaran makan di meja tersebut. Untuk 
memulai makan ada yang memberikan aba-aba, baik dengan suara atau pun bunyi 
alat (gong atau lonceng). Makan diawali dan diakhiri dengan doa bersama sesuai 
agama dan keyakinan para siswa. Untuk tempat duduk, kelompok siswa putra 
dipisah dengan siswa putri. Hal ini merupakan salah satu karakter sekolah yang 
selalu dilaksanakan dalam setiap kegiatan para siswa, kecuali saat belajar di ruang 
kelas. Setelah makan pagi, kegiatan berikutnya adalah persiapan apel pagi.  
Kegiatan dan bentuk apel pun diatur tata caranya dalam PUDD. Demikian 
pula ketika siswa akan masuk kelas, memulai  dan mengakhiri pelajaran dengan 
cara laporan siswa yang dilakukan oleh Ketua Kelas saat itu, cara belajar, cara 
berdiskusi, cara bertanya kepada pamong (guru), termasuk cara duduk dan 
bersikap selama proses pembelajaran berlangsung diatur dalam PUDD. Untuk 
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diketahui bahwa selama pengamatan awal ini dilakukan, setiap pergerakan 
(perpindahan siswa) siswa yang sifatnya massal, selalu dilakukan dengan cara 
berbaris. Demikian seterusnya, sampai dengan kegiatan tidur siswa saat istirahat 
malam, seluruh kegiatan harian yang rutin bagi para siswa tersebut diatur dalam 
PUDD. Intinya, PUDD ini secara garis besar memuat aturan yang meliputi: 
pengetahuan dan informasi tentang organisasi perguruan, sistem kemasyarakatan 
dalam perguruan, ketertiban anggota perguruan, organisasi jaga, pemeliharaan 
kesehatan, pengawasan dan pengendalian, hak dan kewajiban, sanksidan 
hukuman, dan sebagainya.  
Meskipun PUDD ini sudah dibuat secara rinci, termasuk sanksi yang 
diberikan bagi para siswa yang melanggarnya, tetapi nyatanya masih ada siswa 
yang berusaha untuk melanggar PUDD ini, baik secara langsung mapun tidak 
langsung. Terlebih lagi dengan pola sekolah berasrama (boardingschool), proses 
pembentukan karakter siswa dapat berjalan dengan lebih baik, cepat, dan tepat 
arah dan sasarannya. Misalnya kasus siswa yang terlambat bangun pagi, tidak 
mengikuti olahraga pagi, tidak ikut makan pagi, sering terlambat mengikuti 
upacara atau apel dengan berbagai alasan yang dikemukakan, dan sebagainya. 
Munculnya kasus-kasus tersebut mengindikasikan bahwa aturan yang seketat apa 
pun tidak akan berhasil membantu mendidik, membina, dan melatih seorang 
siswa, apabila karakter siswa tersebut tidak sesuai dan tidak sejalan dengan 
kondisi ideal dan iklim di sekolah tersebut.  Masalah ini terjadi kemungkinan 
akibat dari kurang optimalnya fungsi-fungsi manajemen (POAC) dan prinsip-
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prinsip manajemen yang meliputi : rentang manajemen, koordinasi, dan 
pembagian kerja yang berkaitan dengan SDM, sarana prasarana, anggaran, waktu, 
dan sistem yang ada di SMA Taruna Nusantara  Kabupaten Magelang.  
d) Kode Kehormatan Siswa,  
Kode kehormatan siswa merupakan peraturan sekolah yang wajib dipatuhi 
oleh seluruh siswa SMA Taruna Nusantara.   Jika dilanggar maka sanksi yang 
harus diterima siswa adalah sanksi berat yaitu dikeluarkan atau dipindahkan ke 
sekolah lain. Bunyi Kode Kehormatan Siswa adalah sebagai berikut : 1) 
menjunjung tinggi Tri Prasetya Siswa, 2) hormat kepada orang tua, 3) hormat 
kepada guru/pamong, 4) pantang menyontek, 5) pantang menipu 6) pantang 
mencuri, 7) pantang berkelahi, dan 8) pantang berbuat asusila. 
Namun demikian, ternyata dalam pelaksanaan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Kode Kehormatan Siswa ini, dimungkinkan masih ada pelanggaran yang 
dilakukan dengan sengaja, sehingga siswa yang melakukan pelanggaran tersebut 
diberi sanksi berat, dikeluarkan dari sekolah atau dipindahkan ke sekolah lain. 
Padahal pengenalan isi Kode Kehormatan Siswa ini sudah dimulai sejak awal para 
siswa masuk di SMA Taruna Nusantara , ditulis dan ditempatkan secara terbuka di 
Ruang Komunikasi bersama (sebutan untuk ruang makan), ditempel di ruang-
ruang kelas, selalu disampaikan dalam kegiatan pemantapan oleh pamong-
pamong BK (pamong sebutan untuk guru), dan sebagainya. Unsur pengawas pun 
selalu dilakukan terhadap berbagai kegiatan para siswa, mulai bangun pagi sampai 
dengan kegiatan tidur kembali pada malam hari.  
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4) Aspek yang menghambat pengawasan pendidikan karakter 
Penghambat pengawasan pendidikan karakter yang dilakukan di SMA 
Taruna Nusantara    dijauh berbeda dengan penghambat pada aspek pelaksanaan 
pendidikan karakter. Terkait ini, hasil penelitian menemukan faktor penghambat 
doniman adalah bersumber dari sumber daya manusia yaitu pamong pengajar dan 
bersumber dari orangtua siswa. 
a) Kejenuhan para pamong 
Dengan regulasi yang dimiliki oleh warga SMA Taruna Nusantara   , 
masalah yang mengambat pengawasan pendidikan karakter tidak banyak. Dilihat 
dari sumber daya manusia, penghambat yang tumbuh adalah apabila ada salah 
satu pegawai atau sumber daya yang mengalami kejenuhan dalam bekerja, akan 
berimbas pada komponen-komponen yang lain. oleh sebab itu SMA Taruna 
Nusantara    selalu berusaha untuk meningkatka kualitas sumber daya manusia. 
  
b) Intervensi orangtua 
Intervensi orangtua menjadi faktor pengmbat pengawasan pendidikan 
karakter yang dilakukan di sekolah. Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa orangtua sering memaksakan kehendak untuk mengatur 
aktivitas pembelajaran atau pembinaan yang dilakukan pihak sekolah misalnya 
terkait dengan waktu kunjungan yang menurut orangtua bisa dilakukan di luar 
waktu kunjungan, dan menghendaki anaknya menggunakan hp selain waktu yang 
dibolehkan yaitu Sabtu dan Minggu. Intervensi orangtua menurut informan ini 
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disebabkan adanya pandangan bahwa orangtua memiliki kewenangan ikut 
berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan di sekolah karena mereka merasa 
sudah membayar biaya pendidikan yang besar. Sebagaimana diketahui SMA 
Taruna Nusantara    sudah tidak semata-mata menerima siswa yang berasal dari 
kondisi keluarga miskin namun sudah menerima siswa dari kelompok ekonomi 
atas bahkan dari keluarga di jajaran penting TNI. Akibatnya, intervensi orang tua 
dirasakan oleh sekolah dalam membina para siswa. 
e. Strategi Peningkatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan 
Pendidikan Karakter 
Strategi manajemen pendidikan karakter yang diterapkan di SMA Taruna 
Nusantara  menggunakan empat strategi yang berbeda dalam membidik karakter 
siswa. Dalam Buku I Pembinaan dan Penilaian Kepribadian siswa, ditunjukkan 
dengan gambar 8. 
 
Gambar 8. Strategi Penanaman Karakter di SMA Taruna Nusantara  
 (Diolah dari Buku I) 
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Ada empat strategi yang digunakan sekolah dalam menanamkan karakter 
pada siswa. Strategi intelektual yang dijalankan di dalam pengajaran di kelas, 
strategi aktual, dijalankan dalam proses pelatihan di laboratorium kelas dan 
lapangan, strategi keteladanan dan strategi inspiratif yang dijalankan di dalam 
pengasuhan melalui kegiatan kehidupan asrama, jumpa tokoh, dan turun desa. 
Secara khusus, strategi kelembagaan yang dilakukan sekolah dalam 
penanaman pendidikan karekter yang dilakukan sekolah mencakup: sistem reward 
dan punishment, pengembangan budaya organisasi, dan penetapan karakter yang 
relevan dengan visi sekolah. 
1) Sistem Reward dan Punishmen 
Khusus terkait dengan penanaman karakter, strategi yang dilakukan dalam 
menanamkan karakter adalah sistem reward dan punishment.  Seperti disampaikan 
oleh seorang Pamong bahwa: selain pendekatan keteladan, terdapat pendekatan 
intelektual dalam arti agar anak memiliki karakter tertentu misal jujur, bertaqwa, 
dll, maka disampaikan kepada siswa agar lebih intelektual dengan dinasehatkan, 
diceramahkan apa disebut jujur, taqwa, dll tersebut. Selanjutnya pendekatan 
aktualistik yaitu bagaimana agar hal tersebut dilatihkan, disini sekolah tidak hanya 
menasehati agar jujur tapi juga melatih jujur, sehingga sekolah dapat membentuk 
mereka jujur. Ketika mereka jujur sekolah akan memberik reward, jika tidak 
maka akan diberi sanksi atau punishment, dalam arti berupa teguran/peringatan. 
Sekolah pun melakukan observasi kembali, melihat kembali siklus 
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pengasuhannya, dan berikutnya sekolah memberi kosnseptual kembali, memberi 
pendekatan aktualistik kembali kemudian dicoba kembali.    
2) Budaya Organisasi 
Pengembangan budaya organisasi pun dilakukan oleh sekolah. Ditahui 
bahwa kultur yang paling menonjol dalam penanaman karakter di SMA Taruna 
Nusantara  adalah kehormatan siswa baik hormat kepada orang tua siwa, guru, 
dan yang lainnya. Tidak hanya sekedar hormat sebatas lisan, namun ditampakkan 
dengan cara setiap bertemu orang yang lebih tua, guru, mereka harus memberikan 
salam melalui penghormatan reverensi TNI dengan angkat tangan untuk mendidik 
mereka mendisiplin. Tetapi ketika berpapasan saat tertentu, misalnya ketika di 
masjid tidak harus seperti itu, tapi bisa dengan mengucapkan salam. 
Hal seperti ini dilakukan karena siswa SMA Taruna Nusantara    heterogen, 
dan walaupun pamong tidak betul-betul heterogen karena lebih banyak suku Jawa 
namun warga sekolah diharuskan untuk menampilkan budaya yang lebih 
heterogen dan plural. Di sekolah yang berasrama ini ada yang disebut keluarga 
asuh dalam graha yang berkorelasi dengan kehidupan keluarga yang ada di SMA 
Taruna Nusantara    karena pamong-pamong tinggal didalam asrama atau rumah 
dinas di sekitar graha. Dengan demikian, siswa seringkali siswa menjadikan 
keluarga pamong sebagai pengganti orang tuanya. Di sisi lain di dalam kelas, 
proses interaksi berlangsung layaknya peserta didik dan pendidik. Ketika apel 
hubungan antara siswa dan guru seperti komando dalam arti menyerupai 
pendidikan milter. Dalam kondisi seperti itu jika berpapasan dilakukan hormat 
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angkat tangan, dan ketika apel instruksi-instruksi disampaikan secara formal 
layaknya pendidikan militer. Jadi pemeranan-pemeranan tersebut dilakukan 
sedemikian rupa dengan harapan dapat menggiring siswa menerima kultur yang 
dibangun di sekolah ini, yaitu disiplin seperti militer, kultur pendidikan yang lebih 
egaliter dan terbuka karena ada mimbar ilmiah, dan kultur keluarga yang bisa 
mengganti kehausan mereka untuk bertemu orang tuanya. 
Kultur seperti inilah yang menjadi filosofi dasar sekolah ini sebagai 
paguron/perguruan taruna-taruna seluruh Nusantara. Kultur yang dibangun ini 
sesuai dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara, Ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani.  Jadi semua warga sekolah memiliki peran 
masing-masing. Misalnya, jika siswa kelas XI itu dalam level ing madya/tengah 
mangun karsa, sementara kakak kelasnya kelas XII dalam level ing ngarsa sung 
tuladha, sementara adik kelasnya kelas X berada di level berapa saja bisa dan 
harus bisa mencontoh kepada mereka-mereka yang lain. Hal ini berati siswa kelas 
X punya ketaatan untuk mengikuti kakak-kakak kelasnya. 
Kemudian asas yang dipakai adalah kekeluargaan, sehingga segala sesuatu 
sekolah ini dapat diselesaikan dengan cara baik-baik, tidak ada “paksaan”. Jika 
ada doktrin yang harus diikuti diharapkan dilaksanakan dengan kekeluargaan dan 
penuh kesadaran, serta tulus menjalankan apa-apa yang harus dilakukan berbasis 
pendidikan. 
Pendidikan itu sendiri disikapi oleh seluruh warga sekolah sebagai 
pembudayaan sebuah ide besar yang dituangkan dalam kurikulum di SMA Taruna 
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Nusantara. Demikian halnya dengan kurikulum, yang terbatas hanya sebagai 
silabus, tetapi keseluruhan yang ada di dalam kampus itu dianggap kurikulum. 
Mulai dari rumput, sarana-prasarana, sistem, kemudian guru, pamong, dan 
sebagainya adalah unsur-unsur kurikulum yang bergerak secara sinergis. 
Selain budaya saling hormat, di SMA Taruna Nusantara  
ditumbuhkembangkan budaya kinerja dan budaya prestasi. Budaya itu dibentuk di 
sekolah ini dengan cara menumbuhkan kebiasaan setiap hari. Setiap pamong, 
setiap guru, setiap karyawan, dan setiap siswa mempunyai kewajiban dan hak 
yang sama untuk bersama-sama menumbuhkan budaya kinerja dan budaya 
prestasi. Wakasek urusan Kesiswaan memberikan gambaran mengenai kedua 
budaya dimaksud yaitu gambaran bagaimana warga sekolah berinteraksi dengan 
lingkungan di sekitarnya. Menurutnya “rumput ya tempatnya di atas rumput, 
paving di paving, batu di batu. Kalau ada rumput di antara paving dan batu berarti 
rumputnya “tidak disiplin”. Begitu juga sebaliknya”. Hal ini berarti bahwa budaya 
kampus berbasis lingkungan bersih belum terealisasi. Untuk itu, di kampus SMA 
Taruna Nusantara  semua orang punya tanggung jawab untuk memelihara 
kebersihan. Semua warga sekolah harus terlibat, siswa membersihkan kamarnya 
sendiri dan membersihkan kelasnya sendiri, demikian juga dengan guru dan 
karyawannya. Dari yang paling sederhana sampai ke yang paling besar, 
melibatkan semua unsur dan komponen sekolah dilibatkan untuk bekerja sama. 
Itulah budaya kinerja dan budaya prestasi yang tumbuh kembangkan di sekolah 
ini.  
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Adapun strategi dan teknik untuk mengoptimalkan budaya/kultur sekolah 
adalah dengan cara yakni pimpinan memberikan konsep makronya yang berupa 
kebijakan mutu. Kebijakan mutu tersebut disosialisasikan kepada seluruh 
komponen (warga sekolah). Selanjutnya kebijakan mutu ini diterjemahkan 
menjadi panduan dan langkah-langkah operasional bagi seluruh warga sekolah. Di 
samping itu, sekolah juga mempunyai software untuk mengatur kehidupan ini. Di 
kalangan siswa nama software tersebut Peraturan Kehidupan Siswa (Perdupsis), 
sedangkan untuk pamong (guru) dan seluruh komponen yang lain, namanya 
Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD).  
Kemudian ada aturan tradisi yang diciptakan oleh OSIS, kehidupan korps 
siswa yang sehat, kreatif, dan dinamis. Kemudian lagi ada software yang tertinggi 
yang mempunyai nilai imperatif katagoris, itu yang disebut kode kehormatan, baik 
kehormatan siswa maupun kehormatan guru. Software inilah yang kemudian 
disosialisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dikontrol oleh 
pimpinan secara berjenjang. Demikian, semua ini berlaku mulai tingkatan siswa di 
kelas, dari guru (pamong) ke atas sampai dengan pucuk pimpinan, yang akhirnya 
semua itu akan menimbulkan satu akumulasi yang berorientasi pada idealisme dan 
visi - misi sekolah. 
3) Menetapkan Karakter yang Relevan dengan Visi Sekolah 
SMA berasrama (Boarding School) adalah lembaga pendidikan yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan sekolah umum lainnya. Perbedaan 
karakteristik ini disebabkan karena antara pendidikan yang dilaksanakan di 
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sekolah berasrama dengan pendidikan di sekolah umum nonasrama berbeda 
proses penyelenggaraannya.  SMA Taruna Nusantara  sebagai sekolah berasrama 
yang pada awal pendiriannya merupakan hasil kerja sama antara ABRI (sekarang 
TNI) dan Perguruan Taman Siswa menggunakan konsep “among” dalam proses 
pendidikannya. Konsep Ki Hajar Dewantara yang mengajarkan praktik 
pendidikan yang mengusung kompetensi/kodrat alam anak didik, bukan dengan 
perintah yang bernada paksaan. Konsep ini dipadukan dengan karakter TNI yang 
disiplin dan tegas dalam bersikap. Hal inilah yang mewujudkan SMA Taruna 
Nusantara  sebagai sekolah yang memiliki karakter berdasarkan visi kejuangan, 
kebangsaan, dan kebudayaan, memiliki doktrin memberikan karya terbaik, 
memiliki pola asah, asih, asuh, menumbuhkemangkan kemandiri dalam 
kehidupan berasrama, dan disiplin dalam berbagai hal. 
Terkait dengan ciri-ciri yang dimiliki tersebut di atas, tentu akan 
berpengaruh terhadap visi yang diacu oleh SMA Taruna Nusanatara dibandingkan 
dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Visi sekolah adalah pernyataan yang 
sangat mendasar yang memuat nilai-nilai, aspirasi, dan tujuan yang akan dicapai 
oleh suatu lembaga pendidikan, termasuk SMA Taruna Nusantara. Oleh karena 
itu, pendidikan karakter yang akan dikembangkan di sekolah ini jelas harus 
mengacu pada sejumlah nilai, aspirasi, dan tujuan sekolah yang tercakup dalam 
visi tersebut. 
Untuk mencapai visi sekolah tersebut, selain menggunakan kurikulum 
umum, di sekolah ini pun menggunakan kurikulum khusus, yang intinya lebih 
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berorientasi pada pada penanaman sikap dan kepribadian yang merupakan bagian 
dari pendidikan karakter yang dikembangkan. Adapun sasaran yang hendak 
dicapai melalui kurikulum khusus adalah agar setelah melalui proses pengajaran, 
pengasuhan, dan pelatihan, setiap siswa SMA Taruna Nusantara  diharapkan: 
a) Memiliki wawasan kenusantaraan yang meliputi kesatuan ideologi, politik, 
ekonomi, pertahanan dan keamanan, serta kesatuan sosial budaya yang 
bersifat nasional; 
b) Memiliki kemampuan kepemimpinan, baik secara perorangan maupun 
kelompok, sehingga dapat memimpin dan dipimpin; 
c) Memiliki jiwa kewirausahaan dan spirit kemandirian yang kreatif dan inivatif; 
d) Memiliki integritas pribadi yang tangguh, yang terpancar dari sikap mental 
dan etika sosial yang tinggi, serta ikatan persaudaraan sesama siswa yang 
kuat; 
e) Memiliki disiplin dan komitmen yang tinggi sehingga mampu membentuk 
keikhlasan dan keteguhan hati pada diri setiap siswa; 
f) Membentuk kebugaran atau kesamaptaan jasmani yang prima sehingga 
mampu menopang kerja keras dan kerja cerdas yang dilakukan. 
(Sumber: Buku 25 Tahun Taruna Nusantara, 2015) 
 
Di tengah dinamika dan persaingan yang semakin keras karena menjamur 
SMA-SMA Unggulan yang pada umumnya juga berasrama, maka SMA Taruna 
Nusantara  harus tetap mampu bersaing dengan baik, di atas visi dan idealisme 
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yang tinggi tanpa terjebak oleh godaan komersialisasi pendidikan sebagaimana 
dapat dirasakan dewasa ini. Untuk itu SMA Taruna Nusantara  sudah 
merencanakan proses pengelolaan sekolah, salah satunya melalui manajemen 
pendidikan karakter yang akan menjadi ciri khas dan daya tarik masyarakat untuk 
bersekolah di kampus ini. 
 
4) Pengembangan kompetensi tenaga kependidikan 
  Dalam konteks membentuk kualitas sumber daya manusia yang 
berkompeten, yaitu mahasiswa yang berkarakter, pengembangan kompetensi 
tenaga kependidikan yang dimiliki di sekolah dilakukan pula. Pengembangan ini 
dilakukan sekolah dengan berbagai upaya misalnya memberikan kesempatan 
kepada para pamong untuk melanjutkan studi di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, pemberikan reward atas presatasi dan dedikasi pada pamong, 
menyelenggarakan acara kebersamaan seperti kegiatan family gathering dan 
silaturahmi dan kegiatan membina hubungan social kekeluargaan antara sesama 
pamong sekolah.   
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2. SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
a. Perencanaan 
1) Nilai Karakter yang Dikembangkan dalam Pendidikan Karakter 
Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Mungkid terungkap 
bahwa perencanaan dalam pendidikan karakter di sekolah ini menyangkut nilai 
religiusitas, moral, dan nasionalisme.  
Aspek religi yang dilaksanakan di sekolah berdasar atas perencanana 
program sebelumnya di awal tahun. Yang pada praktiknya dilakukan secara 
terpadu antara sekolah dan siswa baik melalui organisasi intra sekolah, ataupun 
lingkup kelas. Untuk siswa yang beragama Islam, perencanaan kegiatan dilakukan 
melalui wadah Rohis (Rohani Islam) di bawah bimbingan pamong (guru) mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Perencanaan program umumnya berkaitan 
erat dengan kegiatan dan peringatan hari-hari besar keagamaan seperti kegiatan 
ibadah shalat wajib lima waktu secara individual maupun, dan peringatan hari 
besar agama.     
Aspek moral menitikberatkan pada subaspek tingkah laku dan perilaku 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Perencanaan terkait dengan aspek moral 
pun dapat diketahui dari hasil analisis dokumen rencana tindak pendidikan 
karakter bangsa yang sudah ada, maupun pada silabus yang mengandung unsur-
unsur nilai karakter.  
Aspek ketiga yang direncanakan dalam pendidikan karakter di sekolah 
SMAN 1 Kota Mungkid adalah nasionalisme.  Kegiatan yang dilakukan misalnya: 
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upacara bendera, peringatan hari-hari besar nasional, kunjungan ke museum-
museum perjuangan, mengadakan lomba lukis tokoh-tokoh pahlawan nasional, 
dan sebagainya.  
Komponen-Kompenen Pendukung Perencanaan Pendidikan Karakter 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Mungkid  meliputi 
komponen pendukung input siswa, sarana, dan lingkungan sekolah yang kondusif.  
a) Komponen Input  
Komponen input siswa merupakan komponen terpenting dalam proses 
pendidikan. Untuk memperoleh hasil pendidikan yang berkualitas tentu 
diperlukan input siswa yang berkualitas. Siswa didapatkan melalui proses seleksi 
nilai akademik yang dipadupadankan dengan sistem zonasi yang diterapkan oleh 
pemerintah saat ini. Proses penerimaan siswa baru ini dilakukan oleh panitia 
Penerimaan Siswa Baru. 
b) Komponen Sarana dan Prasarana 
 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Mungkid ditunjang oleh 
tersedianya sarana prasarana yang lengkap. Mulai dari ruang kelas, laboratorium, 
asrama, aula, sarana olahraga, ruang kantor, perpustakaan, dapur dan kantin, 
laboratorium, termasuk kendaraan sebagai sarana untuk mobilitas. 
  
c) Komponen Lingkungan Sekolah 
SMAN 1 Kota Mungkid berada di tengah kabupaten Magelang dan berada 
dalam lingkungan yang strategis dari sisi jangkauan. Suasana sekolah yang 
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rindang, dan tidak terlalu ramai cukup mendukung terselenggaranya pembelajaran 
yang efektif. Luas sekolah yang hampir 3 Ha ini hampir sekelilingnya dikelilingi 
pepohonan yang usianya sudah belasan bahkan puluhan tahun. Suasana hijau 
pepohonan ini juga dilengkapi dengan adanya dua lapangan yang hijau dengan 
rerumputan, yaitu lapangan sepak bola dan lapangan upacara. 
Meskipun berada di jantung ibukota Kabupaten Magelang, tetapi sekolah 
yang berada di tepi jalan alternatif ke arah Semarang dan Purworejo ini suasana 
lalu lintas di sepanjang jalan tersebut tidaklah terlalu ramai. Tidak adanya 
angkutan umum yang berlalu lalang di jalan utama depan sekolah ini membuat 
suasana lingkungan sekolah tidak bising oleh kendaraan. Itulah sebabnya, SMAN 
1 Kota Mungkid terpilih sebagai sekolah Adiwiyata tingkat Kabupaten Magelang 
dan pernah meraih juara II lomba Sekolah Sehat tingkat nasional pada tahun 2008. 
 
2) Faktor Penghambat Perencanaan Pendidikan Karakter 
 
Perencanaan pendidikan karakter menghadapi beberapa kendala dalam 
prosesnya. Kendala tersebut mencakup kendala dari siswa, keragaman disparitas 
akademik, disparitas tenaga kependidikan, dan pengaruh lingkungan.  
a) Disparitas Latar Belakang Status Sosial dan Ekonomi  Siswa 
Sebagai sebuah sekolah yang berada dalam naungan pemerintah, SMAN 1 
Kota Mungkid merupakan sekolah yang inklusif. Menerima berbagai kalangan, 
dari mulai kalangan bawah sampai dengan atas. Sebagai sebuah sekolah unggulan, 
tentu sekolah ini menjadi sebuah sekolah yang favorit bagi semua kalangan, 
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tentunya yang siswa-siswanya memiliki modal akademik yang cukup untuk bisa 
masuk ke sekolah tersebut.  
Dengan bermacam-macamnya latar belakang orang tua siswa, terutama dari 
sisi ekonomi, tentu ini sedikit menyulitkan sekolah dalam merencanakan kegiatan 
pendidikan karakter, khususnya yang memerlukan keterlibatan orang tua dalam 
hal pendanaan kegiatan. Mengingat anggaran dari pemerintah tidak selalu tersedia 
dan bisa dianggarkan secara maksimal. 
  
b) Kualitas pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Beragam 
Proses seleksi atau rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan tidak 
sebebas sekolah swasta ketika mengadakan tenaga. Sekolah hanya bisa 
mengusulkan kualifikasi serta jumlah yang dibutuhkan ke pemerintah daerah, dan 
kemudian pemerintah daerah yang mengusahakannya. Kadangkala tenaga yang 
datang ke sekolah tidak selalu sangat sesuai dengan yang diinginkan 
  
c) Perbedaan Pola Pendidikan di Sekolah dan di Rumah 
Sudah menjadi masalah yang umum, pola pendidikan karakter yang 
diterapkan di sekolah tidak mendapat dukungan atau bahkan kontradiktif dengan 
pola yang digunakan di rumah. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah pada 
umumnya saat ini. 
 Pada sekolah-sekolah regular siswa berada di sekolah rata-rata sampai sore 
hari, selebihnya para siswa kembali ke rumah dan tinggal bersama orang tuanya 
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sampai esok paginya ke mbali ke sekolah. Selama di sekolah para siswa ini 
mendapat pendidikan dan pembinaan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dari para gurunya. Khususnya tentang aspek kognitif yang berkaitan langsung 
dengan pendidikan karakter harus dilakukan secara berkesinambungan selama 24 
jam. Di sinilah diperlukan peran orang tua untuk ikut membina pendidikan 
karakter anak-anaknya selama berada di rumah. Perlu adanya kerjasama yang 
sinergis antara pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa di sekolah 
dengan pendidikan karakter yang dilakukan para orang tua di lingkungan rumah. 
Jika perlu, para orang tua siswa diberi pedoman atau panduan pendidikan karakter 
bagaimana yang semestinya diberikan kepada anak-anaknya selama berada di 
rumah. 
 
b. Pengorganisasian 
 
Sistem pengorganisasian sistem pendidikan karakter di SMAN 1 Kota 
Mungkid untuk pemimpin sekolah dilakukan berdasarkan kesepakatan antara 
unsur pimpinan sekolah dan dewan guru. Yang dijadikan pertimbangan adalah 
kemampuan dan dedikasi.  
Pengorganisasian penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah ini 
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang termaktub dalam visi 
sekolah, yaitu Humanis, tangguh, dan memiliki jiwa nasionalisme. Dalam 
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penyelenggaraannya diintegrasikan dalam proses belajar mengajar, pembiasaan, 
serta keteladanan dalam kegiatan ibadah.   
                                         
1) Faktor Pendukung Pengorganisasian Pendidikan Karakter 
Menurut Kepala SMAN 1 Kota Mungkid faktor pendukung 
pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah ini adalah tersedianya guru yang 
bermutu serta profesional. Dari sisi kualifikasi dan kemampuan mereka memiliki 
semua persyaratan tersebut. 
Dari sisi kurikulum, kurikulum SMAN 1 Kota Mungkid memiliki visi 
humanis, kompetitif, tangguh, dan memiliki jiwa nasionalisme. Itu semua 
mencerminkan karakter yang harus tertanam dan dibiasakan pada semua warga 
sekolah baik di sekolah ataupun di luar sekolah, sekaligus menjadi bagian dari diri 
para siswa dan lulusan tentunya. 
Dalam proses pembelajaran, karakter menjadi bagian yang tak 
terpisahkan. Dalam hal ini, karakter sudah direncanakan di dalam kurikulum serta 
perangkat kurikulum. Tentunya ini akan tercermin dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung di dalam kelas ataupun di luar kelas. 
. 
2) Aspek Penghambat Pengorganisasian Pendidikan Karakter  
Salah satu faktor penghambat pengorganisasian pendidikan karakter, 
sebagaimana dikatakann oleh responden adalah kurang efektif serta efisiennya 
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proses penanaman nilai-nilai karakter dikarenakan bebam belajar siswa yang 
banyak. 
Intensnya terjadi pelanggaran atas disiplin serta batasan-batasan yang 
diberikan sekolah menjadi penghambat dalam proses pengorganisasian. Dari 
catatan pelanggaran yang terjadi mulai dari terlambat masuk kelas, tidak 
mengikuti pembelajaran, sampai dengan perkelahian, menjadi penghambat proses 
ini. 
Perbedaaan persepsi orang tua terhadap kebijakan sekolah juga menjadi 
penghambat berjalan mulusnya pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah. 
Kurang tersosialisasinya program pendidikan karakter di sekolah kepada 
masyarakat luas, khususnya orang tua juga menjadi permasalahan tersendiri dalam 
penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Kota Mungkid ini. 
 
c. Pelaksanaan 
Kegiatan yang Dilaksanakan dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMAN 1 Kota Mungkid 
diwujudkan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan dalam bentuk proses 
pengajaran, dan pembinaan siswa. Masing-masing dipaparkan berikut ini.   
1) Proses Pengajaran 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMAN 1 Kota Mungkid dilaksanakan 
dalam bentuk yang terintegrasi dalam pembelajaran. Yang memuat aspek 
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akademik, psikomotorik, serta afeksi. Penanaman pendidikan karakter ini 
mengacu pada penguatan pendidikan karakter yang ditetapkan oleh pemerintah 
yang memuat nilai karakter: 
(1) Religius. Sikap religius mencerminkan keberimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan yang Maha Esa.  
(2) Integritas. Integritas artinya selalu berupaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang bisa dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
(3) Mandiri. Mandiri artinya tidak bergantung pada orang lain dan 
menggunakan tenaga, pikiran, dan waktu untuk merealisasikan harapan, 
mimpi, dan cita-cita 
(4) Nasionalis. Nasionalis berarti menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi dan kelompok.  
(5) Gotong Royong. Gotong royong menerminkan tindakan mengahargai 
kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama.  
 
2) Pembinaan Siswa  
Program pembinaan siswa yang ditujukan untuk menanamkan tiga nilai 
karakter melalui pembinaan siswa meliputi penguatan pendidikan karakter (PPK) 
pada masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) kelas X. 
Program-program OSIS yang diselenggarakan siswa juga tidak terlepas 
dari upaya penanaman karakter. Dari sisi kelembagaan OSIS, organisasi intra 
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tersebut memiliki 3 (tiga) organ keorganisasian, yaitu eksekutif, legislatif, dan unit 
kegiatan Siswa. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
(1) Eksekutif 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah organisasi eksekutif bagi para 
siswa untuk menampung minat dan bakat mereka dalam berbagai bidang. Pengurus OSIS 
terdiri dari para siswa berkompeten yang terpilih melalui serangkaian seleksi. OSIS 
dibina oleh guru pembina OSIS yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. Kantor OSIS berada 
di ruang OSIS gedung pusat kegiatan siswa. Pengurus OSIS memiliki atribut tambahan 
pada seragam, yaitu jas yang digunakan pada saat acara sekolah atau saat melaksanakan 
program kerja bersifat formal dan baju kerja saat acara sekolah atau saat melaksanakan 
program kerja yang bersifat non formal. Organisasi ini terdiri atas beberapa bidang, yaitu: 
(a) Riset dan Teknologi: Memfasilitasi para siswa dalam mengembangkan riset dan 
teknologi, 
(b) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia: Melaksanakan sistem kaderisasi, 
(c) Kajian dan Strategi: Mengkaji dan membahas isu-isu kebijakan sekolah dan 
pemerintah, utamanya dalam bidang pendidikan, 
(d) Kewirausahaan: Memfasilitasi para siswa dalam bidang kewirausahaan dan 
memberi pemasukkan terhadap khas OSIS, 
(e) Seni dan Olahraga: Memfasilitasi bakat dan minat para siswa dalam bidang seni 
dan olahraga, 
(f) Sosial dan Kesejahteraan: Melaksanakan bakti sosial dan meningkatkan 
kesejahteraan para siswa, 
(g) Media Informasi dan Komunikasi: Memberikan informasi ke luar dan ke dalam 
lingkup sekolah. 
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(2) Legislatif 
MPK (Majelis Perwakilan Kelas) adalah organisasi legislatif bagi para siswa 
untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja OSIS dan menampung kritik, saran, dan 
aspirasi para siswa untuk kemudian dilakukan advokasi kepada kepala sekolah atau para 
wakil kepala sekolah agar kritik, saran, dan aspirasi tersebut dapat menjadi masukkan 
bagi pihak sekolah. Pengurus MPK terdiri dari perwakilan masing-masing kelas. 
Memiliki 3 Komisi yaitu A, B, dan C yang bertugas di bidangnya masing-masing.  
 
(3) Unit Kegiatan Siswa 
x Kerohanian  
(a) Rismakid adalah organisasi Islam yang bertugas menjalankan sistem kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan ajaran Islam di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid.  
(b) Rokha adalah organisasi Nasrani yang bertugas menjalankan sistem kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan ajaran Nasrani di SMA Negeri 1 Kota 
Mungkid. Kantor Rokha berada di ruang pelajaran agama Nasrani. 
(c) Kelompok Studi Buddha (KSB) adalah organisasi Buddha yang bertugas 
menjalankan sistem kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ajaran Buddha 
di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Kantor KSB berada di ruang perpustakaan. 
(d) Kesatuan Siswa Hindhu SMA Negeri 1 Kota Mungkid (Keswahinkid) adalah 
organisasi Hindhu yang bertugas menjalankan sistem kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan ajaran Hindhu di SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Kantor 
Keswahinkid berada di ruang perpustakaan. 
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x Sosial 
(a) Palang Merah Remaja (PMR) adalah organisasi palang merah yang terdiri dari 
para siswa yang memiliki tugas utama untuk menjadi pemberi P3K pada saat 
kegiatan outdoor sekolah maupun organisasi-organisasi lain, seperti upacara 
bendera, BIMA SAKTI, class meeting dan lainya. Kantor PMR berada di ruang 
PMR gedung pusat kegiatan siswa. 
(b) Pengurus Kantin Kejujuran (PKJ) adalah organisasi siswa yang dibentuk 
khusus untuk mengurusi data keuangan dan barang-barang yang dijual di kantin 
kejujuran sekolah. Kantor PKJ berada di kantin kejujuran. 
(c) Kelompok Studi Sosial dan Politik SMA Negeri 1 Kota Mungkid 
(Sospolikid) adalah organisasi siswa yang dibentuk oleh para siswa yang peduli 
terhadap masalah sosial dan politik. Melakukan kajian dan bahasan mengenai isu-
isu dan permasalahan yang terjadi di daerah dan nasional. Para pengurus dan 
anggota Sospolikid ini biasanya sering dikirim mengikuti seminar-seminar 
kebangsaan dan lomba-lomba debat. 
x Pendidikan dan Riset 
(a) Tim Karya Ilmiah Remaja (KIR) adalah organisasi siswa yang memiliki 
kegiatan untuk melakukan penelitan-penelitian (inovasi) dan penulisan karya 
ilmiah. Kantor Tim KIR berada di laboratorium biologi. 
(b) Tim Kreatifitas Majalah Wisskom adalah organisasi siswa yang memiliki 
tujuan untuk melatih kreatifitas dalam bidang sastra dan jurnalistik yang memiliki 
tugas pula untuk mempublikasikan karya-karya para siswa di majalah dinding 
dan majalah Wisskom. Kantor Tim Wisskom berada di laboratorium bahasa. 
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(c) Tim Olimpiade adalah kumpulan siswa berprestasi dalam suatu bidang mata 
pelajaran di Kelas X dan XI yang akan mengikuti lomba atau olimpiade mata 
pelajaran antarsekolah baik di tingkat kabupaten (OSK), provinsi (OSP), nasional 
(OSN), maupun internasional (OSI). Berikut Tim Olimpiade dari SMA Negeri 1 
Kota Mungkid: 
(1) Osmatkid (matematika).  
(2) Fiskakid (fisika) 
(3) Chemikid (kimia)  
(4) Biokid (biologi) 
(5) Galaxkid (astronomi) 
(6) Comkid (komputer) 
(7) Geograkid (kebumian) 
(8) Ekokid (ekonomi) 
(9) Rotronkid (robotika dan mekatronika) 
(d) ESC adalah klub bahasa inggris SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang anggota-
anggotanya adalah para siswa yang mengikuti ekstrakurikuler English Speaking 
Klub.  
 
x Semi Militer 
(a) Korps Sanjaya dan Pramudya Wardani adalah organisasi kepramukaan yang 
terdiri dari Dewan Ambalan Bantara dan Dewan Ambalan Laksana. Dewan 
Ambalan Bantara memiliki fungsi eksekutif untuk menjalankan sistem 
kepramukaan di SMA Negeri 1 Kota Mungkid, sedangkan Dewan Ambalan 
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Laksana memiliki fungsi yudikatif untuk menjalankan pengawasan terhadap 
kinerja Dewan Ambalan Bantara. 
(b) Pasukan Pengibar Bendera (Paskubara) adalah tim yang memiliki bakat dan 
minat dalam tata upacara bendera dan baris berbaris, biasanya tim ini menjadi 
petugas upacara bendera hari nasional dan mewakili sekolah mengikuti lomba 
TUB/PBB. Tempat berkumpul Paskubara berada di lapangan upacara bendera. 
(c) Pasukan Tanda Kehormatan (Pataka) adalah pasukan yang bertugas 
membawa bendera merah putih, bendera lambang OSIS, dan bendera lambang 
Tunas Kelapa dalam upacara pelantikan kepengurusan keorganisasian baru. 
Tempat berkumpul Pataka berada di lapangan upacara bendera. 
(d) Patroli Keamanan Sekolah (PKS) adalah suatu organisasi yang ditugaskan 
untuk menjaga kondusifitas dan keamanan sekolah sesuai dengan norma yang 
berlaku. PKS mendidik anggotanya untuk berdisiplin, berani dan bertanggung 
jawab. Patroli Keamanan Sekolah yang beranggotakan siswa-siswa SMA Negeri 
1 Kota Mungkid ini bekerja sama dengan Kepolisian Resor Magelang yang 
bermarkas di Kota Mungkid untuk mengadakan pelatihan Patroli Keamanan 
Sekolah. Tempat berkumpul PKS berada di lapangan upacara bendera. 
(e) STALAKMID adalah organisasi pecinta alam SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 
Pembinanya saat ini yaitu, Ikhsan Rizkitama W. Prestasi tertinggi sepanjang 
sejarah, pendakian ke Gunung Semeru, Jawa Timur yang merupakan gunung 
tertinggi di Pulau Jawa. Kantor STALAKMID berada di ruang Pramuka gedung 
pusat kegiatan siswa. 
x Seni dan Olahraga 
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(a) SIKMA B. C. adalah klub basket SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang pemain-
pemainnya adalah anggota ekstrakurikuler basket. SIKMA Basketball Club ini 
biasanya mewakili sekolah dalam perlombaan dan pertandingan basket 
antarsekolah. 
(b) KOKID F. C. adalah klub futsal SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang pemain-
pemainnya adalah anggota ekstrakurikuler futsal. KOKID Futsal Club ini 
biasanya mewakili sekolah dalam perlombaan dan pertandingan futsal 
antarsekolah.  
(c) KOKID S. C. adalah klub sepak bola SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang 
pemain-pemainnya adalah anggota ekstrakurikuler sepak bola. KOKID Soccer 
Club ini biasanya mewakili sekolah dalam perlombaan dan pertandingan sepak 
bola antarsekolah.  
(d) Gemilang Gita Bahana Musica adalah organisasi paduan suara dan musik SMA 
Negeri 1 Kota Mungkid.  
(e) KEJORA adalah organisasi teater SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Organisasi ini 
merupakan organisasi yang para anggotanya merupakan siswa-siswi yang 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler teater. Setiap tahunnya, KEJORA 
mengadakan program kerja berupa seni pertunjukkan teater dan mengundang 
teater-teater dari sekolah lain untuk ikut memeriahkannya. 
(f) KOKID FANS adalah kelompok supporter SMA Negeri 1 Kota Mungkid. 
KOKID FANS biasanya akan mendukung dan meramaikan suasana pertandingan 
SIKMA B. C., KOKID F. C., dan KOKID S. C. dalam berbagai ajang, seperti 
pertandingan persahabatan, POPDA, dan PORProv. 
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Pagelaran seni dan budaya (Pandawa) merupakan sarana untuk 
menanamkan pendidikan karakter di SMAN 1 Kota Mungkid. Kegiatan tersebut 
merupakan puncak dari kegiatan ekstrakurikuler seni yang diselenggarakan secara 
periodik. Pandawa ini merupakan karya bersama kegiatan ekstrakurikuler yang 
diwadahi oleh ekstrakurikuler kesenian yang meliputi seni tari, teater (Kejora), 
musik (Gemilang Gita Bahana Musica), paduan suara (Gemilang Gita Bahana 
Musica), dan perkusi. 
 
Sumber: https://radarsemarang.com/wp-content/uploads/ 2017/04 /PANDAWA-
SMAN1-5_rsz.jpg 
 
3) Faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Responden menyatakan bahwa komponen yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMAN 1 Kota Mungkid  meliputi: a) Kualitas input siswa; 
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b) kurikulum, dana, dan sarana pra sarana yang cukup; c) dukungan komite 
sekolah; d) lingkungan sekolah; e) program kerja sekolah serta OSIS; dan f) 
Budaya sekolah. 
a) Kualitas Input Siswa 
Siswa yang diterima di SMAN 1 Kota Mungkid dari sisi prestasi terseleksi 
dengan ketat sejak pendaftaran. Animo calon siswa untuk bersekolah di sekolah 
ini cukup besar. Persaingan masukpun menjadi ketat. Artinya, siswa-siswa yang 
terdaftar di sekolah ini memiliki kualitas akademik yang baik, karena harus 
melewati persaingan ketat.  
b) Instrumen 
Komponen instrumen yang mendukung terselenggaranya pendidikan karakter di 
SMAN 1 Kota Mungkid meliputi kurikulum yang sudah memuat muatan nilai 
karakter, dukungan dana yang dianggarkan dalam APBS sekolah serta sarana pra 
sarana yang mencukupi efektivitas penyelenggaraan program pendidikan karakter. 
c) Dukungan Komite Sekolah 
Walaupun tidak terlalu mengcover semua orang tua wakil sekolah, komite 
memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan karakter 
di SMAN 1 Kota Mungkid. Ini terlihat dari masukan, penerimaa, apresiasi, 
termasuk dukungan dana dan pra sarana pendukung pendidikan karakter. 
d) Lingkungan Sekolah 
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Lingkungan sekolah sangat mendukung penyelenggaraan pendidikan karakter. 
Mulai dari suasana, ketersediaan dan lay out sarana pra sarana pendukung, sampai 
dengan partisipasi lingkungan sekitar sekolah. 
e) Program kerja sekolah dan OSIS 
Program kerja sekolah, baik kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler terpadu 
dengan pendidikan karakter. Termasuk dalam kegiatan kesiswaan dalam wadah 
OSIS. Semua ditujukan untuk menanmkan ketiga nilai karakter yang ditetapkan 
dalam visi sekolah. 
f) Budaya Sekolah 
Sebagai sebuah sekolah yang sudah cukup lama berdiri, budaya sekolah di SMAN 
1 Kota Mungkid sudah cukup mantap dan kokoh menancap didalam jiwa warga 
sekolah. Mulai dari yang terkait dengan kebiasaan-kebiasaan akademik maupun 
akademik, peraturan yang jelas dan dipatuhi, sampai dengan sistem nilai yang 
mengatur interaksi antar orang sudah sedemikian tertata dengan baik di sekolah. 
 
4) Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Terdapat beberapa penghambat yang menyebabkan terkendala pendidikan 
karakter di SMAN 1 Kota Mungkid yakni: a) perbedaan kemampuan akademik 
siswa yang cukup lebar; b) karakter siswa beragam; c) persepsi pendidik masih 
berbeda-beda; dan d) keterbatasan sarana pra sarana khusus untuk pendidikan 
karakter. Berbagai penghambat tersebut secara lebih terperinci diuraikan sebagai 
berikut: 
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a) Perbedaan kemampuan akademik siswa yang cukup lebar 
Perbedaan kemampuan akademik yang cukup lebar diantara siswa disebabkan 
karena input yang terpilih bukan karena kualifikasi akademik saja. Namun juga 
karena jarak tempat tinggal siswa dengan sekolah (sistem zonasi). Akibatnya 
kemampuan akademik siswa cukup beragam. 
b) Karakter siswa beragam 
 Siswa SMAN 1 Kota Mungkid berangkat dari berbagai macam kalangan. 
Dengan berbagai macam latarbelakang tersebut makan karakter siswa pun 
bermacam-macam. Ini tentu menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi 
oleh manajemen sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter. 
c) Persepsi pendidik masih berbeda-beda 
Tidak bisa dipungkiri persepsi para warga sekolah, khususnya pendidik, 
berbeda-beda. Ada yang pro ataupun yang kontra terkait strateginya, nilai-nilai 
yang disepakati akan ditanamkan, termasuk tahapan-tahapannya.  
 
d) Keterbatasan sarana pra sarana spesifik untuk pendidikan karakter 
Tidak semua nilai karakter yang ditanamkan memiliki persayaratan sarana pra 
sarana yang sama antara satu dengan yang lain. Untuk moralitas dan nasionalisme 
tentu ada beberapa yang berbeda. Dengan berbagai macam kriteria tersebut, tentu 
sekolah harus memiliki ragam sarana dan pra sarana yang banyak. Dan 
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kemampuan sekolah untuk menyediakan semua kebutuhan penanam nilai 
karakter.  
 
d. Pengawasan 
1) Penilaian Pendidikan Karakter 
Efektivitas penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Kota 
Mungkid dievaluasi dan diawasi pelaksanaannya dengan menggunakan 
instrumen-instrumen yang diberikan dari kementerian terkait dengan program 
pendidikan karakter bangsa yang dikeluarkan dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, serta produk nilai yang 
terbentuk dan tertampil dalam keseharian di sekolah dievaluasi. Fokusnya adalah 
tiga nilai karakter yang ditanamkan kepada siswa. 
  
 Tujuan penilaian pendidikan karakter 
Tujuan pendidikan karakter yang dilaksanakan ditujukan untuk mengetahui 
sejauhmana capaian penerapan  karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 
hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Tujuan ini diaplikasikan sekolah 
dengan mengacu pada pedoman karakter yang ditetapkan oleh pemerintah. 
 Aspek Yang Mendukung Pengawasana Pendidikan Karakter 
Aspek yang mendukung efektivitas pengawasan pendidikan karakter di 
SMAN 1 Kota Mungkid adalah adanya panduan dan payung hukum yang jelas 
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dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam wadah program pendidikan 
karakter bangsa (Pendikarbang). Selain itu, pendampinga guru dan wali kelas 
secara intensif juga menjadi faktor pendukung efektifnya program tersebut.  
Strategi reward dan punishment ditenggarai menjadi salah satu pendukung 
keberhasilan ini. Tentu ini menjadi salah satu sumber motivasi siswa untuk 
menjalankan program dan kegiatan serta terlibat di dalamnya. 
Kode etik siswa yang tertuang dalam tata tertib sekolah juga mendorong 
terselenggaranya pendidikan karakter di SMAN 1 Kota Mungkid dengan baik. Ini 
juga merupakan faktor pendukung dari efektifnya pengawasan yang dijalankan 
oleh manajemen sekolah. 
  
2) Aspek yang menghambat pengawasan pendidikan karakter 
Penghambat pengawasan pendidikan karakter yang dilakukan di SMAN 1 
Kota Mungkid  yang ditemukan di lapangan adalah; 1) adanya sikap guru yang 
dalam beberapa kejadian tidak konsisten dengan apa yang telah disepakati; dan 2) 
keterbatasan waktu dalam mengawasi siswa. 
 
e. Strategi Peningkatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan 
Pendidikan Karakter 
Strategi manajemen pendidikan karakter yang diterapkan di SMAN 1 Kota 
Mungkid dijalankan melalui beberapa strategi yang umum terjadi di banyak 
sekolah, yaitu melalui; 1) proses KBM di kelas; 2) pembiasaan pada aktivitas 
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sehari-hari di sekolah; 3) keteladanan; 4) kerjasama dengan pihak lain; dan 5) 
menjalankan strategi reward and punishment. 
  
3. SMA Negeri 1 Muntilan 
a. Perencanaan Nilai Karakter yang Dikembangkan  
Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Muntilan terungkap 
bahwa perencanaan nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter di sekolah 
ini meliputi nilai religiusitas, kepribadian, kepemimpinan, dan kedisiplinan 
(WKS2.1) 
Aspek religi yang dilaksanakan di sekolah berdasar atas perencanana 
program sebelumnya di awal tahun, yang pada praktiknya dilakukan secara 
terpadu antara sekolah dan siswa baik melalui organisasi intra sekolah, ataupun 
lingkup kelas. Untuk siswa yang beragama Islam, perencanaan kegiatan dilakukan 
melalui wadah Rohis (Rohani Islam) di bawah bimbingan pamong (guru) mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam aktivitas keorganisasiannya terfokus di rumah 
ibadah milik sekolah. Perencanaan program umumnya berkaitan erat dengan 
kegiatan dan peringatan hari-hari besar keagamaan seperti kegiatan ibadah shalat 
wajib lima waktu secara individual maupun, dan peringatan hari besar agama.     
Aspek kepribadian lebih menekankan bagaimana siswa SMAN 1 Muntilan 
memiliki kepribadian yang baik menurut nilai-nilai agama dan adat istiadat 
setempat. Nilai-nilai ini lebih mengatur bagaimana cara bertindak dan bersikap 
dalam aktivitas interaksi dengan sesama baik di sekolah maupun di rumah. 
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Aspek ketiga adalah nilai kepemimpinan. Nilai ini dijadikan salah satu 
unggulan karakter di sekolah tersebut. Sekolah membekali siswa dengan nilai-
nilai yang mempuk jiwa kepemimpinan bagi setiap siswanya. Yang mudah-
mudahan bisa memberika bekal untuk masa depan mereka menjadi pemimpin 
masyarakat di masa yang akan datang.  
Aspek keempat adalah kedisiplinan. Kedisiplinan disebutkan oleh 
responden memiliki keterkaitan strategis dengan nilai-nilai yang sebelumnya 
disebutkan. Sekolah mempertimbangkan kedisiplinan sebagai bekal yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa dan lulusan agar mereka bisa berhasil di masa depan 
kelak.   SMA Negeri 1 Muntilan sebagai sekolah jenjang pendidikan menengah 
tertua di Kabupaten Magelang menempatkan aspek kedisiplinan ini sebagai 
fundamen utama keberhasilan dalam meraih prestasi proses pendidikan dan 
pembelajaran yang dilaksnakan di sekolah tersebut. 
Adapun program-program pembentukan kedisiplinan yang dilaksanakan di 
SMAN 1 Muntilan antara lain: 
x Kehadiran di sekolah harus tepat waktu 
x Penggunaan pakaian seragam harus sesuai dengan ketentuan dan 
penampilan rapi 
x Potongan dan ukuran rambut harus rapi (ukuran standar 4-3-1) 
x Setiap upacara hari Senin dimulai pukul 06.45 
x Setiap memulai pelajaran dimulai  dengan laporan siswa (melaporkan 
kondisi siswa dan kesiapan untuk mulai belajar) 
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x Melaksanakan program-program pembinaan kedisiplinan melalui 
Pramuka, OSIS, Paskibraka, Pecinta Alam, dan lain sebagainya. 
Dengan pembentukan kedisiplinan yang dilakukan ini, pihak sekolah 
berharap para siswa akan mendapatkan aspek kognitif yang disertai 
dengan aspek afektik dan psikomotorik yang memadai. 
 
. 
Komponen-Kompenen Pendukung Perencanaan Pendidikan Karakter 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan  meliputi 
komponen pendukung input siswa yang full sistem zonasi, sarana, dana, dan 
lingkungan sekolah yang kondusif.  
 
1) Komponen Input  
Komponen input siswa merupakan komponen terpenting dalam proses 
pendidikan. Untuk memperoleh hasil pendidikan yang berkualitas tentu 
diperlukan input siswa yang berkualitas. Siswa di SMAN 1 Muntilan didapatkan 
melalui sistem zonasi yang diterapkan oleh pemerintah saat ini, tidak ada sistem 
seleksi nilai akademik untuk para calon siswa. Proses penerimaan siswa baru ini 
dilakukan oleh panitia Penerimaan Siswa Baru. 
 
2) Komponen Sarana dan Prasarana 
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Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan ditunjang oleh 
tersedianya sarana pra sarana yang lengkap. Mulai dari ruang kelas, laboratorium, 
asrama, gedung serbaguna, sarana olah raga, halaman parkir, tempat ibadah, 
sarana olahraga, ruang kantor, perpustakaan, dapur dan kantin, laboratorium, 
termasuk kendaraan sebagai sarana untuk mobilitas. 
  
3) Komponen Lingkungan Sekolah 
SMAN 1 Muntilan berada di tengah kabupaten Magelang dan berada dalam 
lingkungan yang strategis dari sisi jangkauan. Suasana sekolah yang lokasi dekat 
dengan jalan utama Yogyakarta-Magelang-Semarang, tetapi tidak terlalu ramai 
karena jarak antara jalan raya dan sekolah ada sekitar 25 meter, sehingga kondisi 
ini cukup mendukung terselenggaranya pembelajaran yang efektif. 
Letak sekolah yang berada di tengah-tengah pemukiman pun menuntut agar 
pihak sekolah menciptakan suasana sekolah yang kondusif. Salah satunya dengan 
membuat pagar di sekeliling sekolah agar ada pembatas yang jelas, baik dari sisi 
fisik maupun nonfisik. Selain itu juga, sekolah memanfaatkan keberadaan akntin 
sekolah untuk digunakan masyarakat sekitar yang mau berjualan, sehingga 
mengurangi kesempatan para siswa untuk keluar sekolah, khususnya pada saat 
istirahat. Luas sekolah yang mencapai 1,5 hektar dioptimalkan betul untuk 
memenuhi sarana-prasarana yang dibutuhkan untuk lancarnya proses 
pembelajaran (kelas, laboratorium, perpustakaan), termasuk keberadaan GOR, 
aula, tempat parker, sarana ibadah, dan lapangan sepakbola yang cukup memadai. 
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4) Faktor Penghambat Perencanaan Pendidikan Karakter 
 
Perencanaan pendidikan karakter menghadapi beberapa kendala dalam 
prosesnya. Kendala tersebut mencakup kendala dari siswa, keragaman disparitas 
akademik, disparitas tenaga kependidikan, dan pengaruh lingkungan.  
5) Disparitas Latar Belakang Status Sosial dan Ekonomi  Siswa 
Sebagai sebuah sekolah yang berada dalam naungan pemerintah, SMAN 1 
Muntilan merupakan sekolah di bawah pemerintah yang dituntut untuk terbuka 
untuk semua kalangan, inklusif. Menerima berbagai kalangan, dari mulai 
kalangan bawah sampai dengan atas. Sebagai sebuah sekolah unggulan, tentu 
sekolah ini menjadi sebuah sekolah yang favorit bagi semua kalangan, tentunya 
yang siswa-siswanya memiliki modal akademik yang cukup untuk bisa masuk ke 
sekolah tersebut.  
Dengan bermacam-macamnya latar belakang orang tua siswa, terutama dari 
sisi ekonomi, tentu ini sedikit menyulitkan sekolah dalam merencanakan kegiatan 
pendidikan karakter, khususnya yang memerlukan keterlibatan orang tua dalam 
hal pendanaan kegiatan. Mengingat anggaran dari pemerintah tidak selalu tersedia 
dan bisa dianggarkan secara maksimal. 
  
a) Dukungan Dana Terbatas 
Sebagai sekolah yang memiliki sumber pendanaan yang terbatas, baik dari 
sumber pemerintah maupun dari masyarakat, sekolah ini memiliki permasalahan 
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yang cukup pelik dengan pendanaan untuk kegiatan pendidikan karakter. Baik 
masyarakat sekitar dan orang tua bukanlah sumber yang potensial untuk diberi 
peluang berpartisipasi lebih banyak dalam pendukungan keuangan program. 
  
b) Komponen Sekolah Kurang Terlibat 
Tidak semuia warga atau komponen sekolah mau terlibat dengan optimal 
dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan. Kegiatan 
pendidikan karakter banyak terfokus pada beberapa orang guru yang memiliki 
keterkaitan langsung dengan program karena penugasan atau karena ada interes 
dan tanggung jawab moral terhadap jalannya program pendidikan karakter siswa. 
Banyak warga sekolah beranggapan bahwa pendidikan karakter adalah tanggung 
jawab wali kelas, guru agama, pembimbing OSIS, serta pembimbing 
ekstrakurikuler. 
c) Pengaruh Sosial Antarsiswa 
Interaksi antarsiswa yang memiliki pola pendidikan karakter yang berbeda-beda di 
rumah atau lingkungan tempat tinggalnya cukup memberikan kesulitan bagi 
sekolah dalam menjalankan program pendidikan kurikuler. Pengaruh teman 
sebaya terhadap keberhasilan pendidikan karakter nampak tidak begitu baik 
terhadap keberhasilan program.  
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b. Pengorganisasian 
Sistem pengorganisasian sistem pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan 
untuk pemimpin sekolah dilakukan berdasarkan kesepakatan antara unsur 
pimpinan sekolah dan dewan guru. Yang dijadikan pertimbangan adalah 
kemampuan dan dedikasi.  
Pengorganisasian penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah ini 
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang termaktub dalam visi 
sekolah, yaitu Terwujudnya generasi Cerdas, humanis dan kompetitif. Dalam 
penyelenggaraannya diintegrasikan dalam proses belajar mengajar, pembiasaan, 
serta keteladanan dalam kegiatan ibadah.   
                                         
1) Faktor Pendukung Pengorganisasian Pendidikan Karakter 
Menurut Kepala SMAN 1 Muntilan faktor pendukung 
pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah ini adalah para staf guru sudah 
memenuhi standar nasional pendidikan, dan sebagian besar dari mereka adalah 
berstatus ASN/PNS. Selain itu, faktor pendukung yang dimiliki oleh sekolah 
adalah kurikulum yang dirancang (K-13) sudah mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter yang akan dikembangkan oleh sekolah, meliputi muatan lokal, 
nasionalisme, peduli lingkungan, dan ketaqwaan. Dan yang terakhir, pendidikan 
karakter telah dieksplisitkan dalam matapelajaran PKn, Pendidikan Agama, dan 
Implisit pada mata-matapelajaran lainnya. 
. 
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2) Aspek Penghambat Pengorganisasian Pendidikan Karakter  
Salah satu faktor penghambat pengorganisasian pendidikan karakter, 
sebagaimana dikatakann oleh responden adalah kurang efektif serta efisiennya 
proses penanaman nilai-nilai karakter mengingat beban kerja guru dan beban 
belajar siswa juga cukup banyak. 
Kekurang kompakan antara staf guru dengan staf pendukung lainnya 
menjadi hambatan dalam perencanaan manajemen pendidikan karakter di sekolah 
tersebut. Hal ini tentu menjadikan proses pengorganisasian tidak berjalan efektif 
dan jelas mengganggu ketercapaian tujuan pendidikan karakter yang telah 
ditetapkan.  
Adanya siswa yang melanggar aturan dalam penggunaan telepon 
genggang selama proses pembelajaran dan penggunaan media sosial juga menjadi 
penghalang proses perencanaan. Ini juga ditambah dengan permasalahan lainnya 
yang bersumber dari siswa, yaitu ada sebagian kecil oknum siswa yang memiliki 
kreativitas ‘negatif’ dalam mengakali peraturan sekolah. 
Intensnya terjadi pelanggaran atas disiplin serta batasan-batasan yang 
diberikan sekolah menjadi penghambat dalam proses pengorganisasian. Dari 
catatan pelanggaran yang terjadi mulai dari terlambat masuk kelas, tidak 
mengikuti pembelajaran, sampai dengan perkelahian, menjadi penghambat proses 
ini. 
Perbedaaan persepsi orang tua terhadap kebijakan sekolah juga 
menjadi penghambat berjalan mulusnya pengorganisasian pendidikan karakter di 
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sekolah. Kurang tersosialisasinya program pendidikan karakter di sekolah kepada 
masyarakat luas, khususnya orang tua juga menjadi permasalahan tersendiri dalam 
penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan ini. 
 
 
 
.  
c. Pelaksanaan 
1) Kegiatan yang Dilaksanakan dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMAN Muntilan diintegrasikan 
dalam proses pembelajaran, melalui kegiatan keagamaan, dan melalui kegiatan 
kesiswaan dalam wadah OSIS.   
2) Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan  dilaksanakan 
dalam bentuk yang terintegrasi dalam pembelajaran. Yang memuat aspek 
akademik, psikomotorik, serta afeksi. Penanaman pendidikan karakter ini 
mengacu pada penguatan pendidikan karakter yang ditetapkan oleh pemerintah 
yang memuat nilai karakter, adapun nilai  keagamaan, sikap religius 
mencerminkan keberimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa 
diterapkan ketika pembelajaran berlangsung. Nilai-nilai keagamaan disandingkan 
dengan proses pendidikan akademik.  Kepribadian yang positif diajarkan kepada 
siswa melalui pembelajaran di kelas, dalam ekstrakurikuler, atau dalam bentuk 
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kegiatan penegakkan disiplin kepada siswa ketika terjadi pelanggaran atas 
peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah ketika pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan kedisplinan diterapkan dalam berbagai aspek pembelajaran yang 
dijalankan. Disiplin masuk pada jam yang telah ditentukan, termasuk ketika 
pulang sekolah. Disiplin mentaati peraturan di laboratorium, ketika tagihan tugas 
harus dikmpulkan dan lain sebagainya. 
3) Kegiatan Keagamaan  
Penanaman nilai-nilai karakter yang ditetapkan juga laksanakan khusus 
dalam kegiatan keagamaan. Ibadah sebelum pembelajaran dimulai, beribadah 
jamaah, atau peringatan hari-hari besar agama dijadikan sarana untuk menanmkan 
pendidikan nilai kepada siswa, termasuk membudayakannya. 
4) Pembinaan Melalui Kegiatan OSIS dan Kepramukaan 
Program-program OSIS yang diselenggarakan siswa juga tidak terlepas 
dari upaya penanaman karakter. Dari sisi kelembagaan OSIS, organisasi intra 
tersebut memiliki 3 (tiga) organ keorganisasian, yaitu eksekutif, legislatif, dan unit 
kegiatan Siswa. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
a) Eksekutif 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah organisasi eksekutif bagi 
para siswa untuk menampung minat dan bakat mereka dalam berbagai bidang. 
Pengurus OSIS terdiri dari para siswa berkompeten yang terpilih melalui 
serangkaian seleksi. Pengurus OSIS memiliki atribut tambahan pada seragam, 
yaitu jas yang digunakan pada saat acara sekolah atau saat melaksanakan program 
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kerja bersifat formal dan kaos atau rompi (tergantung kesepakatan kepengurusan) 
saat acara sekolah atau saat melaksanakan program kerja yang bersifat non 
formal. 
b) Legislatif 
MPK (Majelis Permusyawaratan Kelas) adalah organisasi legislatif bagi 
para siswa untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja OSIS dan menampung 
kritik, saran, dan aspirasi para siswa untuk kemudian dilakukan advokasi kepada 
kepala sekolah atau para wakil kepala sekolah agar kritik, saran, dan aspirasi 
tersebut dapat menjadi masukkan bagi pihak sekolah. Pengurus MPK terdiri dari 
perwakilan masing-masing kelas. Kantor MPK berada di ruang OSIS. 
c) Rohani 
Kegiatan kerohanian meliputi kegiatan ekstra yang mewadahi semua kalangan 
umat beragama. Meliputi: 
(a) Rohis adalah organisasi Islam yang bertugas menjalankan sistem kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan ajaran Islam di SMA Negeri 1 
Muntilan. Kantor Rohis berada di masjid SMA Negeri 1 Muntilan. 
(b) Rokha adalah organisasi Nasrani yang bertugas menjalankan sistem 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ajaran Nasrani di SMA 
Negeri 1 Muntilan. Kantor Rokha berada di ruang pelajaran agama 
Nasrani. 
d) Sosial 
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Bidang sosial terdiri atas Palang Merah Remaja (PMR) adalah organisasi 
palang merah yang terdiri dari para siswa, yang terdiri dari PMR Wira 1 (Kelas 
X) dan PMR Wira 2 (Kelas XI). PMR memiliki tugas utama untuk menjadi 
pemberi P3K pada saat kegiatan di sekolah, seperti upacara bendera. Kantor 
PMR berada di ruang PMR SMA Negeri 1 Muntilan. 
(1) Pendidikan dan Riset 
Kegiatan ini meliputi: 
(a)  Tim Karya Ilmiah Remaja (KIR) adalah organisasi siswa yang memiliki 
kegiatan untuk melakukan penelitan-penelitian (inovasi) dan penulisan 
karya ilmiah. 
(b) Tim Jurnalistik SMA Negeri 1 Muntilan adalah organisasi siswa unggulan 
yang memiliki tujuan untuk melatih kreativitas dalam bidang sastra dan 
jurnalistik. Tim Jurnalistik SMA Negeri 1 Muntilan memiliki motto 
"Verba Volant Scripta Manent". Tim Jurnalistik memiliki tugas pula untuk 
mempublikasikan karya-karya para siswa di majalah Dimensi. Majalah 
Dimensi sejak edisi 44 sudah dilengkapi dengan ISSN. Majalah Dimensi 
saat ini sudah mencapai edisi 47 dan 48. 
(2) Semi Militer 
Kegiatan ini meliputi Dewan Ambalan Diponegoro dan R.A. Kartini 
adalah organisasi kepramukaan yang terdiri dari Dewan Ambalan Laksana dan 
Pembina Pramuka. Dewan Ambalan Bantara mengikuti kepramukaan di SMA 
Negeri 1 Muntilan, sedangkan Dewan Ambalan Laksana memiliki fungsi 
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eksekutif untuk menjalankan sistem kepramukaan di SMA Negeri 1 Muntilan. 
Serta pembina pramuka yang memiliki fungsi yudikatif untuk menjalankan 
pengawasan dan pembinaan terhadap kinerja Dewan Ambalan 
(3) Seni dan Olahraga 
Sector 66 adalah kelompok supporter SMA Negeri 1 Muntilan. Sector 
66 biasanya akan mendukung dan meramaikan suasana pertandingan SMA 
Negeri 1 Muntilan dalam berbagai ajang, seperti pertandingan persahabatan. 
Maskot dari Sector 66 adalah seekor buaya yang dijuluki "Alligator 66". 
 
5) Faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Responden menyatakan bahwa komponen yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan adalah instrumental input yang 
meliputi: a) SDM pendiidkan yang potensial; b) kurikulum K-13 dan muatan 
lokal; c) sarana dan pra sarana pembelajaran yang memadai; d) serta dukungan 
dana baik dari APBN ataupun dari sumber masyarakat. 
 
6) Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Terdapat beberapa penghambat yang menyebabkan terkendala pendidikan 
karakter di SMAN 1 Muntilan yakni: a) kualitas kemampuan akademik siswa 
yang tidak begitu tinggi; b) karakter siswa beragam; c) persepsi pendidik tentang 
pendidikan karakter masih berbeda-beda; dan d) Jumlah staff yang terbatas. 
Berbagai penghambat tersebut secara lebih terperinci diuraikan sebagai berikut: 
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a) Kualitas Kemampuan Akademik yang Tidak Begitu Tinggi 
Sistem rekrutmen siswa yang murni zonasi tidak memberikan keuntungan bagi 
sekolah dalam mendapatkan siswa-siswi yang berkualitas dari sisi kemampuan 
akademik. Siswa yang direkrut adalah siswa yang tempat tinggalnya masuk dalam 
zonasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Akibatnya, variabilitas kemampuan 
akademiknya juga cukup tinggi dan tidak menonjol dari sisi kualitas. 
b) Karakter siswa beragam 
 Siswa SMAN 1 Muntilan berangkat dari berbagai macam kalangan. Dengan 
berbagai macam latarbelakang tersebut makan karakter siswa pun bermacam-
macam. Ini tentu menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh 
manajemen sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter. 
c) Persepsi pendidik masih berbeda-beda 
Tidak bisa dipungkiri persepsi para warga sekolah, khususnya pendidik, berbeda-
beda. Ada yang pro ataupun yang kontra terkait strateginya, nilai-nilai yang 
disepakati akan ditanamkan, termasuk tahapan-tahapannya.  
 
d) Keterbatasan jumlah staff sekolah 
Jumlah staf guru ataupun tendik di SMAN 1 Muntilan tidak cukup untuk bisa 
mendukung program pendidikan karakter berjalan dengan efektif. Keterbatasan 
jumlah ini mengakibatkan beban kerja rutin mereka juga cukup tinggi, jadi 
bilamana ditambah dengan tugas-tugas yang terkait dengan pendidikan karakter, 
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tentu beban mereka menjadi lebih banyak lagi. Dan ini tidak mendukung 
efektivitas pelaksanaan. 
 
d. Pengawasan 
1) Penilaian Pendidikan Karakter 
Efektivitas penyelenggaraan pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan 
dievaluasi dan diawasi pelaksanaannya dengan menggunakan instrumen-
instrumen yang diberikan dari kementerian terkait dengan program pendidikan 
karakter bangsa yang dikeluarkan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, serta produk nilai yang terbentuk dan 
tertampil dalam keseharian di sekolah dievaluasi. Fokusnya adalah tiga nilai 
karakter yang ditanamkan kepada siswa. 
  
2) Tujuan penilaian pendidikan karakter 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penilaian pendidikan karakter ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana ketercapaan penguatan karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 
pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. 
3) Aspek Yang Mendukung Pengawasana Pendidikan Karakter 
Aspek yang mendukung efektivitas pengawasan pendidikan karakter di 
SMAN 1 Muntilan adalah adanya panduan dan payung hukum yang jelas dari 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam wadah program pendidikan 
karakter bangsa (Pendikarbang). Selain itu, pendampinga guru dan wali kelas 
secara intensif juga menjadi faktor pendukung efektifnya program tersebut.  
Sekolah menggunakan sistem kredit point atas pelanggaran peraturan 
sekolah. Strategi reward dan punishment ini ditenggarai menjadi salah satu 
pendukung keberhasilan ini. Tentu ini menjadi salah satu sumber motivasi siswa 
untuk menjalankan program dan kegiatan serta terlibat di dalamnya. 
Kode etik siswa, guru, dan karyawan yang tertuang dalam tata tertib sekolah 
juga mendorong terselenggaranya pendidikan karakter di SMAN 1 Muntilan 
dengan baik. Ini juga merupakan faktor pendukung dari efektifnya pengawasan 
yang dijalankan oleh manajemen sekolah. 
  
4) Aspek yang menghambat pengawasan pendidikan karakter 
Penghambat pengawasan pendidikan karakter yang dilakukan di SMAN 1 
Muntilan  yang ditemukan di lapangan adalah; 1) beban kepala sekolah cukup 
tinggi; dan 2) pengawasan orang tua dan komite kurang efektif. 
 
e. Strategi Peningkatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan 
Pendidikan Karakter 
Strategi manajemen pendidikan karakter yang diterapkan di SMAN 1 
Muntilan dijalankan melalui beberapa strategi yang umum terjadi di banyak 
sekolah, yaitu melalui; 1) Pendidikan karakter terintegrasi dalam kegiatan belajar-
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mengajar; 2) Model keteladanan dari pendidik dan tenaga kependidikan; 3) 
implementasi pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari; 4) 
membudayakan 3S (Salam, Seyum, Sapa) di lingkungan sekolah. 
B. Pembahasan 
1. Perencanaan dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter perlu dilakukan dengan melaksanakan fungsi 
perencanaan yang baik. Perencanaan pendidikan karakter dimaknai sebagai upaya 
terencana dalam menentukan tujuan pendidikan apa yang ingin dicapai dan cara-
cara bagaimana tujuan pendidikan akan dicapai. Perencanaan pendidikan menjadi 
upaya mendasar untuk menentukan bagaimana keluaran pendidikan akan 
bertindak di masyarakat (Salam, 2015). Fungsi perencanaan pendidikan berjalan 
baik menjamin aktivitas pendidikan dapat berjalan mengarah ke arah yang benar.  
Sebagai hal yang krusial, perencanaan memiliki tujuan yang mengarahkan 
perilaku para pelaksana dalam mengelola aktivitas pendidikan. Robin et al (2013) 
memberikan pernyataan bahwa perencanaan sangat penting dilakukan dalam 
sebuah organisasi pendidikan karena perencanaan menyediakan arahan bagi para 
manajer dan nonmanajer pendidikan yang terkait, mereduksi ketidakpastian 
dengan memaksa manajer melihat ke massa depan, mengantisipasi perubahan, 
memperkirakan dampak perubahan, dan mengembangkan respon yang cocok 
terhadap perubahan, dan mengurangi overlapping dan aktivitas yang tidak 
berguna, serta mendirikan tujuan dan standar yang digunakan dalam pengawasan. 
Permasalahan yang sama dihadapi dunia pendidikan sejak lama, terutama untuk 
255 
 
negara berkembang,  masalah pemborosan, permintaan yang diluar kapasitas, 
biaya semakin mahal, masalah non finansial, pengangguran, dan pendidikan yang 
tidak tepat, bias gender, ketidakadilan, manajemen, dan banyak lagi. (Coombs, 
1970. Bray, 1992. Ashford, 2017. Umeana, 2017). 
Aspek-aspek nilai karakter yang direncanakan oleh tiga sekolah memiliki 
beberapa perbedaaan, walapun ada nilai-nilai yang sama-sama dikembangkan. 
Ketiga sekolah tersebut menempatkan nilai keagamaan (religusitas) sebagai salah 
satu nilai penting yang harus ditanamkan kepada siswanya. Termasuk dengan nilai 
moral, yang di SMA Taruna Nusantara    dan SMAN 1 Kota Mungkid disebut 
dengan kepribadian. Yang membedakan diantara ketiganya adalah ada nilai 
kepemimpinan (SMA Taruna Nusantara    dan SMAN 1 Kota Mungkid) dan 
Nasionalisme di SMAN 1 Muntilan. 
Aktivitas perencanaan dalam pendidikan karakter baik di SMA Taruna 
Nusantara, SMAN 1 Kota Mungkid, dan SMAN 1 Muntilan,  dilakukan oleh 
pihak pengelola sekolah salah satunya adalah aspek yang sangat penting untuk 
direncanakan adalah aspek substansi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam sekolah yang diteliti substansi pendidikan yang ingin dibentuk dan 
dikembangkan adalah pengembangan karakter siswa siswa yang difokuskan pada 
pengembangan empat karakter inti yaitu religiusitas, moral, kepemimpinan, dan 
nasionalisme. Keempat karakter penting tersebut dipandang menjadi unsur 
pendidikan yang utama dan ingin dibangun oleh sekolah yang pada dasarnya 
merupakan sekolah yang memiliki cita-cita membentuk pribadi unggul sesuai 
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dengan nilai-nilai yang diyakini oleh pendiri bangsa terutama nilai religious, 
berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian.  Karakter religi menjadi salah satu 
aspek/konten karakter pilihan dalam program pendidikan karakter di berbagai 
sekolah (Marini & Desy, 2018. Anita, 2014. Alex, 2011. Barnes dan Davis, 2015. 
dan Arthur, 2019) 
Pentingnya unsur tujuan pendidikan dikemukakan dengan jelas dan 
direncanakan secara terarah menunjukkan bahwa lembaga sekolah memiliki 
pandangan yang jelas di masa depan untuk bagaimana menjadikan raw input 
sebagai luaran yang bermutu. Tujuan pendidikan menjamin bahwa proses 
pendidikan akan berjalan terarah sesuai dengan nilai yang berkembang dalam 
sistem pendidikan suatu masyarakat, dan sekaligus menjadi patokan penilaian 
keberhasilan proses pendidikan (Pearson: 2016).  
Dilihat dari mekanismen pelaksanaannya, kegiatan perencanaan untuk 
pendidikan karakter ini dilakukan dalam bentuk perencanaan program tahunan 
sekolah baik terkait dengan aktivitas pembelajaran siswa langsung maupun 
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan para guru. Aktivitas perencanaan ini 
pun memperhatikan kebutuhan pengembangan karakter siswa yang ingin dibentuk 
dan keterlibatan para pihak internal sekolah khususnya guru dan siswa. Selain itu, 
perencanaan pendidikan karakter pun dilakukan dengan mempertimbangkan 
komponen atau unsur pendidikan secara komprehensif yaitu: komponen siswa, 
komponen sumber daya, komponen lingkungan, dan komponen proses 
pendidikan, dan komponen output dan outcome pendidikan. Dengan demikian 
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dapat dikatakan, perencanaan pendidikan karakter dilakukan dengan sengaja, 
holistic, dan partisipatoris. 
Namun demikian, proses perencanaan pendidikan karakter yang dilakukan 
sekolah tidak dengan sendiri berjalan lancar, karena dalam praktik perencanaan 
ditemukan berbagai kendala yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan 
rencana yang ingin diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
perencanaan pendidikan karakter menghadapi kendala baik bersumber dari 
lingkungan ekternal mapun internal. Kendala dari internal diwujudkan dalam 
keberadaan disparitas akademik dan non akademik dari para siswa yang 
dipandang sebagai masalah terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan disparitas 
kemampuan para pamong terkait dengan kemampuan penyesuaian dengan 
perilaku siswa dengan latar belakang social ekonomi yang beragam. Dari sisi 
siwa, di SMA Taruna Nusantara  yang menjadi latar belakang adalah faktor 
kemandirian siswa, sedangkan di sekolah-sekolah negeri yang diteliti adalah 
kualitas akademik. Untuk input kualitas akademik, SMAN 1 Kota Mungkid dan 
SMA Taruna Nusantara  relatif memiliki karakter yang sama, karena sama-sama 
melakukan seleksi akademik, tapi tidak dengan SMAN 1 Muntilan. Akibatnya, di 
SMAN 1 Muntilan terjadi permasalahan yang terkait dengan bervariasinya 
kualitas akademik siswa. 
Sedangkan penghambat dari eksternal adalah kuatnya pengaruh lingkungan 
masyarakat dan orang tua terhadap proses perencanaan pendidikan karakter.  Hal 
yang berbeda terjadi di sekolah-sekolah negeri, kendala ekonomi orang tua 
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menjadi khas penghambat perencanaan pendidikan karakter. Di SMAN 1 Kota 
Mungkid dan SMAN 1 Muntilan, perbedaan tingkat ekonomi menjadi faktor 
penghambat, berbeda dengan di SMAN Taruna Nusantara, yang relatif latar 
belakang ekonomi orang tua berasal dari kalangan atas. Penghambat tersebut 
menyebabkan proses perencanaan tidak dapat dilakukan secara efesien dan 
menghasilkan luaran perencanaan yang optimal. Oleh karenanya, pemahaman 
yang tepat pada penghambat tersebut menjadi suatu keharusan dan membutuhkan 
kemampuan dari para perencanan pendidikan karakter di sekolah. 
 
2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter 
Pengorganisasian adalah proses kegiatan memilih, membentuk hubungan 
kerja, menyusun deskripsi tugas dan kewenangan orang-orang yang terlibat dalam 
kegiatan komponen atau bidang manajemen pendidikan karakter di sekolah 
tertentu tertentu sehingga terbentuk kesatuan tugas dan struktur organisasi yang 
jelas dalam upaya pencapaian tujuan peningkatan mutu sekolah (Marini, Desy, 
2018. Lovat, Dally. 2018). Memilih orang-orang yang dilibatkan dalam kegiatan 
tertentu mempertimbangkan karakteristik dan latar belakang yang bersangkutan, 
antara lain: karakteristik fisik dan psikis (minat, kemampuan, emosi, kecerdasan, 
dan kepribadian), serta latar belakang (pendidikan, pengalaman, dan tugas-
tugas/jabatan sebelumnya). Membentuk hubungan kerja menjadi satu kesatuan 
berarti bahwa penempatan orang-orang dalam kegiatan tertentu dibentuk berupa 
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susunan atau struktur organisasi, lengkap dengan deskripsi tugas dan 
kewenangannya (Murphy, et.al. 2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sekolah yang diteliti nampak 
bahwa pengorganisasi dalam pendidikan karakter menjadi fungsi penting untuk 
mencapai tujuan yang ingin diperoleh. Di SMA Taruna Nusantara , 
pengorganisasian terbentuk atas dasar prinsip penugasan yang diberikan kepada 
para individu dari pemegang kewenangan yang lebih tinggi. Masing-masing 
individu baik kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para pamong, dan sebagainya 
dikelola atas penunjukkan berbasis penilaian kinerja masing-masing oleh 
atasannya. Tidak ada kesempatan kepada individu untuk mengajukan pengakuan 
kinerja melalui promosi jabatan. Penugasan di sekolah ini didasarkan pada 
kemampuan dan prestasi individu dalam melaksankana tugas dan fungsi yang 
sudah diembannya. Pemberian tugas menjadi hak pemegang komando tertinggi di 
sekolah dalam hal ini kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki kewenangan 
dalam menentukan pembagian tugas di sekolah terhadap para individu yang 
dipandangnya kompeten. Di kedua sekolah negeri (SMAN 1 Kota Mungkid dan 
SMAN 1 Muntilan) penugasan langsung kepada guru pendamping OSIS, Guru 
Agama, PPKn, dan pendamping ekstrakurikuler melalui wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan. 
Pengorganisasian mendasarkan pada kewenangan atasan merupakan suatu 
sistem pembagian kewenangan dan tugas yang dapat menjadi suatu yang 
menguntungkan bagi sekolah karena dengan mekanisme ini akan lebih mudah 
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menentukan siapa orang yang dapat melaksanakan fungsi dalam pengelolaan 
pendidikan, sedikit memerlukan sumber daya, memudahkan pemantauan, dan 
dapat meringkas struktur organisasi yang besar. Namun sebaliknya, pengoganisasi 
ini mengandung kekurangan yang menyebabkan organisasi kurang dinamis dalam 
mencapai tujuan pendidikan karakter. Kekurang dinamisan sekolah diwujudkan 
dengan kejenuhan sumber daya manusia yang menyelenggarakan proses 
pendidikan karena bagi mereka tidak ada tantangan yang kuat untuk berinvosi 
menghasilkan kinerja yang lebih baik, sehingga kurang dapat menumbuhkan 
lingkungan yang didalamnya terjadi saling belajar bahkan bersaing untuk 
memperoleh prestasi. 
 
3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan berarti implementasi dari perencanaan dan pengorganisasian 
yang telah disusun. Dalam pelaksanaan komponen-komponen pendidikan 
khususnya dalam melaksanakan manajemen pendidikan karakter, perlu diberikan 
motivasi, supervisi, dan pemantauan. Pemberian motivasi kepada SDM yang ada 
di sekolah (guru, siswa, karyawan) dilakukan agar memberikan dorongan untuk 
selalu meningkatkan mutu kegiatan yang menjadi tujuan dan tanggung jawabnya. 
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter memerlukan dukungan maksimal 
dari pimpinan sekolah. Ini terbukti dari hasil evaluasi penyelenggaraan proyek 
pendidikan karakter di Taiwan dari tahun 2005-2007 (Lee, 2009). 
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Supervisi dilakukan dalam memberikan bantuan perbaikan dan 
pengembangan kegiatan implementasi komponen atau bidang manajemen 
pendidikan karakter agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pemantauan dilakukan oleh kepala 
sekolah, pengawas sekolah dan pemangku kepentingan lainnya. Pemantauan ini 
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk menilai efisiensi, 
efektivitas, dan akuntabilitas penyelenggaraan komponen atau bidang pendidikan. 
Prinsip pelaksanaan pemantauan meliputi:  
a) Penetapan standar operasional program atau kegiatan   
b) Penentuan ukuran keberhasilan program 
c) Melakukan pengembangan program atau tindakan koreksi apabila 
diperlukan. 
Menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan oleh satuan pendidikan dinyatakan bahwa kegiatan sekolah 
dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan (RKT) dan dilaksanakan oleh 
penanggung jawab kegiatan yang berdasarkan pada ketersediaan sumber daya 
yang ada.  
Dalam melaksanakan programnya, sekolah harus membuat dan memiliki 
pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah 
dibaca oleh seluruh warga sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya. Perumusan 
pedoman sekolah harus mempertimbangkan visi, misi, dan tujuan sekolah, serta 
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dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
masyarakat. Pedoman pengelolaan sekolah meliputi: 
a) Implementasi kurikulum 
b) Kalender pendidikan 
c) Struktur organisasi sekolah 
d) Pembagian tugas guru mata pelajaran dan BK 
e) Pembagian tugas karyawan atau staf TU 
f) Peraturan sekolah 
g) Tata tertib sekolah 
h) Kode etik sekolah 
i) Budaya sekolah 
j) Biaya operasional sekolah. 
Khusus untuk sekolah-sekolah yang berasrama, perlu dibuat pedoman 
tersendiri yang mengatur kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama, misalnya: 
a) Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD) 
b) Kode kehormatan siswa 
c) Janji atau sumpah kesetiaan siswa pada lembaga/perguruan/sekolah 
d) Piket asrama, dan sebagainya. 
Dalam rangka penanaman karakter sesuai dengan kurikulum yang 
dikembangkan, semua sekolah melakukan kegiatan pendidikan yang diwujudkan 
dalam bentuk pengajaran dan kegiatan ekstra kurikuler. Tapi khusus yang terjadi 
di SMA Taruna Nusantara , proses ini cukup bervariatif: pertama, pengajaran 
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yang dilaksanakan di ruangan kelas untuk menyampaikan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan sesuai dengan bidang studi yang dipelajari; kedua, pelatihan yang 
dilakukan pembelajaran untuk menanamkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
membentuk karakter kepemimpinan dan integritas; ketiga, pengasuhan yang 
dilakukan dalam bentuk interaksi eduaktif yang harmonis antara sivitas akademik 
baik di lingkungan sekolah maunpun kehidupan berasrama; dan keempat 
pembinaan yang dilakukan untuk mengembangkan perilaku positif religisiutas, 
kemasyarakatan, dan kenegaraan dalam bentuk pengembangan potensi anak 
dalam bidang keagamaan, seni-budaya, dan minat khusus.  
Keempatnya terintegrasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan langsung 
oleh siswa baik di sekolah maupun di asrama. Adapun kegiatan siswa sebagai 
bentuk upaya menanamkan karakter meliputi pembelajaran di kelas, kegiatan 
latihan kepemimpinan, latihan baris-berbaris, kerja bakti, kegiatan keagamaan, 
kegiatan lomba karya ilmiah, upacara bendera rutin, jumpa tokoh nasional, 
peringatan hari nasional, napak tilas pahlawan Jenderal Sudirman, dll. Semua 
kegiatan ini merupakan aktivitas yang sudah direncanakan setiap tahun sebagai 
bentuk kurikulum pendidikan SMA Taruna Nusantara.  
Hal yang paling menonjol di sekolah SMA Taruna Nusantara    walaupun 
terlihat dalam proses penanaman karakter siswa adalah pola pengasuhan dengan 
sistem among. Melalui sistem among yang diterapkan di SMA Taruna Nusantara    
menempatkan guru atau pamong sebagai SDM harus selalu hadir dalam 
kehidupan siswa, serta dituntut mampu memberikan pengayoman, pengasuhan, 
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dan keteladanan kepada para siswanya. Para pamong ini hidup dalam lingkungan 
sekolah yang menyatu dengan kehidupan berasrama para siswa, sehingga 
memungkinkan pengayoman, pengasuhan, dan proses keteladanan tersebut dapat 
berlangsung secara terus-menerus. Dengan kata lain, sistem among 
memungkinkan untuk terjadi proses pendidikan terus menerus setiap hari. 
Sistem among merupakan konsepsi pendidikan yang dikembangkan oleh 
pemikir pendidikan nasional yaitu Ki Hajar Dewantara dengan prinsip utamanya 
adalah Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 
Handayani.  Intinya adalah proses pendidikan terjadi secara akuntabel dan 
bermakna bagi siswa. Melalui sistem among, siswa dapat mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya dibawah bimbingan dan arahan para pamong. Perkembangan 
kepribadian siswa akan mudah dipahami oleh para pamong karena mereka selalu 
bertindak sebagai orangtua yang terus melayani kebutuhan siswa. Sistem among 
pun memungkinkan antar siswa dan pamong sebagai pendidik, pengajar, atau 
pelatih untuk menyelenggarakan aktivitas komunikasi yang dialogis dan 
memungkinkan siswa untuk lebih berani mengekpresikan pendapat, pandangan, 
bahkan berdiskusi mengenai masalah yang dihadapainya. Oleh karenanya, sikap 
keterbukaan pamong perlu dikembangkan dan tidak memandang bahwa siswa 
merupakan individu yang tidak memiliki pengalaman dan keinginan. 
Proses penanaman karakter di SMA Taruna Nusantara    berlangsung sejak 
siswa dinyatakan diterima sebagai murid sampai dengan siswa lulus dari sekolah. 
Selama periode tersebut, proses penanaman karakter tersebut bukan menjadi 
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perkara yang mudah namun memerlukan partisipasi dari semua pihak yang terkait. 
Terkait ini, dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini terdapat kendala 
yang perlu diatas yaitu: penghambat dari internal sekolah berupa pelanggaran 
siswa terhadap peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah, ketidakefektifan dan 
ketidakefesienan penggunaan waktu; dan faktor penghambat dari luar sekolah 
adalah intervensi orangtua terhadap kegiatan pendidikan di sekolah. Kedua 
penghambat tersebut menjadikan proses pembelajaran terganggu bahkan tidak 
dapat dilaksanakan. 
Untuk menjamin proses pendidikan karakter dapat berjalan baik, faktor 
penghambat perlu dihindari dan diantisipasi oleh para pendidik dan tenaga 
kependidikan yang bertugas. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain: 
pertama, orientasi siswa dalam tiga bulan pertama harus benar-benar dilakukan 
dan menekankan pada sikap kemandirian siswa dalam menghadapi kehidupan 
baik mereka yang berasal dari keluarga yang secara ekonomi tinggi maupun 
ekonomi rendah; kedua, mendesain program pendidikan yang lebih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi pengalaman bai antar siswa 
maupun dengan pamong, merancang program keterlibatan orangtua siswa secara 
kontinyu dan periodik sebagai alat untuk memberikan kesempatan orangtua untuk 
bertukar pikiran dengan pihak sekolah, dan saling belajar antar sesama orang tua. 
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4. Pengawasan Pendidikan Karakter 
Pengawasan didefinisikan sebagai proses kegiatan untuk membandingkan 
antara standar yang telah ditetapkan dengan hasil pelaksanaan kegiatan. 
Pengawasan berguna untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan, memberikan 
laporan, serta menerapkan sistem umpan balik bagi keseluruhan kegiatan 
komponen atau bidang pendidikan untuk mendukung terlaksananya manajemen 
pendidikan karakter di sekolah. Pertimbangan yang harus dilakukan sekolah 
dalam menyusun program pengawasan ini antara lain aspek objektivitas, 
pertanggungjawaban, dan berkelanjutan. Program pengawasan ini harus 
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. Adapun pengelolaan pengawasan 
sekolah meliputi: (1) pemantauan, (2) supervisi, (3) evaluasi, (4) pelaporan, dan 
(5) tindak lanjut. 
Hasil penelitian terkait dengan proses pengawasan pendidikan karakter di 
SMA Taruna Nusantara, SMAN 1 Kota Mungkid, dan SMAN 1 Muntilan    
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan secara jelas. 
Tujuannya adalah membentuk pribadi yang memiliki karakter sebagaimana 
menjadi harapan dan cita-cita sekolah yaitu terbentuk kepribadian dan 
perkembangan siswa, dilakukan dengan pendekatan mutlak dan relative, terdapat 
mekanisme pelaksanaan yang jelas, memiliki teknik serta indicator pencapaian 
tujuan, dan waktu penilaian yang terencana. Hal ini memberikan pemahaman 
bahwa proses pengawasan di sekolah dilakukan terutama untuk menjamin 
ketercapaian pembentukan karakter siswa. Perbedaan dari ketiganya adalah bahwa 
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sekolah-sekolah negeri menggunakan materi panduan dan petunjuk yang standar 
dari Kementerian dan Kebudayaan, sedangkan SMAN Taruna Nusantara 
mengembangkan sendiri model pendidikan karakter yang dikembangkan di 
sekolah. 
Sebagaimana pengawasaan menekankan pada ketercapaian tujuan 
pendidikan karakter, dipahami bahwa indicator keberhasilan mencakup output 
lulusan-outcome lulusan. Indikator keberhasilan ini mencakup aspek sikap, moral, 
dan kognitif.  Aspek sikap Spiritual dan Sikap Sosial. Kedua sikap ini yang harus 
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran. Di dalam silabus setiap mata 
pelajaran, sikap spiritual masuk pada Kompetensi Inti 1 (KI-1) dan sikap sosial 
masuk pada Kompetensi Inti 2 (KI-2). Secara umum tujuan yang ingin dicapai 
pada KI-1 di dalam silabus adalah menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya. Sedangkan untuk tujuan yang ada pada KI-2 adalah memahami, 
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah.  
Aspek kognitif yang diperoleh setelah proses pendidikan dan pembelajaran 
dilaksanakan, di dalam silabus masuk pada ranah Kompetensi Inti 3 (KI-3) yang 
targetnya antara lain: siswa harus mampu memahami, menerapkan, menganalisis 
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dan mengevaluasi pengetahuan faktual. Selain pengetahuan faktual siswa juga 
diharuskan memiliki pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora. Untuk memperkuat KI-3 ini para siswa diharapkan pula memiliki 
pengetahuan yang didasari dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Aspek psikomorik yang berkaitan dengan keterampilan siswa, di dalam 
silabus dimasukkan ke dalam Kompetensi Inti 4 (KI-4). Sasaran KI-4 ini meliputi 
kemampuan mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Sedangkan indicator outcome adalah tercipta lulusan siswa yang 
berkarakter. Dari berbagai proses manajemen pendidikan karakter yang dimulai 
dari analisis kebutuhan (needs assessment) yang mencakup 6 M, lalu dikaitkan 
dengan komponen/ bidang pendidikan, selanjutnya diproses melalui tahapan 
POAC yang dilaksanakan di lingkungan kelas, sekolah, dan asrama/masyarakat, 
maka hasil yang diharapkan adalah sosok lulusan yang memiliki kemampuan 
akademik, afektif, dan psikomotorik yang sangat memadai.  Hal ini sejalan 
dengan cita-cita dan tujuan pendidikan nasional yang termuat pada Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyebutkan bahwa pendidikan secara umum merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Hal ini dipertegas lagi dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa 
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara -Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman (UU Sisdiknas).  Sosok lulusan siswa seperti inilah yang harus 
menjadi outcome dari hasil proses manajemen pendidikan karakter di sekolah, 
karena kita yakin hanya para siswa yang memiliki potensi seperti inilah yang akan 
memenangkan kompetisi, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.   
Ketercapaian indicator pendidikan karakter tersebut dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat proses pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat faktor penghambat yang terjadi di SMAN Taruna Nusantara dan kedua 
sekolah negeri yang diteliti berbeda. Dimana di SMAN Taruna Nusantara 
penghambatnya yaitu: kejenuhan para pamong dan intervensi orangtua. Kedua 
faktor ini mempengaruhi pengawasan pendidikan karakter terutama menyebabkan 
ketidaksesuaian harapan yang dimiliki orangtua dengan sekolah dan kesulitan bagi 
sekolah dalam menentukan cara pembinaan siswa yang terbaik bagi semua siswa 
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di sekolah. Penghambat dari orang tua yang terlalu mengintervensi tidak terjadi di 
SMAN 1 Kota Mungkid dan SMAN 1 Muntilan, justru terbalik, orang tua tidak 
terlalu ingin terlibat dalam proses yang terjadi di sekolah. 
 
5. Strategi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan 
Pendidikan Karakter 
Kepala sekolah perlu mengembangkan strategi-strategi pencapaian agar 
program pendidikan karakter bangsa di sekolah berjalan efektif dan memiliki 
makna bagi sekolah dan warganya. Strategi inilah yang akan memandu kepala 
sekolah, guru, siswa, dan semua stakeholder untuk terlibat dan menjalankan 
program-program yang ditetapkan. Quinn (Greer, 2001:210) menyatakan bahwa 
strategi adalah upaya untuk mengintegrasikan tujuan, kebijakan, dan kegiatan-
kegiatan. Dalam hal ini, Greer (2001; 210) juga menambahkan bahwa strategi 
merupakan rencana yang memadukan tujuan utama organisasi, kebijakan, dan 
kegiatan menjadi satu kesatuan. Di sisi yang lain, strategi juga bisa dipandang 
sebagai upaya memberikan arahan, koordinasi, dan memberikan dukungan 
keputusan pada orang-orang yang terlibat dalam pencapaian suatu tujuan.  
Juga, strategi bisa dipandang sebagai upaya alokasi sumber daya dalam 
mencapai tujuan.  Seperti ditegaskan oleh Henn (1985: 193), strategi merupakan 
gabungan dari sumber daya yang mendukung upaya pencapaian tujuan. Dari 
konteks tersebut, kita bisa melihat bahwa sebenarnya strategi merupakan upaya 
memberdayakan segala sumber daya yang dimiliki lembaga, atau sekolah dalam 
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mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, peran pimpinan sebagai peracik strategi 
sangat penting perannya dalam menata, mengelola, dan memberdayakan sumber 
daya yang ada, sebagai salah satu instrumen penting dalam efektivitas pencapaian 
tujuan. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa sekolah yang diteliti melakukan strategi 
pengelolaan pendidikan karakter. Strategi yang dilakukan di SMA Taruna 
Nusantara diwujudkan dalam bentuk strategi yang langsung terkait dengan 
pembinaan siswa dan strategi kelembagaan sekolah. Strategi pertama diwujudkan 
dalam bentuk strategi kongkrit yaitu: (a) strategi intelektual memfokuskan pada 
pengajaran, (b) strategi actual yang memfokuskan pada pelatihan, (c) strategi 
keteladan dan (d) strategi inspiratif yang keduanya menekankan pada pengasuhan. 
Sedangkan strategi kedua diwujudkan dalam bentuk pengembangan budaya 
organisasi, penerapan sistem reward dan punishment, penetapan karakter yang 
sesuai dengan visi sekolah, dan pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa lembaga sekolah sudah melakukan 
upaya untuk mengembangkan karakter siswa. Artinya sekolah sudah berusaha 
menciptakan upaya komprehensif untuk membentuk siswa yang memiliki karakter 
ungguh.  
Di SMAN 1 Kota Mungkid dan SMAN 1 Muntilan strategi yang dilakukan 
terintegrasi dalam pembelajaran, ekstra kurikuler, dan keseharian di sekolah. 
Keteladanan para guru dan tenaga kependidikan menjadi salah satu ujung tombak 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di kedua sekolah tersebut. Penggunaan 
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sistem reward dan punishment kepada siswa menjadi hal yang juga terjadi seperti 
di SMAN Taruna Nusantara.  
Pengembangan karakter memang perlu dilakukan secara terintegrasi baik 
seperti yang dikemukan oleh Samani dan Hariyanto (2012). Menurut mereka, 
banyak strategi yang bisa dikembangkan oleh kepala sekolah. Strategi yang 
ditawarkan Samani dan Hariyanto ini dijelaskan dalam gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Strategi penanaman karakter terintegrasi 
 
Model strategi yang ditawarkan Samani dan Hariyanto mencakup empat 
(4) strategi yang mencakup: (a) Integrasi kedalam KBM pada setiap mata 
pelajaran, (b) Pembiasaan dalam kehidupan keseharian di sekolah, (c) Integrasi 
kedalam kegiatan ekstrakurikuler, dan (d) Penerapan pembiasaan kehidupan 
keseharian di rumah (asrama untuk sekolah berasrama) yang sama dengan di 
sekolah. 
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6. Integrasi ke dalam KBM pada setiap Mata Pelajaran 
Standar kompetensi lulusan (SKL) SMA sebenarnya dikembangkan untuk 
memuat sejumlah karakter yang harus dimiliki oleh sosok-sosok siswa/lulusan 
SMA, dan SKL inilah yang kemudian dijabarkan kedalam beberapa mata 
pelajaran yang dikembangkan oleh guru-guru dan siswa di sekolah (Khoury, 
2017: 57). Jadi sebenarnya, istilah integrasi kedalam KBM pada mata pelajaran di 
SMA adalah ungkapan yang tidak pas, tapi walaupun begitu, ini dimaksudkan 
untuk menegaskan kembali bahwa sebenarnya pendidikan karakter sudah 
termasuk didalam proses pembelajaran di kelas. Namun begitu, tidak salah jika 
kita melakukan penegasan-penegasan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan 
karakter yang terpadu dalam pembelajaran, supaya guru tidak terlalu fokus hanya 
pada muatan pengetahuan dan keterampilan dalam materi pembelajaran, dan 
mengabaikan atau lupa untuk menanamkan karakter pada siswa. 
7. Pembiasaan dalam kehidupan keseharian di sekolah 
Penguatan penanaman karakter di kelas adalah dengan cara 
dikembangkannya budaya yang memfasilitasi karakter tersebut bisa hadir dan 
berkembang di sekolah. Hal ini sangat penting, karena karakter yang 
dikembangkan dalam pembelajaran di kelas atau laboratorium akan sia-sia 
manakala karakter-karakter tersebut tidak menemukan lingkungan yang cocok 
untuk tumbuh dan berkembang. Lingkungan sekolah yang memiliki budaya yang 
cocok bagi karakter akan sangat berpengaruh terhadap eksistensi karakter yang 
tertanam pada diri masing-masing individu di sekolah. Upaya ini memerlukan 
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keterlibatan total warga sekolah baik secara individual ataupun struktural dalam 
membangun budaya karakter secara totalitas. Membangun suatu kebiasaan-
kebiasaan suatu karakter pada siswa, termasuk pada semua individu yang ada di 
sekolah, akan membangun suatu budaya di sekolah. Lunenburg dan Irby 
(2006:10) mengidentifikasi komponen budaya sekolah terdiri dari seperangkat 
kepercayaan, perasaan, perilaku, dan simbol-simbol yang merupakan 
ciri/karakteristik dari sekolah. 
Dalam membangun pembiasaan suatu karakter di keseharian sekolah, kepala 
sekolah bisa melakukan banyak hal, diantaranya adalah: 
a. Membuat peraturan sekolah/disiplin sekolah yang mencirikan norma, nilai, 
filosofis, dan perasaan warga sekolah. Peraturan sekolah merupakan 
panduan interaksi antara individu warga sekolah. ia mengatur apa yang 
seharusnya apa dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, dengan 
mengandung suatu konsekuensi jika melakukan atau tidak melakukannya. 
Peraturan yang baik adalah peraturan yang didasari oleh norma, nilai, 
filosofis, dan perasaan warga sekolah yang berlaku secara umum, bukan 
hanya untuk siswa, tapi juga kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, 
tenaga kependidikan, bahkan tamu sekolah.   
b. Menciptakan sosok panutan/figur. Lunenburgh dan Irby (2006:11) 
menyatakan bahwa sekolah yang berhasil adalah sekolah yang memiliki 
sosok panutan/figur/pahlawan. Sosok panutan/figur/pahlawan bias terlahir 
begitu saja, dan juga bisa diciptakan. Sosok yang dilahirkan sebagai 
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panutan, biasanya hadir begitu saja, tanpa bisa disengaja dilahirkan. Tapi 
untuk yang diciptakan, sekolah bisa melakukannya dengan cara melakukan 
pengumuman dan perayaan suatu kejadian yang terjadi di sekolah yang 
melibatkan seorang atau beberapa warga sekolah karena prestasi atau 
capaiannya. Sosok-sosok inilah yang nantinya akan dijadikan cerminan, 
atau sosok yang dijadikan acuan perilaku semua warga sekolah. 
c. Membuat tradisi sekolah. Tradisi khas sekolah merupakan salah satu aspek 
penting dalam menciptakan budaya/penanaman karakter di dalam 
keseharian sekolah. Misalnya, sekolah secara tahunan bisa melakukan 
tradisi tahunan pemilihan siswa/siswi/guru/tenaga administrasi teladan. 
Perlombaan kebersihan kelas, perlombaan olah raga antarkelas, kegiatan 
bakti sosial dan kemasyarakatan, mengundang tokoh-tokoh penting ke 
sekolah, melaksanakan kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat 
di sekitarnya, dan banyak lagi. Hal lain yang juga bisa dilakukan sekolah 
adalah membuat tradisi Jumat Bersih untuk menanamkan karakter cinta 
kebersihan, kesehatan, dan menciptakan sekolah adiwiyata mandiri. 
8. Integrasi kedalam kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program sekolah yang sarat akan 
makna pendidikan softskill bagi para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling yang 
bertujuan untuk membantu siswa bisa mengembangkan dirinya sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, minat, bakat mereka. 
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Banyak kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang bisa dijadikan salah satu 
media/wahana pendidikan karakter bangsa bagi para siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA bisa dikelompokkan kedalam 4 jenis kegiatan ekstra, 
yaitu: 
a. Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), 
Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA); 
b. Karya ilmiah, meliputi kelompok mata pelajaran, kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuan akademik, dan penelitian; 
c. Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, yang meliputi pengembangan bakat olah 
raga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan; 
d. Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, yang meliputi konten yang terkait 
dengan karir, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagaam, dan seni 
budaya. 
Masing-masing kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai karakter yang 
khas terkandung di dalamnya. 
9. Penerapan pembiasaan kehidupan keseharian di rumah yang sama 
dengan di sekolah 
Pembiasaan karakter di sekolah akan sia-sia manakala keseharian siswa di 
luar sekolah tidak sama, atau tidak mendukung. Maka dari itu, peran orang tua, 
peer group, atau orang dewasa di sekitar siswa amat berperan penting dalam 
efektivitas penanaman karakter kepada para siswa.  Untuk efektivitas pendidikan 
karakter di sekolah, ada beberapa hal yang bisa dilakukan, antara lain: 
277 
 
a. Perencanaan bersama. Untuk meraih keterlibatan total dari orang tua dan 
stakeholder, sekolah perlu melakukan perencanaan bersama antara sekolah, 
orang tua, dan stakeholder sekolah dalam menentukan tujuan pendidikan 
karakter, jenis karakter yang akan ditanamkan pada siswa, cara penanaman, 
dan mekanisme, serta persyaratan keberhasilannya. Dengan begitu, semua 
pihak yang terlibat akan merasa memiliki program yang akan dijalankan 
tersebut. 
b. Sosialisasi dan koordinasi. Setelah perangkat program tersusun dengan baik, 
sekolah harus melakukan upaya penyebaran program ke semua pihak yang 
terlibat/terkait dengan program pendidikan karakter bangsa di sekolah. 
sosialisasi dan koordinasi kepada masyarakat, orang tua, atau stakeholder 
lainnya harus dilakukan. Bisa secara formal, informal, individual, atau 
kelompok dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu (rapat komite, rapat 
orang tua, atau lainnya). Komunikasi efektif dalam rangka koordinasi juga 
harus dilakukan antara kedua belah pihak. Masing-masing pihak harus 
berinisiatif melakukan koordinasi. 
c. Pengawasan bersama. Hal yang paling penting lainnya adalah pengawasan. 
Efektivitas keberhasilan program pendidikan karakter bangsa harus diawasi 
oleh banyak pihak untuk menjamin keberhasilannya. Masing-masing pihak 
yang terlibat harus bertanggung jawab mengawasi proses jalannya pendidikan 
karakter di sekolah ataupun rumah, bahkan di lingkungan siswa. 
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10. Model Manajemen Pendidikan Karakter 
Bertitik tolak dari hasil penelitian sebagaimana dikemukakan sebelumnya 
dan dengan menganalisis model-model manajemen pendidikan karakter yang ada 
secara kritis, model pendidikan karakter yang dapat ditawarkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Dasar Konseptual dan Nilai Dasar 
Ada tiga kata kunci yaitu: pertama manajemen yang diartikan sebagai 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Husaini Usman, 
2010: 5). Lalu yang kedua, pendidikan yang didefinisikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(UU Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 butir 1). Ketiga adalah karakter yang 
dirumuskan oleh Kemdikbud adalah mendemonstrasikan etika atau sistem nilai 
personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi diri dan berhubungan 
dengan orang lain. Selain itu, muncul pula dua istilah yang lain yaitu: (1) 
manajemen pendidikan, dan (2) pendidikan karakter. Manajemen pendidikan 
dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Husaini 
Usman, 2010: 12). Sedangkan pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-
buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Anas Salahudin, 2013: 42).  
Dengan demikian manajemen pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik memperoleh pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan watak 
sehingga peserta didik dapat mengembangkan dan mengimplementasikan sikap 
dan kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
11. Sumber Daya Pendidikan Karakter 
a. Kebutuhan Sumber Daya Manusia (Man) 
1) Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam menggerakkan organisasi sekolah. Selain penting, kehadiran kepala sekolah 
juga sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah tersebut. Oleh karena itulah, pada sebuah institusi sekolah 
diperlukan sosok kepala sekolah yang mampu melaksanakan pengawasan 
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penyelenggaraan pendidikan dan mampu meningkatkan kualitas serta hasil belajar 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, seorang kepala sekolah harus memiliki: (1) 
kompetensi manajerial, (2) kompetensi kewirausahaan, (3) kompetensi supervisi, 
(4) kompetensi kepribadian, dan (5) kompetensi sosial. Di samping itu, dalam 
kewenangannya seorang kepala sekolah mampu memilih dan menentukan metode 
kerja untuk mencapai hasil yang optimal dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan kode etik profesi, menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang 
diawasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Enco Mulyasa, 2005: 26). 
2) Pendidik (Guru) 
Sama halnya dengan kepala sekolah, keberadaan guru di sekolah juga 
memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan sumber 
daya manusia lainnya di sekolah. Untuk itu, seorang guru dituntut harus memiliki 
kemampuan profesional dalam wujud kompetensi yang dimilikinya untuk 
mendukung tugas dan kewajibannya  mendidik, mengajar, membina, dan melatih 
para peserta didik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ada empat 
komptensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) 
kompetensi profesional dan (4) kompetensi sosial  diperoleh melalui pendidikan 
profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Sebagai 
pendidik, guru harus mempunyai sifat yang baik dan terpuji.  
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Selain kompetensi di atas, terdapat beberapa kriteria tentang sifat dan  
perilaku yang harus melekat pada seorang guru yang bermutu, antara lain: (1) 
mampu berperan sebagai pemimpin di antara kelompok siswa dan juga di antara 
sesamanya, (2) mampu berperan sebagai pendukung serta penyebar nilai-nilai 
luhur yang diyakini, sekaligus sebagai teladan bagi para siswa serta lingkungan 
sosialnya, (3) giat mencari kemajuan dalam peningkatan kecakapan diri dan 
meningkatkan pengetahuan dalam berkarya serta dalam pengabdian sosialnya, (4) 
dalam hal teknis didaktis, mampu berperan sebagai fasilitator pengajaran (sebagai 
nara sumber yang siap memberi konsultasi terarah bagi siswanya), (5) mampu 
mengorganisasi pengajaran secara efektif dan efisien, dan (6) mampu membangun 
motivasi belajar siswanya, berperan dalam layanan bimbingan, dan sebagai penilai 
belajar siswa. Oleh karena itu, sebagai masukan (input) seorang guru harus 
diseleksi dan dipilih secara idealis pada aspek intelektualnya, kepribadian, 
kesamaptaan jasmani, dan kesehatannya.    
 
3) Tenaga Kependidikan/Tenaga Administrasi (Karyawan) 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan (UU No. 20 tahun 
2003). Adapun tugas tenaga kependidikan adalah merencanakan dan 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
Tenaga kependidikan juga mencakup pimpinan satuan pendidikan, pengawas 
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satuan pendidikan, tenaga perpustaakaan, tenaga laboratorium, teknisi sumber 
belajar, tenaga lapangan, tenaga administrasi, psikolog, tenaga kebersihan 
sekolah, dan tenaga atau sebutan lain untuk petugas sejenis yang bekerja pada 
satuan pendidikan. Sama halnya dengan guru, untuk tenaga kependidikan 
(karyawan) ini pun masukan (input) nya harus diseleksi sedemikian rupa agar bisa 
bekerja secara profesional, loyal, memiliki dedikasi yang tinggi, dan potensi yang 
dimilikinya sinergis sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
4) Peserta Didik (Siswa) 
Untuk terlaksananya manajemen pendidikan karakter secara optimal 
diperlukan SDM peserta didik (siswa) yang berkualitas, baik dari aspek akademik, 
fisik dan jasmani, kesehatan, dan kepribadiannya. Oleh karena itu perlu 
pengaturan input siswa yang meliputi kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi dengan berpedoman pada 
prinsip-prinsip pendidikan yang berkarakter. Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) harus mengikuti aturan dan ketentuan sesuai Permendikbud Nomor 17 
Tahun 2017 tentang PPDB (khususnya untuk sekolah-sekolah negeri). Sedangkan 
untuk sekolah-sekolah swasta dapat dilengkapi dengan persyaratan lain sesuai 
dengan karakter sekolah masing-masing, termasuk pelaksanaan seleksi yang 
berbentuk tes.  
5) Anggaran/Keuangan (Money) 
Anggaran atau keuangan (money) merupakan bagian yang cukup 
penting dalam menjalankan roda organisasi. Beberapa kalangan bahkan 
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mengatakan bahwa anggaran atau keuangan itu merupakan “darahnya” organisasi. 
Dapat kita bayangkan bagaimana seandainya seorang manusia atau hewan 
memiliki permasalahan dengan darahnya. Pasti hal itu akan menyebabkan 
munculnya persoalan yang berdampak pada seluruh bagian tubuh yang lain.  
Demikian juga halnya dengan organisasi, keuangan atau anggaran 
merupakan sarana terpenting setelah manusia (Man), karena di dalam setiap 
kegiatan atau program organisasi dapat dipastikan membutuhkan dukungan 
keuangan atau anggaran. Berapa besaran keuangan/anggaran yang dibutuhkan 
sangat ditentukan dengan program-program yang akan dilaksanakan.  
Penghitungan program dan jumlah anggaran di sekolah dihimpun dalam 
satu rencana kerja yang disebut Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS). 
RKAS ini dibuat secara terpadu berdasarkan analisis kebutuhan peningkatan mutu 
pendidikan dan dipetakan untuk program tahunan. Pelaksanaannya dilakukan 
secara transparan, terpadu, berorientasi skala prioritas, partisipatif, dan akuntabel. 
Di samping dana yang berasal dari pemerintah seperti BOS (Biaya Operasional 
Pendidikan) yang saat ini besarannya Rp 1.400.000/siswa/tahun, pihak sekolah 
juga dapat mencari sumber dana lain yang diambil dari dana Peran Serta 
Masyarakat PSM) yang dulu namanya dana Komite Sekolah, bantuan berbentuk 
Dana Alokasi Khusus (DAK), atau bisa juga bantuan dari stakeholder lainnya. 
Yang harus dipedomani untuk dilaksanakan adalah anggaran/keuangan tersebut 
minimal 70 % harus dialokasikan untuk peningkatan mutu pendidikan, termasuk 
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di dalamnya peningkatan mutu pendidikan karakter. Ruang lingkup manajemen 
anggaran/keuangan berbasis sekolah meliputi: 
a) Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau Rencana Kerja 
Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) 
b) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
c) Penggalian sumber-sumber 
d) Pembukuan 
e) Penggunaan anggaran sesuai peraturan dan perundang-undangan 
f) Pengawasan, evaluasi, dan pelaporan. 
6) Sarana dan Prasarana (Materials) 
Manajemen sarana dan prasarana adalah pengaturan material yang 
meliputi kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi program kegiatan sarana prasarana di sekolah, dengan berpedoman 
pada prinsip-prinsip implementasi manajemen pendidikan karakter yang ingin 
ditumbuhkembangkan di sekolah tersebut. Dalam Permendikbud Nomor 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan 
dasar dan Menengah dinyatakan bahwa sekolah menetapkan kebijakan program 
secara tertulis mengenai pengelolaan sarana prasarana. Program pengelolaan 
sarana dan prasarana mengacu pada standar sarana dan prasarana dalam hal: 
a) Merencanakan, memenuhi, dan mendayagunakan sarana dan prasarana 
pendidikan 
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b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana agar 
tetap berfungsi mendukung proses pendidikan 
c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah 
d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat 
e) Memelihara semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan 
kesehatan dan keamanan lingkungan. 
Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana (materials) pendidikan 
ini disosialisasikan kepada pendidik (guru), tenaga kependidikan (karyawan), 
peserta didik (siswa), dan masyarakat (orang tua siswa). Pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah direncanakan secara sistematis agar selaras dengan 
pertumbuhan kegiatan akademik dan dituangkan dalam rencana pokok (master 
plan) yang meliputi gedung dan laboratorium. 
7) Metode (Methods)  
Metode adalah cara pelaksanaan kerja. Metode kerja yang baik adalah 
yang sederhana, mudah, dan dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan. Metode 
juga dapat dikatakan sebagai sebuah penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas 
dengan memebrikan berbagai pertimbangan terhadap sasaran, fasilitas yang 
tersedia, penggunaan waktu, dan berbagai kegiatan yang dilakukan. Dengan 
demikian sebuah organisasi sekolah yang menitikberatkan pada pendidikan 
karakter dalam prosesnya perlu untuk memilih dan memilah metode-metode mana 
saja yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Upayakan bahwa 
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metode yang dipilih tersebut harus mampu memebrikan nilai tambah terhadap 
kualitas pendidikan karakter yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah-
sekolah lainnya. 
8) Mesin (Machine) 
Digunakan untuk memberikan kemudahan atau menghasilkan keuntungan 
yang lebih besar dan menciptakan efisiensi kerja, yaitu mempermudah, 
memperlancar, dan mempercepat proses kerja. Dewasa ini penggunaan mesin, 
seperti internet dan teknologi IT lainnya, semakin meningkat seiring dengan 
kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi. Untuk itu, organisasi sekolah 
yang baik adalah sekolah-sekolah yang mampu memanfaatkan secara optimal 
keberadaan mesin ini untuk membantu upaya sekolah menghasilkan hasil 
pendidikan yang bermutu. Dengan demikian ketersediaan internet, website, 
Sistem Informasi dan Manajemen Sekolah (SIM), mesin pengganda (Resograf), 
komputerisasi administrasi dan ketatausahaan, digitalisasi pengelolaan 
perpustakaan, Finger Print untuk kehadiran guru dan siswa, pembelajaran berbasis 
IT, dan sebagainya,  merupakan fasilitas tersedia dan dapat dimaksimalkan dalam 
penggunaannya.  
9) Pasar (Market) 
Tentu pengertian pasar dalam dunia pendidikan tidak sama dengan 
pengertian pasar   di dunia ekonomi yang hanya sebatas tempat untuk 
memasarkan produk. Sebab yang menjadi pasar di dunia pendidikan adalah semua 
stakeholder yang berkaitan langsung dengan produk yang dihasilkan, yaitu orang 
287 
 
tua siswa, masyarakat, dan pendidikan lanjutan yang akan menerima lulusan dari 
sekolah tersebut. Tentu saja agar konsumen dapat menerima produk dan 
mendapatkan kepuasan, maka lulusan sebagai output yang dihasilkan tersebut 
harus berkualitas dan memiliki daya saing untuk mampu dan memenangkan 
kompetisi di jenjang pendidikan berikutnya. 
 
10) Strategi Manajemen Pendidikan Karakter 
Berdasarkan atas kajian teori yang telah dipaparkan serta disesuaikan 
dengan hasil penelitian yang diperoleh, serta perkembangan keilmuan dan praktik 
manajemen pendidikan karakter di sekolah, peneliti menyarankan model hipotetik 
manajeman pendidikan karakter seperti pada Gambar 10. Gambar tersebut 
menjelaskan bahwa dalam memanajemen pendidikan karakter di SMA Taruna 
Nusantara , perlu adanya identifikasi kebutuhan (need assessment) yang dilakukan 
secara menyeluruh terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi yakni aspek 
manusia, pendanaan, material, metode, sarana dan prasarana, serta pasar.  
Hasil need assessment digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
personal setiap siswa. Mengingat setiap individu siswa memiliki karakter khas 
yang mungkin berbeda kebutuhannya dengan satu sama lainnya. Termasuk dalam 
memberikan perlakuan, strategi, dan pendekatan dalam penanaman karakter pada 
siswa, proses need assessment juga dilakukan.  
Need Assesment atau analisis kebutuhan merupakan proses analisis kebutuhan 
dalam mengidentifikasi kesenjangan yang berkaitan dengan perencanaan, 
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penggorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan strategi pendidikan karakter di 
sekolah-sekolah antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan sehingga 
dapat diperoleh kebutuhan yang diinginkan. Analisis kebutuhan yang dimaksud 
berkaitan dengan manajemen pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah 
yang subjek utamanya adalah siswa. Untuk pemenuhan kebutuhan tersebut, 
dibutuhkan siswa yang memiliki kualifikasi: 
a) Memiliki kemampuan akademik rata-rata atau di atas rata-rata 
b) Memiliki fisik atau jasmani yang sehat (surat keterangan dokter) 
c) Memiliki kompetensi spiritual dan sosial serta kepribadian dan budi 
pekerti yang baik  
d) Memiliki kesiapan mental untuk mengikuti proses pendidikan, pelatihan, 
dan pengasuhan 
e) Memiliki motivasi tinggi, kompetitif, kreatif dan inovatif, serta daya 
berpikir kritis dalam mengaktualisasikan pengetahuan dan kepribadiannya. 
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Gambar 10. Model Manajemen Pendidikan Karakter di Jenjang Pendidikan Menengah Atas 
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b. Kualifikasi Siswa 
Secara terinci kualifikasi siswa yang dibutuhkan adalah sebagai berikut. 
Untuk terlaksananya manajemen pendidikan karakter secara optimal 
diperlukan SDM peserta didik (siswa) yang berkualitas, baik dari aspek akademik, 
fisik dan jasmani, kesehatan, dan kepribadiannya. Oleh karena itu perlu 
pengaturan input siswa yang meliputi kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi dengan berpedoman pada 
prinsip-prinsip pendidikan yang berkarakter. Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) harus mengikuti aturan dan ketentuan sesuai Permendikbud Nomor 17 
Tahun 2017 tentang PPDB (khususnya untuk sekolah-sekolah negeri). Sedangkan 
untuk sekolah-sekolah swasta dapat dilengkapi dengan persyaratan lain sesuai 
dengan karakter sekolah masing-masing, termasuk pelaksanaan seleksi yang 
berbentuk tes. Secara umum aturan tentang PPDB tersebut memuat antara lain: 
1) Tujuan PPDB:  
Menjamin penerimaan peserta didik baru berjalan secara objektif, akuntabel, 
transparan, dan tanpa diskriminasi sehingga mendorong peningkatan akses 
layanan pendidikan. 
2) Pelaksanaan: 
a) melalui mekanisme dalam jejaring (daring/online) maupun dengan 
mekanisme luar jejaring (luring/offline) dengan memperhatikan kalender 
pendidikan 
b) agenda pelaksanaan bulan Juni sampai dengan bulan Juli setiap tahun 
(untuk sekolah swasta bisa dilakukan lebih awal) 
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c) mengumumkan secara terbuka proses pelaksanaan dan informasi PPDB 
antara lain terkait persyaratan, seleksi, daya tampung berdasarkan 
ketentuan rombongan belajar, biaya, serta hasil penerimaan peserta didik 
baru melalui papan pengumuman sekolah maupun media lainnya. 
3) Persyaratan calon peserta didik baru (pada sekolah yang berbasis  manajemen 
pendidikan karakter dan berasrama) untuk jenjang SMA: 
a) Warga Negara Indonesia (WNI) laki-laki atau perempuan 
b) Lulus Ujian Nasional SMP/setingkat 
c) Berijazah SMP/setingkat 
d) Tidak pernah tinggal kelas selama di SMP  
e) Usia maksimal 17 tahun saat masuk pendidikan 
f) Sehat jasmani dan rohani 
g) Berkelakuan baik 
h) Tinggi dan berat badan proporsional (ideal) 
i) Persetujuan orang tua/wali siswa 
j) Bersedia tinggal di asrama selama pendidikan (untuk sekolah 
berasrama) 
k) Sanggup mematuhi peraturan sekolah 
l) Nilai rapor semester 1 sampai dengan semester 5 untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan IPA 
minimal 75 (tujuh puluh lima) 
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m) Daftar konversi nilai ijazah atau surat keterangan yang dilegalisasi 
oleh Kemedikbud atau Dinas Pendidikan setempat bagi calon siswa 
yang berasal dari SMP Internasional School dan sekolah setingkat 
SMP di luar negeri. 
4) Rombongan Belajar: 
a) Jumlah Peserta Didik dalam Satu Rombongan Belajar maksimal 32 
orang 
b) Jumlah Rombongan Belajar pada Sekolah maksimal 10 rombel. 
5) Lain-lain: 
Untuk penerimaan PPDB sekolah swasta dapat dilengkapi dengan seleksi 
dalam bentuk tes dan pengenalan sekolah secara khusus yang disesuaikan dengan 
kondisi sekolahnya masing-masing. Tes tersebut meliputi: 
a) Tes Akademik 
b) Tes Potensi Akademik/Psikotes 
c) Tes Kesehatan Umum, Tes Kesehatan Jiwa, dan Cek Urine 
d) Tes Wawancara. 
  
c. Proses Pengajaran, Pelatihan, dan Pengasuhan 
Selanjutnya siswa sebagai subjek pendidikan, di proses melalui tiga aspek 
pendidikan yang berbasis manajemen pendidikan karakter, yaitu: 
1) Aspek Pengajaran: 
a) Strategi: 
293 
 
Proses pengajaran dilaksanakan sesuai dengan Sisdiknas dan Kurikulum 
Wajib yang dikeluarkan Kemdikbud ditambah dengan beberapa kegiatan yang 
sifatnya memperbaiki (remedial) atau memperkaya (enrichment). Misalnya: 
(1) Kegiatan tutorial individu atau kelompok pada sore hari setelah kegiatan 
intrakurikuler 
(2) Kegiatan tambahan pelajaran malam hari, baik langsung maupun melalui 
teknologi informasi (IT) 
(3) Mengoptimalkan kemampuan, kemauan, dan hasil tes multi intelegensi 
siswa dalam pemilihan peminatan di kelas X 
(4) Mengikuti perkembangan siswa dari kelas X sampai dengan XII dengan 
menempatkan guru yang sama secara berjenjang untuk semua mata 
pelajaran (jika memungkinkan) 
(5) Membentuk kelompok kerja atau tim sukses dalam rangka membimbing 
para siswa ke jenjang pendidikan tinggi sesuai dengan minat dan cita-
citanya 
(6) Dalam kegiatan rutin siswa diberi kesempatan untuk menjadi ketua kelas 
secara bergiliran seminggu sekali 
(7) Posisi tempat duduk yang selalu berpindah setiap hari 
(8) Menyarankan guru untuk selalu mengubah posisi meja dan kursi siswa 
saat proses pembelajaran berlangsung 
(9) Mengoptimalkan tempat-tempat lain selain kelas untuk pembelajaran 
(perpustakaan, laboratorium, lahan/ruang terbuka di sekolah) 
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(10) Memberikan kesempatan kepada para siswa secara rutin untuk 
belajar di luar kelas, termasuk di luar kampus sekolah 
(11) Pelaksanaan tes atau evaluasi hasil belajar tidak diawasi oleh guru. 
 
2) Lokasi Belajar: 
a) Ruang kelas 
b) Laboratorium 
c) Perpustakaan 
d) Aula sekolah 
e) Taman sekolah 
f) Tempat-tempat di luar sekolah 
g) Asrama (bagi sekolah berasrama). 
 
3) Pendekatan 
Pendekatan proses pembelajaran yang digunakan ini lebih berorientasi 
pada siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered approach). Adapun jenis 
pendekatan yang palingtepat digunakan dalam menunjang pendidikan karakter  
adalah pendekatan Inquiry atau Problem Solving atau Reflextive Thinking. 
Adapun yang menjadi alasan utamanya karena dalam penerapannya pendekatan 
inquiry ini akan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk dapat belajar 
melalui berbagai kegiatan yang berbasis pemecahan masalah secara sistematis dan 
lebih berpusat pada siswa. Selain itu, dalam proses pembelajaran yang 
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menggunakan pendekatan inquiry, guru tidak harus selalu menyajikan materi 
pembelajaran secara tuntas. Ketidaktuntasan materi itu selanjutnya akan memberi 
peluang kepada para siswa untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan 
menggunakan cara-cara pemecahan masalah. 
 
d. Aspek Pelatihan 
Aspek pelatihan merupakan upaya mengaktualisasikan manajemen 
pendidikan karakter dalam kegiatan keseharian para siswa di sekolah, baik dalam 
kegiatan yang sifatnya rutin terjadwal, terprogram, kreatif mandiri, maupun 
terproyek. Diharapkan melalui aspek pelatihan ini pendidikan karakter para siswa 
akan dapat lebih dioptimalkan, karena aspek ini lebih menitikberatkan pada 
kompetensi spiritual dan sosial serta kepribadian para siswa. 
1) Pelatihan di dalam Kelas 
Proses pendidikan karakter di dalam kelas yang berkaitan dengan aspek 
pelatihan meliputi: 
a) Apel saat akan memasuki kelas dipimpin ketua kelas 
b) Masuk ke dalam kelas secara teratur (berbaris) dan tidak saling 
mendahului 
c) Para siswa duduk di tempatnya masing-masing sesuai dengan posisi duduk 
yang dirotasi setiap harinya (berpindah-pindah secara teratur) 
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d) Ketua kelas memberikan penghormatan dan pelaporan tentang kondisi 
siswa (jumlah hadir, tidak hadir alasan: izin, sakit, tanpa keterangan) 
kepada guru setiap akan memulai proses pembelajaran 
e) Memberikan salam kepada guru selesai ketua kelas memberikan laporan 
f) Jika akan bertanya atau menjawab siswa diharuskan mengangkat tangan 
kiri dan menyebutkan nama serta maksud dan tujuannya mau apa 
g) Para siswa yang bertugas sebagai piket kelas akan membantu guru dalam 
menyiapkan bahan dan media pembelajaran (papan tulis bersih, alat tulis, 
penghapus, LCD projector, buku-buku referensi, dan sebagainya). Selain 
itu, siswa piket ini juga mempunyai kewajiban untuk membersihkan kelas, 
merapikan meja dan kursi, mencari guru yang belum masuk ke kelas, 
melapor kepada guru piket jika ada guru yang tidak hadir, membuka, 
menutup, dan mengunci jendela dan pintu kelas, menyalakan dan 
mematikan lampu serta kipas angin/AC  serta alat-alat elektronik lainnya 
yang ada di dalam kelas). 
 
2) Pelatihan di Laboratorium 
Laboratorium merupakan merupakan tempat yang cukup efektif untuk 
melihat bagaimana sikap dan kepribadian siswa seperti: tanggung jawab, 
kebersamaan, jujur, taat pada aturan, sikap tegas dan tepat dalam mengambil 
keputusan, waspada dan hati-hati dalam bertindak, rasa saling menghormati, sikap 
tertib dan  teratur dan berperilaku, menghargai orang lain, dan sebagainya. 
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Adapun mengenai jenis laboratorium yang sudah baku seperti laboratorium 
Biologi, Fisika, Kimia, Komputer, Bahasa, dan laboratorium mata pelajaran IPS, 
juga perlu mengoptimalkan tempat-tempat ibadah sebagai laboratorium untuk 
mengaktualisasikan pendidikan agama. Bahkan untuk melengkapi perlu dibuat 
laboratorium kepemimpinan (leadership laboratory) dalam rangka mendidik dan 
membangun karakter para siswa. Mengenai kegiatan apa saja yang dilaksanakan 
di laboratorium pada dasarnya hampir sama dengan yang dilakukan guru dan 
siswa di dalam ruang kelas. 
 
3) Pelatihan di Lapangan 
Kegiatan pelatihan di lapangan atau di luar kampus merupakan salah satu 
kegiatan favorit bagi para siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan pelatihan di 
lapangan akan memberikan pengalaman tersendiri yang sangat mengesankan bagi 
para siswa. Rutinitas proses pembelajaran dan pelatihan yang selama ini dilakukan 
di lingkungan sekolah akan digantikan dengan tempat-tempat pelatihan yang 
nuansanya berbeda. Beberapa kegiatan pelatihan di lapangan antara lain: 
a) Pengenalan lingkungan masyarakat di sekitar sekolah dalam radius 5 
kilometer selama Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), 
tujuannya untuk menumbuhkan sikap mencintai lingkungan dan 
menghargai nilai-nilai budaya serta kearifan lokal. 
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b) Perkemahan Jumat-Sabtu-Minggu (PERJUSAMI) untuk menumbuhkan 
kebersamaan, rasa tanggung jawab, jujur, mandiri, rela berkorban, 
semangat patriotisme dan cinta tanah air, serta cinta alam dan lingkungan. 
c) Ziarah ke Taman Makam Pahlawan (TMP), dalam rangka menumbuhkan 
rasa hormat dan menghargai jasa-jasa dan pengorbanan para pahlawan, 
cinta tanah air, patriotisme, serta kebanggaan berbangsa dan bernegara. 
d) Latihan pengenalan bela negara dengan bekerjasama dengan institusi TNI 
atau Polri di tempat-tempat yang khusus seperti Rindam, SPN, Akademi 
TNI/Polri dengan mengikuti aturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku 
di tempat tersebut. Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa hari, sehingga 
para siswa akan merasakan langsung bagaimana pembinaan mental dan 
fisik yang benar dalam rangka persiapan bela negara. 
e) Bakti sosial dan keagamaan ke desa-desa terpencil dalam bentuk 
memberikan bantuan kepada penduduk di desa tersebut, misalnya 
sembako, perbaikan saluran air, MCK, pengecatan tempat-tempat ibadah, 
pengerasan jalan desa, pembagian baju bekas layak pakai, pembagian 
daging qurban saat Idul Adha dan zakat saat Idul Fitri. Dalam hal ini 
sekaligus para siswa tinggal di rumah-rumah penduduk (live in) selama 
kegiatan pelatihan berlangsung untuk ikut merasakan bagaimana 
kehidupan sehari-hari para penduduk di desa tersebut untuk melatih hidup 
sederhana dan sikap prihatin para siswa. 
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f) Melakukan wawancara kepada pejabat atau tokoh-tokoh masyarakat di 
daerah tertentu, baik dilaksanakan secara perorangan maupun 
berkelompok. Hal ini menjadi tugas dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan para siswa selama melaksanakan libur sekolah. 
g) Melaksanakan karya wisata ke tempat-tempat bersejarah atau menelusuri 
perjalanan (napak tilas) pahlawan-pahlawan tertentu dalam rangka 
character national building para siswa. 
 
4) Aspek Pengasuhan dan Pembinaan 
Pengasuhan dan pembinaan dilakukan dalam upaya 
menumbuhkembangkan kepribadian para siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah. Adapun fase-fase pengasuhan dan pembinaan 
dilakukan sebagai berikut: 
e. Fase Penanaman 
Dilakukan di kelas X sejak para siswa mengikuti Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (MPLS). Para siswa dikenalkan dengan berbagai aturan, 
ketentuan-ketentuan, dan budaya yang ada di sekolah tersebut. Proses ini 
dilakukan secara bertahap sehingga tanpa terasa para siswa tidak saja mengetahui 
atau memahami, tetapi mereka juga mulai membiasakan diri melaksanakan 
kebiasaan dan tradisi yang berlaku. Kadang-kadang dalam fase ini harus sedikit 
dipaksa meskipun para siswa tidak merasa terpaksa. Hal ini penting dilakukan 
agar para siswa mulai terbiasa dengan nilai-nilai kehidupannya yang baru dan 
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sedikit demi sedikit mulai menghilangkan kebiasaan-kebiasaannya yang lama, 
terutama kebiasaan-kebiasaan yang tidak sesuai dengan aturan dan ketentuan yang 
berlaku di sekolah.   
 
f. Fase Penumbuhan/Pengembangan 
Fase penumbuhan ini mulai dilakukan setelah siswa kelas X naik ke kelas 
XI. Hal ini akan sangat terlihat terutama dalam pembinaan organisasi kesiswaan, 
yakni pada saat siswa kelas XII melepaskan semua kegiatan nonakademik dan 
menyerahkannya kepada siswa-siswa kelas XI. Pada umumnya masa serah terima 
jabatan dari siswa kelas XII kepada kelas XI ini terjadi di semester 3. Jika di kelas 
X para siswa ditanamkan nilai-nilai, maka di kelas XI mulai diberi peluang untuk 
menumbuhkan nilai-nilai tersebut, salah satunya melalui organisasi siswa seperti: 
OSIS, MPK, Pramuka, PMR, Paskibra, dan sebagainya. Di fase ini akan mulai 
terlihat bagaimana mulai tumbuhnya karakter siswa kelas XI dalam 
mengendalikan organisasi kesiswaan. Sikap percaya diri, jujur, dan rasa tanggung 
jawab yang selama satu tahun ditanamkan di kelas X, saat di kelas XI mulai 
dirasakan pertumbuhannya. Diharapkan selama fase penumbuhan di kelas XI ini 
betul-betul proses pengasuhan dan pembinaan kepribadian para siswa akan 
berjalan secara optimal. 
  
g. Fase  Pemantapan 
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Fase pemantapan aspek pengasuhan dan pembinaan kepribadian para 
siswa dilakukan di kelas XII, saat para siswa ini menjadi siswa-siswa yang 
“dituakan” di sekolah. Sikap dewasa kelas XII dan bisa menjadi teladan bagi 
siswa kelas X dan XI merupakan sebuah keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar 
lagi. Oleh karena itu, pembinaan dan pengendalian dari para guru dan pengasuh 
mulai diperlonggar agar para siswa kelas XII ini memiliki kesempatan dan 
peluang yang lebih terbuka dalam mengoptimalkan kemandirian, sikap kritis, 
analisis, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Di 
fase pemantapan ini pula sikap untuk menentukan masa depan para siswa sudah 
jelas target dan indikatornya. Para siswa kelas XII selama satu tahun dituntut 
untuk memantapkan diri memilih jenjang pendidikan lanjutan mana yang harus 
menjadi pilihannya. Di fase ini juga para siswa dilatih untuk meningkatkan lebih 
tinggi lagi sikap dan kemampuan bersaing secara sehat dengan teman-teman 
seangkatannya, agar pada saatnya mereka siap dan mantap dalam berkompetisi 
dengan para siswa dari sekolah-sekolah lain, dan memenangkan persaingan 
tersebut.    
 
12. Tempat Pengajaran, Pelatihan, dan Pengasuhan 
Untuk dapat mengoptimalkan input yang bermutu diperlukan lingkungan 
sekolah yang dapat memberikan dukungan. Adapun bentuk dukungan yang 
diperlukan agar tercipta lingkungan sekolah yang kondusif antara lain: ruang kelas 
yang memadai, tersedianya fasilitas sekolah yang lain yang mampu mendukung 
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kelancaran proses pembelajaran, misalnya: laboratorium, perpustakaan, internet, 
fasilitas olahraga, asrama, dan sebagainya. Di samping itu, dukungan positif dari 
stakeholder yaitu masyarakat, baik orang tua siswa maupun warga masyarakat 
lain yang peduli dengan institusi pelaksanan pendidikan, termasuk di dalamnya 
perhatian dan kepedulian pemerintah. 
 
a. Lokasi Kelas 
Berbagai masukan (input) yang meliputi 6 M yaitu: pembinaan dan 
pemanfatan sumber daya manusia (Man), mengedepankan prinsip efektif dan 
efisien dalam pengelolaan anggaran dan keuangan (Money), pengelolaan dan 
pengendalian organisasi (Management), penggunaaan sarana dan prasarana 
(Materials) yang sesuai dengan kebutuhan, tepat di dalam memilih dan 
memanfaatkan metode (Methods), serta proses dan produk yang dihasilkan bisa 
diterima dan sesuai dengan keinginan konsumen/pasar (Market) diproses di 
lingkungan kelas melalui kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan prestasi 
akademik yang berkualitas. Implementasi manajemen pendidikan karakter yang 
dilakukan dapat melalui berbagai kegiatan harian siswa. Kegiatan-kegiatan itu 
misalnya: 
1) Kepemimpinan (leadership), yaitu dengan memberikan kesempatan untuk 
menjadi Ketua Kelas seminggu sekali secara bergiliran antarsiswa, 
sehingga semua siswa pernah merasakan memimpin dan dipimpin. 
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2) Percaya diri (self confident), diaktualisasikan dengan posisi duduk yang 
berputar tidak statis di satu tempat. Kepercayaan diri dapat juga 
dikembangkan saat pembelajaran melalui keberanian bertanya atau 
menjawab bertanyaan, mengerjakan latihan soal di depan kelas, 
memperlihatkan tugas rumah yang dilaporkan secara transparan dan 
objektif, dan sebagainya. 
3) Mengembangkan sikap jujur, diaktualisasikan melalui proses evaluasi atau 
tes yang diikuti para siswa tanpa diawasi oleh guru. Dalam hal ini yang 
menjadi pengawas adalah antarpara siswa itu sendiri. 
4) Sifat takwa dan religius, dikembangkan dengan cara memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa secara individu maupun 
kelompok di kelas itu untuk melaksanakan, mempelajari, memahami, dan 
mengimplementasikan ajaran agama yang dianut dan diyakininya. 
Misalnya saat mereka berdoa atau melaksanakan ibadah keagamaan 
lainnya. 
5) Sikap disiplin dikembangkan melalui tindakan selalu tepat waktu dalam 
mengikuti berbagai kegiatan. Bahkan akan lebih baik lagi apabila para 
siswa membudayakan diri untuk hadir  dalam kegiatan tertentu beberapa 
menit sebelum acara dimulai.  
6) Sikap gotong royong dikembangkan dalam bentuk kebersamaan, misalnya 
iuran kelas setiap siswa perbulan digunakan untuk memfotokopi lembaran 
materi yang diberikan guru dan tidak ada pada buku paket atau referensi. 
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7) Dan sebagainya. 
 
b. Laboratorium 
Merupakan sarana dan prasarana sekolah yang harus mampu dioptimalkan 
untuk menggali potensi para siswa, terutama aspek psikomotor. Hal ini dilakukan 
untuk mengukur sampai sejauh mana siswa mampu  mengaktualisasikan ranah 
kognetif yang telah diterimanya di kelas. Selain itu, kegiatan di laboratorium juga 
digunakan untuk melihat bagaimana kepribadian dan karakter siswa selama 
melakukan praktikum di tempat tersebut. Sikap tanggung jawab, kehati-hatian, 
kerja sama, menaati aturan dan tata tertib, adalah beberapa aspek kepribadian 
yang harus dimiliki para siswa. 
 
c. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di Lingkungan Sekolah 
Proses berikutnya adalah mengaktualisasikan  6 M di lingkup sekolah, 
yaitu menjalin hubungan dan komunikasi antarkelas, baik dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan bidang akademik, nonakademik, maupun bidang pembinaan 
kepribadian (karakter). 
Beberapa kegiatan yang dapat mengaktualisasikan pendidikan karakter di 
lingkungan sekolah misalnya: 
1) Mengembangkan sikap demokrasi melalui salah satu di antaranya dalam 
pemilihan ketua OSIS. Pemilihan ketua OSIS akan diawali melalui 
pemilihan perwakilan siswa di kelasnya masing-masing. Selanjutnya 
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calon-calon perwakilan kelas yang terpilih itu diseleksi oleh tim guru 
kemampuan intelektualnya, psikomotorik,  dan karakternya, terutama yang 
berhubungan langsung dengan potensi kepemimpinan (leadership).  Dari 
hasil proses seleksi tersebut selanjutnya akan terpilih kandidat calon ketua 
OSIS yang akan dipilih lagi secara demokratis melalui tahapan masa 
kampanye, kampanye dialogis. Setelah itu barulah dilaksanakan pemilihan 
langsung oleh seluruh warga sekolah (guru, karyawan, dan seluruh siswa). 
Dalam pelaksanaan pemilihan ketua OSIS ini, tahapan yang digunakan 
harus melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengaktualisasian, 
dan pengendalian (POAC). 
2) Sikap lain yang dikembangkan adalah di bidang keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, misalnya melalui kegiatan Rohis 
(Rohani Islam), Roka (Rohani Katholik) dan bentuk kelompok organisasi 
keagamaan lainnya. Misalnya untuk Rohani Islam, mereka akan membuat 
program shalat wajib berjamaah, pelaksanaan shalat Jumat di sekolah, 
peringatan hari-hari besar keagamaan, lomba MTQ atau Lomba Adzan 
antarkelas, kegiatan Kuliah Dhuha setiap minggu pagi, 
mengkoordinasikan puasa hari Senin dan Kamis (khususnya untuk yang 
berasrama karena berkaitan dengan pengadaan makan pagi, siang, maupun 
makan malam), membuat  program Ramadhan in Campus, menjadi panitia 
pelaksana dalam peringatan Hari Raya Idul Adha atau Hari Raya Idul 
Qurban, dan sebagainya. 
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d. Lokasi Masyarakat atau Asrama 
Selanjutnya, proses yang telah dilaksanakan di ruang kelas dan lingkungan 
sekolah tersebut harus bisa diimplementasikan dalam kehidupan asrama sebagai 
miniatur masyarakat, dengan memadukan kemampuan intelektual (kognetif), 
keterampilan (psikomotorik), dan sikap atau perilaku (afektif) dengan kendali dan 
bimbingan pengasuh asrama. Beberapa kegiatan di lingkungan asrama atau 
masyarakat antara lain: 
1) Untuk sekolah-sekolah yang berasrama membuat program kunjungan ke 
rumah guru pada hari-hari libur atau malam minggu. Hal ini dilakukan 
dalam rangka mengembangkan sikap hubungan sosial atau silaturahmi 
antara siswa dan guru beserta keluarganya. 
2) Menggunakan rumah dan guru beserta keluarga guru sebagai pengganti 
orang tua siswa yang mengikuti pendidikan di sekolah berasrama. 
Kerinduan kepada keluarga (home sick) bagi siswa di sekolah berasrama 
adalah kendala yang kerap ditemui, terutama pada tiga bulan pertama 
mengikuti pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan guru dan keluarganya 
di rumah (yang lokasinya masih di lingkungan sekolah) akan sangat 
membantu mempercepat adaptasi para siswa sekolah berasrama tersebut. 
Dalam hal ini sikap yang dapat dikembangkan adalah rasa kasih sayang 
dan sikap hormat dari dan kepada guru yang dianggap orang tua. 
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3) Untuk siswa Kelas XII dibuat program bakti sosial dan kemasyarakatan. 
Misalnya, melakukan kegiatan Latihan Kepemimpinan dan Peduli 
Lingkungan (LKPL). Adapun kegitan-kegiatan yang dilakukan oleh para 
siswa ini antara lain: 
a) Melaksanakan kegiatan LKPL ini di desa-desa yang terpencil (jauh 
dari kota) 
b) Mengikuti kehidupan langsung dengan penduduk desa setempat, 
termasuk dalam hal makan dengan menu yang sederhana, mandi 
dilakukan di sungai, dan tidur di atas tikar atau balai-balai. Hal ini 
dilakukan dalam rangka mengembangkan sikap kesederhanaan dan 
kepedulian siswa, sehingga kalau suatu saat nanti menjadi seorang 
pemimpin dia akan atau pernah merasakan bagaimana kehidupan 
rakyat kecil di pedesaan. 
c) Melaksanakan kegiatan bakti sosial dalam rangka mengembangkan 
sikap sosial dan peduli terhadap orang lain, melalui kegiatan: 
membersihkan lingkungan sekitar desa, pengecatan rumah-rumah 
ibadah, pengerasan jalan desa, dan pembagian sembako. Ada juga 
penjualan baju layak pakai yang harganya murah (harga baju 
berkisar antara Rp 1.000 – Rp 5.000). Setelah terkumpul uang hasil 
penjualan ini akan disumbangkan kepada pengurus pemuda 
setempat untuk kepentingan organisasi kepemudaan yang ada di 
desa itu. 
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4) Mengembangkan sikap keimanan dan ketakwaan yang dikaitkan dengan 
perilaku sosial, misalnya pembagian zakat fitrah dan zak. at mal terhadap 
fakir miskin pada program Hari Raya Idul Fitri. Pembagian daging hewan 
Qurban pada kegiatan Hari raya Idul Adha. Bisa juga dalam bentuk 
takjiyah (melayat) kepada keluarga siswa yang orang tuanya meninggal 
dunia dengan memberikan sejumlah uang tanda duka hasil infak dan 
sodaqoh yang diberikan secara spontan oleh para siswa. 
 
5) Jumpa Tokoh Nasional/Daerah di Sekolah 
Kegiatan JTN/D diprogramkan dalam rangka menciptakan inspiring 
leadership bagi para siswa dan warga sekolah lainnya. Bagi siswa selain dapat 
bertatap muka langsung dengan tokoh yang hadir, juga dapat dimanfaatkan untuk 
bertanya jawab seputar perjalanan karier tokoh yang bersangkutan. Tentu hal 
semacam ini akan banyak membantu motivasi siswa dalam rangka meraih cita-
cita untuk masa depannya. Adapun tokoh yang diundang bisa beragam latar 
belakangnya, seperti: pejabat di lingkungan pemerintahan pusat atau daerah, 
pejabat TNI/Polri, pengusaha sukses, politikus, atlet, seniman/budayawan, 
ulama/rohaniwan, termasuk alumni-alumni yang sudah sukses di  bidangnya. 
6) Kegiatan di Lingkungan Desa 
Untuk memberikan pengalaman yang bersifat konkret bebarapa kegiatan 
pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan dalam rangka mendukung pendidikan 
karakter dilakukan di lingkungan desa. Kegiatan di desa ini harus dilakukan sejak 
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siswa berada di kelas X. Misalnya saat para siswa ini melaksanakan program 
perkemahan atau menelusuri jejak para pahlawan, mereka diberi kesempatan 
untuk berdialog dengan masyarakat desa atau beribadah bersama, bahkan 
memberikan bantuan, baik secara material maupun nonmaterial. Hal yang sama 
juga dilakukan di kelas XI dan XII. Khusus untuk kelas XII dibuat program 
khusus semacam live in di desa. Program ini dilakukan untuk memberi 
kesempatan kepada para siswa ikut merasakan kesederhanaan dan keprihatinan 
hidup masyarakat desa.  
 
e. Analisis Kebutuhan Input dan Strategi 
1) Kebutuhan Sumber Daya Manusia (Man) 
a) Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam menggerakkan organisasi sekolah. Selain penting, kehadiran kepala sekolah 
juga sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah tersebut. Oleh karena itulah, pada sebuah institusi sekolah 
diperlukan sosok kepala sekolah yang mampu melaksanakan pengawasan 
penyelenggaraan pendidikan dan mampu meningkatkan kualitas serta hasil belajar 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, seorang kepala sekolah harus memiliki: (1) 
kompetensi manajerial, (2) kompetensi kewirausahaan, (3) kompetensi  supervisi, 
(4) kompetensi kepribadian, dan (5) kompetensi sosial. Di samping itu, dalam 
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kewenangannya seorang kepala sekolah mampu memilih dan menentukan metode 
kerja untuk mencapai hasil yang optimal dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan kode etik profesi, menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang 
diawasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Enco Mulyasa, 2005: 26). 
 
b) Pendidik (Guru) 
Sama halnya dengan kepala sekolah, keberadaan guru di sekolah juga 
memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan sumber 
daya manusia lainnya di sekolah. Untuk itu, seorang guru dituntut harus memiliki 
kemampuan profesional dalam wujud kompetensi yang dimilikinya untuk 
mendukung tugas dan kewajibannya  mendidik, mengajar, membina, dan melatih 
para peserta didik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ada empat 
komptensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) 
kompetensi profesional dan (4) kompetensi sosial  diperoleh melalui pendidikan 
profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Sebagai 
pendidik, guru harus mempunyai sifat yang baik dan terpuji. Selain itu ada 
beberapa kriteria tentang sifat dan  perilaku yang harus melekat pada seorang guru 
yang bermutu, antara lain: (1) mampu berperan sebagai pemimpin di antara 
kelompok siswa dan juga di antara sesamanya, (2) mampu berperan sebagai 
pendukung serta penyebar nilai-nilai luhur yang diyakini, sekaligus sebagai 
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teladan bagi para siswa serta lingkungan sosialnya, (3) giat mencari kemajuan 
dalam peningkatan kecakapan diri dan meningkatkan pengetahuan dalam berkarya 
serta dalam pengabdian sosialnya, (4) dalam hal teknis didaktis, mampu berperan 
sebagai fasilitator pengajaran (sebagai nara sumber yang siap memberi konsultasi 
terarah bagi siswanya), (5) mampu mengorganisasi pengajaran secara efektif dan 
efisien, dan (6) mampu membangun motivasi belajar siswanya, berperan dalam 
layanan bimbingan, dan sebagai penilai belajar siswa. Oleh karena itu, sebagai 
masukan (input) seorang guru harus diseleksi dan dipilih secara idealis pada aspek 
intelektualnya, kepribadian, kesamaptaan jasmani, dan kesehatannya.    
 
c) Tenaga Kependidikan/Tenaga Administrasi (Karyawan) 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan (UU No. 20 tahun 
2003). Adapun tugas tenaga kependidikan adalah merencanakan dan 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
Tenaga kependidikan juga mencakup pimpinan satuan pendidikan, pengawas 
satuan pendidikan, tenaga perpustaakaan, tenaga laboratorium, teknisi sumber 
belajar, tenaga lapangan, tenaga administrasi, psikolog, tenaga kebersihan 
sekolah, dan tenaga atau sebutan lain untuk petugas sejenis yang bekerja pada 
satuan pendidikan. Sama halnya dengan guru, untuk tenaga kependidikan 
(karyawan) ini pun masukan (input) nya harus diseleksi sedemikian rupa agar bisa 
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bekerja secara profesional, loyal, memiliki dedikasi yang tinggi, dan potensi yang 
dimilikinya sinergis sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
 
 
2) Anggaran/Keuangan (Money) 
Anggaran atau keuangan (money) merupakan bagian yang cukup penting 
dalam menjalankan roda organisasi. Beberapa kalangan bahkan mengatakan 
bahwa anggaran atau keuangan itu merupakan “darahnya” organisasi. Dapat kita 
bayangkan bagaimana seandainya seorang manusia atau hewan memiliki 
permasalahan dengan darahnya. Pasti hal itu akan menyebabkan munculnya 
persoalan yang berdampak pada seluruh  bagian tubuh yang lain. Demikian juga 
halnya dengan organisasi, keuangan atau anggaran merupakan sarana terpenting 
setelah manusia (Man), karena di dalam setiap kegiatan atau program organisasi 
dapat dipastikan membutuhkan dukungan keuangan atau anggaran. Berapa 
besaran keuangan/anggaran yang dibutuhkan sangat ditentukan dengan program-
program yang akan dilaksanakan. Penghitungan program dan jumlah anggaran di 
sekolah dihimpun dalam satu rencana kerja yang disebut Rencana Kerja dan 
Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS ini dibuat secara terpadu berdasarkan analisis 
kebutuhan peningkatan mutu pendidikan dan dipetakan untuk program tahunan. 
Pelaksanaannya dilakukan secara transparan, terpadu, berorientasi skala prioritas, 
partisipatif, dan akuntabel. Di samping dana yang berasal dari pemerintah seperti 
BOS (Biaya Operasional Pendidikan) yang saat ini besarannya Rp 
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1.400.000/siswa/tahun, pihak sekolah juga dapat mencari sumber dana lain yang 
diambil dari dana Peran Serta Masyarakat PSM) yang dulu namanya dana Komite 
Sekolah, bantuan berbentuk Dana Alokasi Khusus (DAK), atau bisa juga bantuan 
dari stakeholder lainnya. Yang harus dipedomani untuk dilaksanakan adalah 
anggaran/keuangan tersebut minimal 70 % harus dialokasikan untuk peningkatan 
mutu pendidikan, termasuk di dalamnya peningkatan mutu pendidikan karakter. 
Ruang lingkup manajemen anggaran/keuangan berbasis sekolah meliputi: 
a) Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau Rencana Kerja Jangka 
Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) 
b) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
c) Penggalian sumber-sumber 
d) Pembukuan 
e) Penggunaan anggaran sesuai peraturan dan perundang-undangan 
f) Pengawasan, evaluasi, dan pelaporan. 
   
3) Sarana dan Prasarana (Materials): 
Manajemen sarana dan prasarana adalah pengaturan material yang 
meliputi kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi program kegiatan sarana prasarana di sekolah, dengan berpedoman 
pada prinsip-prinsip implementasi manajemen pendidikan karakter yang ingin 
ditumbuhkembangkan di sekolah tersebut. Dalam Permendikbud Nomor 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan 
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dasar dan Menengah dinyatakan bahwa sekolah menetapkan kebijakan program 
secara tertulis mengenai pengelolaan sarana prasarana. Program pengelolaan 
sarana dan prasarana mengacu pada standar sarana dan prasarana dalam hal: 
a) Merencanakan, memenuhi, dan mendayagunakan sarana dan prasarana 
pendidikan 
b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana agar 
tetap berfungsi mendukung proses pendidikan 
c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah 
d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat 
e) Memelihara semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan 
kesehatan dan keamanan lingkungan. 
Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana (materials) pendidikan 
ini disosialisasikan kepada pendidik (guru), tenaga kependidikan (karyawan), 
peserta didik (siswa), dan masyarakat (orang tua siswa). Pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah direncanakan secara sistematis agar selaras dengan 
pertumbuhan kegiatan akademik dan dituangkan dalam rencana pokok (master 
plan) yang meliputi gedung dan laboratorium. 
Mengenai ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana berbasis 
pendidikan karakter di sekolah meliputi: 
a) Analisis kebutuhan dan perencanaan 
b) Pengadaan 
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c) Inventarisasi 
d) Pendistribusian dan pemanfaatan 
e) Pemeliharaan 
f) Penghapusan 
g) Pengawasan, evaluasi, dan pelaporan. 
 
Adapun beberapa sarana dan prasarana yang perlukan antara lain: 
a) Luas lahan sekolah yang memadai 
b) Ruang Kelas 
c) Laboratorium: 
(1) Laboratorium Fisika 
(2) Laboratorium Kimia 
(3) Laboratorium Biologi 
(4) Laboratorium TIK 
(5) Laboratorium IPS 
(6) Laboratorium Kepemimpinan 
d) Perpustakaan: 
(1) Ruang Koleksi Buku 
(2) Ruang Referensi 
(3) Ruang Baca 
(4) Ruang Media 
(5) Ruang Tamu 
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(6) Ruang Teknis 
(7) Ruang Pelayanan 
(8) Gudang 
e) Ruang Kepala Sekolah, Wakil Kasek, dan Ruang Guru/BK 
f) Ruang Staf TU 
g) Lapangan Upacara 
h) Lapangan Olahraga 
i) Gedung Olahraga 
j) Gedung Serba Guna/Aula 
k) Kantin Sekolah 
l) Kendaraan operasional, dan sebagainya. 
Bagi sekolah yang berasrama perlu dilengkapi: 
(a) Asrama putra dan putri 
(b) Ruang makan bersama 
(c) Dapur 
(d) Loundrey 
(e) Kendaraan-kendaraan operasional 
(f) Pool Kendaraan 
(g) Kolam Renang 
(h) Klinik untuk pelayanan kesehatan 
(i) Masjid atau tempat ibadah lainnya 
(j) Gedung Penerima Tamu 
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(k) Perumahan Kasek, Wakasek, dan Guru-guru 
(l) Gedung Pertemuan/Balairung 
(m) Pelayanan Bank 
(n) Kantin dan Minimarket 
(o) Pos Pengamanan, dan sebagainya. 
 
4) Metode (Methods)  
Metode adalah cara pelaksanaan kerja. Metode kerja yang baik adalah 
yang sederhana, mudah, dan dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan. Metode 
juga dapat dikatakan sebagai sebuah penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas 
dengan memebrikan berbagai pertimbangan terhadap sasaran, fasilitas yang 
tersedia, penggunaan waktu, dan berbagai kegiatan yang dilakukan. Dengan 
demikian sebuah organisasi sekolah yang menitikberatkan pada pendidikan 
karakter dalam prosesnya perlu untuk memilih dan memilah metode-metode mana 
saja yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Upayakan bahwa 
metode yang dipilih tersebut harus mampu memebrikan nilai tambah terhadap 
kualitas pendidikan karakter yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah-
sekolah lainnya. 
 
5) Mesin (Machine)  
Mesin digunakan untuk memberikan kemudahan atau menghasilkan 
keuntungan yang lebih besar dan menciptakan efisiensi kerja, yaitu 
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mempermudah, memperlancar, dan mempercepat proses kerja. Dewasa ini 
penggunaan mesin, seperti internet dan teknologi IT lainnya, semakin meningkat 
seiring dengan kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi. Untuk itu, 
organisasi sekolah yang baik adalah sekolah-sekolah yang mampu memanfaatkan 
secara optimal keberadaan mesin ini untuk membantu upaya sekolah 
menghasilkan hasil pendidikan yang bermutu. Dengan demikian ketersediaan 
internet, website, Sistem Informasi dan Manajemen Sekolah (SIM), mesin 
pengganda (Resograf), komputerisasi administrasi dan ketatausahaan, digitalisasi 
pengelolaan perpustakaan, Finger Print untuk kehadiran guru dan siswa, 
pembelajaran berbasis IT, dan sebagainya,  merupakan fasilitas tersedia dan dapat 
dimaksimalkan dalam penggunaannya.  
 
6) Pasar (Market) 
Tentu pengertian pasar dalam dunia pendidikan tidak sama dengan 
pengertian pasar   di dunia ekonomi yang hanya sebatas tempat untuk 
memasarkan produk. Sebab yang menjadi pasar di dunia pendidikan adalah semua 
stakeholder yang berkaitan langsung dengan produk yang dihasilkan, yaitu orang 
tua siswa, masyarakat, dan pendidikan lanjutan yang akan menerima lulusan dari 
sekolah tersebut. Tentu saja agar konsumen dapat menerima produk dan 
mendapatkan kepuasan, maka lulusan sebagai output yang dihasilkan tersebut 
harus berkualitas dan memiliki daya saing untuk mampu dan memenangkan 
kompetisi di jenjang pendidikan berikutnya. 
319 
 
 
 
f. Strategi Implementasi 
Jika need assessment yang mencakup 6 M di atas diarahkan pada 
komponen atau bidang manajemen pendidikan karakter, maka akan mengarah 
beberapa komponen pendidikan, antara lain:  (1) Kurikulum dan PBM (proses 
pembelajaran), (2) Siswa, (3) Guru dan karyawan (staf TU), (4) Anggaran, (5) 
Sarana dan Prasarana, (6) Hubungan masyarakat, (8) Budaya sekolah, dan (9) 
Lingkungan sekolah. 
Untuk mengoptimalkan kedelapan komponen pendidikan di atas agar 
mendukung implementasi manajemen pendidikan karakter, maka perlu 
memprosesnya melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian (POAC) komponen pendidikan yang meliputi aspek kognetif, 
afektif, dan psikomotorik. 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan, kegiatan, sumber daya, waktu, 
tempat dan prosedur penyelenggaraan komponen atau bidang manajemen 
pendidikan karakter pada organisasi sekolah. Syarat-syarat perencanaan dalam 
manajemen pendidikan karakter meliputi: (1) tujuan yang jelas, (2) sederhana, (3) 
realistis, (4) praktis, (5) terinci, (6) fleksibel, (7) menyeluruh, dan (8) efektif serta 
efisien. 
320 
 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dinyatakan bahwa perencanaan program meliputi: 
a) Perumusan visi 
b) Perumusan misi 
c) Perumusan tujuan 
d) Perumusan rencana kerja sekolah. 
 
2) Pengorganisasian(Organizing) 
Pengorganisasian adalah proses kegiatan memilih, membentuk hubungan 
kerja, menyusun deskripsi tugas dan kewenangan orang-orang yang terlibat dalam 
kegiatan komponen atau bidang manajemen pendidikan karakter di sekolah 
tertentu tertentu sehingga terbentuk kesatuan tugas dan struktur organisasi yang 
jelas dalam upaya pencapaian tujuan peningkatan mutu sekolah. Memilih orang-
orang yang dilibatkan dalam kegiatan tertentu mempertimbangkan karakteristik 
dan latar belakang yang bersangkutan, antara lain: karakteristik fisik dan psikis ( 
minat, kemampuan, emosi, kecerdasan, dan kepribadian), serta latar belakang 
(pendidikan, pengalaman, dan tugas-tugas/jabatan sebelumnya). Membentuk 
hubungan kerja menjadi satu kesatuan berarti bahwa penempatan orang-orang 
dalam kegiatan tertentu dibentuk berupa  susunan atau struktur organisasi, lengkap 
dengan deskripsi tugas dan kewenangannya. 
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Prinsip pengorganisasian yaitu: (1) adanya kejelasan tugas dan wewenang, (2) 
adanya kesatuan perintah, (3) fleksibel, (4) semua orang atau unit kerja 
memahami tujuan yang akan dicapai, (5) teknik dalam penggunaan sumber daya, 
dan (6) memahami strategi dan metode atau teknik yang digunakan dalam 
melaksanakan dan mengimplementasikan tugas. 
 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan berarti implementasi dari perencanaan dan pengorganisasian 
yang telah disusun. Dalam pelaksanaan komponen-komponen pendidikan 
khususnya dalam melaksanakan manajemen pendidikan karakter, perlu diberikan 
motivasi, supervisi, dan pemantauan. Pemberian motivasi kepada SDM yang ada 
di sekolah (guru, siswa, karyawan) dilakukan agar memberikan dorongan untuk 
selalu meningkatkan mutu kegiatan yang menjadi tujuan dan tanggung jawabnya. 
Supervisi dilakukan dalam memberikan bantuan perbaikan dan pengembangan 
kegiatan implementasi komponen atau bidang manajemen pendidikan karakter 
agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Pemantauan dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas 
sekolah dan pemangku kepentingan lainnya. Pemantauan ini dilakukan secara 
teratur dan berkesinambungan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan 
akuntabilitas penyelenggaraan komponen atau bidang pendidikan. Prinsip 
pelaksanaan pemantauan meliputi:  
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a) Penetapan standar operasional program atau kegiatan   
b) Penentuan ukuran keberhasilan program 
c) Melakukan pengembangan program atau tindakan koreksi apabila 
diperlukan. 
 
Menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan oleh satuan pendidikan dinyatakan bahwa kegiatan sekolah 
dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan (RKT) dan dilaksanakan oleh 
penanggung jawab kegiatan yang berdasarkan pada ketersediaan sumber daya 
yang ada.  
Dalam melaksanakan programnya, sekolah harus membuat dan memiliki 
pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah 
dibaca oleh seluruh warga sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya. Perumusan 
pedoman sekolah harus mempertimbangkan visi, misi, dan tujuan sekolah, serta 
dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
masyarakat. Pedoman pengelolaan sekolah meliputi: 
a) Implementasi kurikulum 
b) Kalender pendidikan 
c) Struktur organisasi sekolah 
d) Pembagian tugas guru mata pelajaran dan BK 
e) Pembagian tugas karyawan atau staf TU 
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f) Peraturan sekolah 
g) Tata tertib sekolah 
h) Kode etik sekolah 
i) Budaya sekolah 
j) Biaya operasional sekolah. 
Khusus untuk sekolah-sekolah yang berasrama, perlu dibuat pedoman 
tersendiri yang mengatur kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama, misalnya: 
a) Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD) 
b) Kode kehormatan siswa 
c) Janji atau sumpah kesetiaan siswa pada lembaga/perguruan/sekolah 
d) Piket asrama, dan sebagainya. 
 
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan didefinisikan sebagai proses kegiatan untuk membandingkan  
antara standar yang telah ditetapkan dengan hasil pelaksanaan kegiatan. 
Pengawasan berguna untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan, memberikan 
laporan, serta menerapkan sistem umpan balik bagi keseluruhan kegiatan 
komponen atau bidang pendidikan untuk mendukung terlaksananya manajemen 
pendidikan karakter di sekolah. Pertimbangan yang harus dilakukan sekolah 
dalam menyusun program pengawasan ini antara lain aspek objektivitas, 
pertanggungjawaban, dan berkelanjutan. Program pengawasan ini harus 
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disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. Adapun pengelolaan pengawasan 
sekolah meliputi: (1) pemantauan, (2) supervisi, (3) evaluasi, (4) pelaporan, dan 
(5) tindak lanjut. 
g. Output Dan Outcome dalam Bentuk Layanan Pendidikan Karakter 
1) Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 
Kedua sikap ini yang harus dimiliki siswa setelah proses pembelajaran. Di 
dalam silabus setiap mata pelajaran, sikap spiritual masuk pada Kompetensi Inti 1 
(KI-1) dan sikap sosial masuk pada Kompetensi Inti 2 (KI-2). Secara umum 
tujuan yang ingin dicapai pada KI-1 di dalam silabus adalah menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan untuk tujuan yang ada 
pada KI-2 adalah memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
 
2) Aspek kognitif  
Aspek ini diperoleh setelah proses pendidikan dan pembelajaran 
dilaksanakan, di dalam silabus masuk pada ranah Kompetensi Inti 3 (KI-3) yang 
targetnya antara lain: siswa harus mampu memahami, menerapkan, menganalisis 
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dan mengevaluasi pengetahuan faktual. Selain pengetahuan faktual siswa juga 
diharuskan memiliki pengetahuan  konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora. Untuk memperkuat KI-3 ini para siswa diharapkan pula 
memiliki pengetahuan yang didasari dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
3) Aspek psikomorik  
Aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan siswa, di dalam silabus 
dimasukkan ke dalam Kompetensi Inti 4 (KI-4). Sasaran KI-4 ini meliputi 
kemampuan mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
4) Lulusan Siswa yang Berkarakter sebagai Outcome  
Dari berbagai proses manajemen pendidikan karakter yang dimulai dari 
analisis kebutuhan (needs assessment) yang mencakup 6 M, lalu dikaitkan dengan 
komponen/ bidang pendidikan, selanjutnya diproses melalui tahapan POAC yang 
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dilaksanakan di lingkungan kelas, sekolah, dan asrama/masyarakat, maka hasil 
yang diharapkan adalah sosok lulusan yang memiliki kemampuan akademik, 
afektif, dan psikomotorik yang sangat memadai.  Hal ini sejalan dengan cita-cita 
dan tujuan pendidikan nasional yang termuat pada Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa pendidikan 
secara umum merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini dipertegas lagi dengan pernyataan 
yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara -Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (UU Sisdiknas).  Sosok lulusan 
siswa seperti inilah yang harus menjadi outcome  dari hasil proses manajemen 
pendidikan karakter di sekolah, karena kita yakin hanya para siswa yang memiliki 
potensi seperti inilah yang akan memenangkan kompetisi, baik di tingkat lokal, 
nasional, maupun internasional.   
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C. Keterbatasan Penelitian: 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian yang dilaksanakan ini antara lain: 
1. Penelitian yang penulis lakukan tidak pada substansi pendidikan karakter, 
tetapi lebih fokus pada masalah strategi manajemen pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan tidak memfokuskan pada aspek kepemimpinan 
yang seharusnya aspek ini menjadi tindak lanjut berikutnya setelah aspek 
manajemen. 
3. Penelitian ini tidak memunculkan model teruji, tetapi hanya sebatas 
menawarkan model hipotetis. 
4. Pada aspek pengembangan teori manajemen karakter lebih ke aspek 
instrumental managerialism bukan pada aspek keilmuan filosofis. 
 
